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Hadits-hadits tentang Naik Turunnya Ruh

Imam Ahmad berkata dalam Musnad—nya,r“Abu Mu’awiyah

menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami,
dari Al Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Al Barra bin Azib RA yang
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW mengantar satu
jenazah salah seorang dari kalangan Anshar. Kamipun sampai di
kuburan, dan ketika kuburan itu sedang digali Rasulullah SAW duduk
dan kami juga duduk bersama beliau seolah ada burung di kepala

kami. Di tangan beliau ada batang kayu yang digunakan untuk
mengetuk-ngetuk tanah. Beliau lalu mengangkat kepala sambil
bersabda,
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"Berlindunglah kalian dari azab kubur.” beliau ucapkan itu

~dua atau tiga kali Kemudian beliau bersabda lagi,
\“Sesungguhn'ya seorang mukmin bila berakhir kehidupan
duhianya dan menuju ke akhirat, maka ada malaikat berwajah
putih turun kepadanya dari langit, wajahnya seolah mentari.
Dia membawa kain kafan dari surga dan hanuth’ dari surga
sampai malaikat itu duduk di had_apannya; Lalu datanglah
malaikat maut duduk di sisi kepalanya dan berkata, “Wahai
Jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan keridhaan
Allah.”

Maka keluarlah jiwanya dan mengalir sebagaimana
mengalirnya air dari mulut kendi, dan malaikat itupun
mengambil jiwa tersebut. Ketika malaikat maut selesai
mengambil jiwa itu, maka para malaikat yang tadi turun tidak
membiarkannya  sekejap ~mata  melainkan  langsung
menyambarnya dan memasukkannya ke dalam kafan dan
melumurinya dengan ramuan balsem tersebut sehingga jiwa
itu pun harum bagaikan kesturi terharum yang pernah ada di
muka bumi.

! Parfum mayat. Penerj.
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Para malaikat ini pun membawa sang jiwa ke langit. Setiap
kali dia melewati malaikat-malaikat yang ada di langit mereka
selalu bertanya, “Jiwa siapakah yang harum ini?”’ mereka
jawab, “Ini adalah Fulan bin Fulan”, mereka sebut namanya
. yang terbaik yang pernah disebut selama di dunia. Akhirnya
mereka sampai ke langit dunia.

Mereka minta dibukakan pintu langit dan pintupun dtbukakan
untuk mereka. Setiap kali mereka naik- ke langit akan
diriuhkan perihal mereka hingga akhirnya mereka sampai di
langit ke tujuh. Allah Ta’ala pun berfirman, “Tulislah catatan
hamba-Ku ini dalam tingkatan illiyyin (tingkat teratas ahli
surga) dan kembalikan ia (jiwa itu) ke bumi, karena di sanalah
aku - ciptakan mereka dan di sana pula Aku kembalikan
mereka, dan dari sana pula Aku akan keluarkan mereka sekali
lagi.” ‘ :

Maka ruh ini pun dikembalikan kepada jasadnya. Setelah itu
datanglah dua orang malaikat yang mendudukkannya lalu
bertanya padanya, “Siapa Tuhanmu?”

Dia akan menjawab, “Tuhanku Allah.”
Mereka bertanya lagi, “Apa agamamu?”
Dia menjawab, “Agamaku Islam.”

Dua malaikat itu bertanya lagi, ‘Slapa orang yang dzutus
kepada kalian ini?”’ '

Dia menjawc_zb, “Dia adalah utitsdn Allah.”

Dua malaikat ini berkata lagi, “Apa yang dia ajarkan
kepadamu?”’ , ,

Dia menjawab, “Dia membacakan kitab Allah dan aku
percaya padanya serta membenarkan.”’
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Lalu ada seruan dari langit, “Hamba-Ku itu benar maka
bentangkan dia di dalam surga dan pakaikan dia pakaian dari
surga, lalu bukakan untuknya pintu menuju surga.”’

Rasulullah SAW melanjutkan: Surga itu pun membawa angin
dan aromanya, lalu kuburannya diperluas seluas pandangan
mata. Selanjutnya datanglah seorang pria tampan, berpakaian
bagus dengan aroma yang semerbak dan berkata kepadanya,
“Aku memberimu kabar gembira dengan yang memberimu
kegembiraan. Inilah harimu yang dijanjikan kepadamu.”’

Dia berkata kepada pemuda itu, “Siapa kau ini? Wajahmu
menunjukkan bahwa kau datang membawa kebaikan.

Dia menjawab, Aku adalqh amalmu yang shalih.”

Dia pun berkata, “Wahai Tuhan segerakanlah Hari Kiamat
supaya aku bisa kembali kepada keluarga dan hartaku.”

Rasulullah SAW melanjutkan:

Sedangkan hamba yang kafir bila sudah berakhir masa
hidupnya di dunia dan menghadap ke akhirat maka turunlah
para malaikat hitam dari langit kepadanya membawa kain
kasar duduk menghadap si ~ mayyit sepanjang mata
memandang, kemudian datanglah malaikat maut yang duduk
di kepalanya dan mengatakan, “Hei jiwa yang buruk!
Keluarlah menuju kemurkaan Allah!!” Lalu jiwanya pun
terpisah dari badannya dan malaikat maut mencabutnya
dengan kasar seperti mencabut besi penusuk dari bulu yang
basah. Ketika malaikat maut sudah mengambil jiwa si kafir ini
maka para malaikat lain yang sejak tadi menunggu tidak
membiarkannya. sekejap mata dan langsung mengambilnya
lalu memasukkannya ke dalam kain kasar yang mereka bawa.
Darinya keluarlah bau terbusuk bau bangkai paling busuk
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yang pernah ada di muka bumi. Mereka naik membawa jiwa
ini dan setiap kali mereka bertemu malaikat lain mereka
bertanya, “Siapa si jelek ini?”" Mereka menjawab, “Si fulan
bin Fulan” mereka menyebutnya dengan nama terjeleknya
yang pernah dipanggil di dunia, hingga akhirnya sampai ke
langit dunia. Mereka minta dibukakan pintu tapi pintu langit
tersebut tidak dibukakan untuk mereka.

Kemudian Rasulullah SAW mabaca ayat: “Sekali-kali tidak
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak
(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang
Jjarum.” (Qs. Al A’raaf [7]: 40).

Allah mengatakan, “Catatlah kitabnya ke dalam sijjin di bumi
paling bawah.”

Kemudian jiwa si kafir ini dilempar begitu saja. Kemudian
Rasulullah SAW membaca ayat:  “...Barangsiapa
mempersekutukan sesuatu. dengan Allah, maka adalah ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Qs. Al Hajj [22]:
31).

Ruhnya kemudian dikembalikan ke jasadnya. Lalu datanglah
dua malaikat mendudukkannya lalu berkata padanya, “Siapa
tuhanmu?”

Dia menjawab, “Hah, hah? Aku tidak tahu.”
Kedua malaikat ini bertanya lagi, “Apa agamamu? "
Dia menjawab, “‘Hah, hah...? aku tidak tahu.”

Kedua malaikat ini bertanya lagi, “Siapa orang yang diutus
kepada kalian ini?” :

Dia menjawab, “Habh...hah...? aku tidak tahu.””
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Kemudian terdengarlah suara dari langit, “Hamba-Ku ini
telah berdusta. Maka hamparkan dia tikar dari neraka, beri
dia pakaian dari neraka dan bukakan pintu neraka untuknya.
‘Neraka itu kemudian mengirimkan hawa panasnya kepada si
kafir tersebut.

Selanjutnya kuburnya dipersempit sampai membuat tulang

belulangnya remuk. Lalu datanglah seorang pria berwajah

buruk, berpakaian jelek dan berbau busuk. Dia berkata, “Aku

memberimu kabar gembira dengan yang membuatmu
' menderita. Inilah hari yang telah dijanjikan kepadamu.”

Dia bertanya kepada sosok jelek itu, “Siapa kau ini? Wajahmu
datang dengan membawa keburukan.”

Sosok itu menjawab, “Aku adalah amal burukmu (selama di
dunia).”

i kafir ini pun berkata, “Wahai Tuhan jangan datangkan
Hari Kiamat.”

Saya (Ibnu Taimiyah) berkata, “Ini diriwayat dari Al Barra bin
Azib  lebih dari seorang selain Zadzan, yaitu Adi bin Tsabit,
Muhammad bin Ugbah, dan Mujahid."

Al Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Ishaq bin Mandah
mengatakan dalam kitabnya, “Ar-Ruh wa An-Nafs”, “Muhammad bin
Ya’qub bib Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
Ash Shaghani menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr Hasyim bin
Qasim menceritakan kepada kami, Isa bin Al Musayyab menceritakan
kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Al Barra bin Azib, dia berkata,
“Kami keluar bersama Rasulullah SAW mengantar jenazah seseorang
dari kalangan Anshar. Kami sampai di kuburan, ketika sedang digali
maka beliau duduk dan kamipun duduk di sekitar beliau seolah di
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pundak kami ada batu besar dan ada burung di kepala kami. Beliau
diam sebentar dan setelah mengangkat kepala beliau bersabda:

- "Sesungguhnya seorang mukmin bila sudah berada di ambang
akhirat dan di penghujung dunia maka akan datang malaikat maut
kepadanya. Malaikat itu turun dari langit membawa kain kafan surga
dan hanuth (ramuan mayat) dari surga pula. Para malaikat ini duduk
di hadapannya sepanjang dia memandang. Kemudian datanglah
malaikat maut duduk di kepalanya kemudian berkata, ‘“‘Wahai jiwa
yang baik, keluarlah! Keluarlah menuju rahmat dan keridhaan
Allah!” :

Nyawanya pun mengalir bagaikan air dari mulut kendi. Kalau
nyawanya sudah keluar maka para malaikat di langit dan di bumi
bershalawat kepadanya kecuali jin dan manusia. Kemduian ruh ini
naik menuju langit. Pintu langitpun dibuka dan para malaikat yang
didekatkan mengerumuni ruh ini pada setiap tingkatan langit mulai
dari langit pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh
hingga akhirnya sampai ke arsy dan ditulislah dia dalam ’illiyyin.
Allah berfirman, “Kembalikan hamba-Ku ini ke pembaringannya,
karena Aku sudah berjanji kepada mereka bahwa Aku menciptakan
mereka dari tanah dan ke tanah pula mereka Aku kembalikan dan
dari tanahlah nanti mereka Aku keluarkan.”

Ruh ini pun dikembalikan ke pembaringannya lalu datanglah
Munkar dan Nakir yang menggali tanah dengan taring dan bulu
mereka. Lalu mereka berdua mendudukkan si mayyit dan bertanya,
“Wahai Fulan, siapa Tuhanmu?”

Dia akan menjawab, “Allah Tuhanku.”

Mereka berkata, “Kamu benar.” Lalu mereka bertanya lagi,
“Apa agamamu?”’ ' '

Dia menjawab, “Islam.”’



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kedua malaikat ini mengatakan, “Kamu benar.” kemudian
mereka bertanya lagi, “Siapa Nabimu?”’

Dia menjawab, “Muhammad utusan Allah.”
Dua malaikat ini berkata, “Kamu benar.”

Kemudian diluaskanlah kuburannya sejauh mata memandang.
Selanjutnya datanglah seorang laki-laki berwajah tampan, berbau
harum dan berkata kepadanya, “Semoga Allah membalasmu dengan
kabaikan. Demi Allah, kamu tidak tahu bahwa kamu telah

 memperlambat maksiat dan bersegera dalam taat.”

Dia berkata, “Dan kamu semoga Allah membalasmu dengan
kebaikan, siapakah kamu? "’

Lelaki itu menjawab, “Aku adalah amal shalihmu.”

Laly, dibukakanlah baginya pintu ke surga sehingga dia bisa
melihat bangku dan rumahnya di sana sampai Hari Kiamat.

Sedangkan orang kafir bila sudah akan terputus dari
kehidupan dunia dan menghadap akhirat maka malaikat maut akan
datang kepadanya. Ada para malaikat turun dari langit
menghampirinya membawa kafan dan hanuth dari neraka. Mereka
duduk di hadapannya sepanjang mata memandang. Lalu datanglah
malaikat mau yang duduk di kepalanya dan berkata, “Keluarlah
wahai jiwa yang jelek! Keluarlah menuju kemurkaan Allah!” Maka
nyawa pun terpisah dari rag.anya'hingga akhirnya dicabut paksa
seperti mencabut tusukan besi panas dari kain bulu yang basah.

Ketika ruh si kafir ini telah keluar, maka semua yang ada di
langit dan di bumi akan melaknatnya kecuali jin dan manusia.
Selanutnya ruh ini dibawa ke langit tapi pintu langit tertutup untuknya
dan Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, “Kembalikan hamba-Ku ini
ke pembaringannya.”
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Kemudian, datanglah Munkar dan Nakir membuat riuh di
bumi dengan taring mereka dan menggali tanah dengan rambut
mereka. Suara mereka bagaikan guntur, pandangan mereka bagaikan
kilat yang menyambar. Mereka mendudukkan si mayat ini dan
bertanya, “Siapa Tuhanmu?”

Dia menjawab, “Aku tidak tahu.”

Lalu ada seruan dari samping kubur “Aku tidak tahu.”" Kedua
malaikat ini pun lalu memukulinya dengan pentungan dari besi.
Setelah itu kuburannya dtpersemptt hingga menyebabkan tulang
belulangnya retak.

Selanjutnya, datanglah kepadanya seorang pria berwajah
Jjelek, berpakaian buruk dan berbau busuk berkata kepadanya,
"Semoga Allah- membalasmu dengan keburukan.  Demi Allah,
tidakkah kau tahu bahwa kau lambat dalam taast dan cepat dalam
maksiat keada Allah.”

Dia bertanya kepada pria itu, “Siapa kamu?”’
Dia menjawab, “Aku adalah amal burukmu.”

Kemudian dibukakanlah untuknya pintu neraka sehingga dia
bisa melihat bangkunya di sana sampai Hari Kiamat.”’

‘Ibnu Mandah berkata, “Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad
bin Hanbal, Mahmud bin Ghailan, dan lain-lain dari Abu An-Nadhr.

Hadits senada juga diperolah dari jalur Ibnu Abi Adz Dzi'b,
dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Sa’id bin Yasar, dari Abu
Hurairah, yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-
nya.

Al Hafizh Abu Nu’aim Al Ashbahani berkata, “Hadits ini telah
disepakati bahwa yang meriwayatkannya adalah orang-orang yang
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adil. Kedua imam yaitu Muhammad bin Ismai'l Al Bukhari dan
Muslim bin Hajjaj sepakat memakai Ibnu Abi Dzi'b, Muhammad bin
Amr bin Atha dan Sa’id bin Yasar, mereka masuk ke dalam syarat Al
Bukhari dan Muslim. Para ulama mutagaddimin juga meriwayatkan
dari Ibnu Abi Dzi'b seperti Fudaik, dan darinya adalah Duhaim bin
Ibrahim.

Saya katakan: Banyak yang meriwayatkannya dari Ibnu Abi
Dzi'b, tapi ini merupakan redaksi riwayat Ibnu Abi Fudaik karena
itulah versi yang lama. Ibnu Abi Fudaik berkata, Muhammad bin Abi
Dzi’b menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Amr bin Atha,
dari Sa’id bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

"Sesungguhnya mayit itu dihadiri oleh malaikat. Apabila yang
" mati adalah orang shalih maka para malaikat itu akan berkata,
“Keluarlah wahai jiwa yang baik dalam raga yang baik pula,
keluarlah dalam keadaan terpuji. Gembiralah dengan jiwamu yang
akan terbang menuju surga dan Allah tiada murka.”

Itu mereka ucapkan sampai nyawa keluar dari badan
kemudian naik ke langit dunia dan (malikat yang membawa ruh ini)
minta dibukakan baginya pintu langit. Sebelumnya dia akan ditanya
dahulu (oleh penjaga langit) siapa ini?’ Malaikat yang membawa ruh
itu akan menjawab, “Ini adalah Si Fulan bin Fulan." Para malaikat
langit akan menyambutnya dengan mengatakan, “Selamat datang
wahai jiwa yang baik yang ada dalam raga yang baik pula. Masuklah
dalam keadaan terpuji dan berbahagialah dengan surga dan Tuhan
tiada murka”, itu terus diucapkan sampai berakhir di langit dzmana
Allah ada di sana. '

Tapi bila yang mati adalah orang jahat, maka malaikat itu
akan berkata, “Keluarlah wahai jiwa yang jahat dalam raga yang
Jahat pula, keluarlah dalam keadaan hina kamu akan mendapatkan
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air panas yang busuk.” Mereka akan terus mengatakan itu sampai
nyawa itu keluar dari badan, selanjutnya akan dibawa ke langit dan
ketika meminta dibukakan pintu lanit maka akan ada pertanyaan,
“Siapa ini?” Jawabnya, “Si Fulan.”’ Maka dijawab (oleh penjaga
langit) “Tidak ada kata selamat datang bagi si jiwa yang buruk dalam
raga yang jahat. Pulanglah dalam keadaan terhina, karena pintu
langit tidak akan dibuka untukmu.”

Akhirnya dia pun dilempar dari langit ke bumi sampai ke
kuburannya.

Orang yang shalih akan duduk di kuburannya dengan tenang
tanpa kekhawatiran. Dia akan ditanya, “Apa yang kau katakan
selama. dalam Islam?” Malaikat akan bertanya, “Apa yang kau
katakan tentang orang ini?” Dia akan menjawab, ‘“Muhammad
utusan Allah yang datang kepada kami membawa keterangan dari
Allah dan kami percayai serta kami benarkan dia.”’

Sampai akhir hadits.

Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, “Dia menjadi berada
di kuburannya lagi.” sebagaimana dalam hadit Al Barra bin Azib.
Hadits Abu Hurairah diriwayatkan dari jalur yang membenarkan
hadits Al Barra. Dalam semua hadits dinyatakan bahwa ruh itu
dikembalikan lagi ke badan. Soalnya, ada sekelompok orang
berpendapat bahwa pertanyaan di kubur itu hanya atas badan tidak
kepadd ruh. Tapi ini dibantang oleh jumhur bahwa pertanyaan itu
kepada badan dan ruh. Sebagaimana juga ada pendapat bahwa
pertanyaan itu hanya untuk ruh saja dan tidak melibatkan badan, ini
adalah pendapat Ibnu Masirah dan Ibnu Hazm. Kalau itu benar, berarti
- tidak ada keistimewaan kubur itu untuk ruh semata. ’

13



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ibnu Hazm mengklaim bahwa kata “kembalinya ruh ke
badan” tidak diriwayatkan oleh semua rawi kecuali oleh Zadzan dari
Al Barra lalu dia mendha’ifkannya. Padahal tidak demikian banyak
rawi lain selain Zadzan yang meriwayatkan itu misalnya Adi bin
Tsabit dan lainnya. :

Ad-Daraquthni telah mengumpulkan jalur-jalur dalam sebuah
tulisan khusus. Apalagi Zadzan ini fsigah yang meriwayatkan dari
para sahabat senior seperti Umar dan lain-lain. Muslim juga
memakainya dalma kitab shahih. Yahya bin Ma’in mengatakan, “Dia
tsigah." Humaid bin Hilal ketika ditanya tentang Zadzan ini maka dia
mengatakan, “Dia itu fsigah, dan seperti mereka tidak lagi perlu
dipertanyakan.”

Ibnu Adi mengatakan, “Hadits-haditsnya tidak mengapa bila
diriwayatkan oleh perawi yang tsigah, tapi dia memang mengikuti
pendapat Karabis, dan yang menuduhnya adalah karena dia sering
berbicara ilmu kalam.

Sedangkan Al Minhal bin Amr termasuk rawi yang dipakai
oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya.

Hadits tentang pengembalian ruh ke dalam jasad ini
diriwayatkan oleh banyak sahabat Nabi SAW selain Al Barra.

Sedangkan hadits Zadzan ini telah diterima oleh para ulama salaf dan
khalaf sebagai riwayat yang shahih.

Ruh orang-orang beriman akan berada di surga, meski sempat
dikembalikan ke badannya. Itu tidak mengherankan karena ketika
masih hiduppun dia sempat naik ke langit yaitu ketika tidur.

‘Banyak hadits yang menjelaskan bahwa ruh orang mukmin itu
ada di surga dan telah dinashkan oleh Imam Ahmad dan para ulama
lain. Misalnya dalam hadits Az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Malik
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dalam Muwaththa'nya, dan Syu’aib bin Abu Hamzah dan lain-lain
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya. :

Az-Zuhri berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’b bin
Malik mengabarkan kepada kami, bahwa Ka’b bin Malik Al Anshari —
dia adalah salah satu dari tiga orang yang taubatnya diterima-
menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

’A' s o2 - _.‘/. P .J-./JJ" 0). :zr{ /.5
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“Sesungguhnya roh seorang mukmi'n beterbangan dan
-bergantungan di  pohon  surga  sampai  Allah
mengembalikannya ke jasadnya.”

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa ruhnya itu ada di pohon
surga sampai dikembalikan ke jasadnya yaitu ketika akan
dikembalikan ke alam akhirat. Abu Abdillah bin Mandah mengatakan,
diriwayatkan pula oleh Yunus, Az-Zubaidi, Al Auza’i dan Ibnu Ishaq.

Amr bin Dinar, Ibnu Akhi Az-Zuhri, meriwayatkan dari Az-
Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka’b, dari ayahnya.....

Shalih bin Kaisan dan Ibnu Akhi Az-Zuhri juga meriwayatkan
dari Az-Zuhri dari Abdurrahman bin Ka’b bahwa telah sampai berita
kepadanya dimana Ka’b berkata...

Ini semua diriwayatkan oleh Imam Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu
Majah, At-Tirmidzi, dan dia katakan ini adalah hadits hasan.

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan: Dalam hadits yang terkenal,
yaitu hadits Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah dari Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam
kitab Shahih-nya dan juga diriwayatkan oleh para imam, Rasulullah
SAW bersabda,
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"Sesungguhnya mayyit itu mendengar suara sendal para

A

pengantarnya ketika meninggalkannya (di kuburan sendirian).
Jika mayit ini seorang mukmin, maka akan ada shalat di atas
kepalanya, puasa di sisi kanannya, zakat di sisi kirinya,
perbuatan baik berupa sedekah, shilturrahim, bersikap lemah
lembut kepada orang laian akan berada di kakinya. '

Kemudian datanglah (malaikat) dari arah kepalanya dan dia
dihadang oleh shalat, yang langsung mengatakan, “Kamu
tidak bisa masuk dari arahku.”

Kemudian dia datang di sisi kanannya dan dihadang oleh
puasa dengan mengatakan, “Dari arahku tidak ada tempat
masuk.”

Kemudian dia datang dari sisi kiri dan dihadang oleh zakat
dengan mengatakan, “Dari arahku tidak ada tempat masuk.”

Kemudian dia datang dari arah kaki dan dihadang oleh
amalan baik berupa sedekah, silaturrahim, dan perbuatan
baik kepada sesama manusia dengan mengatakan, “Dari
sisiku tidak ada tempat masuk.”’

Akhirnya dikatakan kepadanya (mayat ini) ‘“duduklah.” Si
Mayit ini berkata, “Biarkan aku shalat dulu.” Si Malaikat itu
menjawab, “Kamu akan melakukannya nanti insya Allah,
. sekarang jawab dulu pertanyaanku, apa pendapatmu tentang
orang yang ada di antara kalian ini, apa pendapatmu tentang
dia?”
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Dia menjawab, “Aku bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah
dan dia datang membawa kebenaran dari Allah.”

Maka dikatakan, “Ya memang dengan itulah (dengan
keimanan seperti itu) engkau hidup dan mati dan atas dasar
itulah kamu akan diikutkan insya Allah Ta'ala.”

Kemudian, dibukakanlah baginya salah satu pintu dari pintu-
pintu surga dan dikatakan kepadanya, “Itulah bangkumu di
sana, serta apa-apa yang telah dijanjikan Allah akan menjadi
milikmu nanti.” Hal ini membuatnya semakin kuat untuk
mendapatkan itu dan diapun semakin gembira. Kemudian
dibukakan pula baginya sebuah pintu dari pintu-pintu neraka,
lalu dikatakan kepadanya, “Itu adalah bangkumu dan apa
dijanjikan Allah kepadamu bila kau mendurhakai-Nya.” Hal
ini juga membuatnya bertambah keinginan dan semakin
gembira.

Kemudian kuburannya diperluas sejauh 70 hasta dan diberi
cahaya, selanjutnya jasadnya  dimasukkan  kembali
sebagaimana sebelumnya dan jiwanya di masukkan ke dalam
Jiwa burung yang mencari makan di taman surga.”’

Dalam sebuah redaksi disebutkan, &l s o s :3’ o 90

“Dan dia berada dalam seekor burung yang “senantiasa makan di
taman surga.”

Abu Hurairah berkata, Allah 7a ‘ala berfirman,

a0 a5 Gl ﬂ(éwum,amij.:\:\)j\” LE
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
Ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan
"Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa
yang Dia kehendaki.” (Qs. Tbraahiim [14]: 27)

Pengembalian ruh ke dalam jasad ini juga disebutkan dalam
firman Allah,

(O S KA B IR

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya
Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan
mengeluarkan kamu pada kali yang lain.”’ (Qs. Thaaha [20]: 55).

Dan ini bukan pada kebangkitan kedua.

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari Ma’mar,
dari Qatadah, dari Qasamah bin Zuhair, dari Abu Hurairah, dari Nabi
SAW bahwa beliau bersabda:
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"Sesungguhnya seorang mukmin itu bila menjelang
kematiannya maka datanglah para malaikat rahmah (kasih
sayang) kepadanya membawa sutera putih lalu mengatakan,
“Keluarlah dalam keadaan ridha dan diridhai menuju ruh dan
surga dan Tuhan tiada murka.”

Nyawanya pun keluar beraroma harum seharum kesturi
terwangi, sampai-sampai para malaikat itu mengambilnya
satu persatu dan berkata, “Betapa wanginya benda yang
kalian bawa dari bumi itu.’ Setiap kali mereka mendatangi
langit maka mereka akan disambut seperti itu. Akhirnya ruh
ini dibawa ke penampungan ruh kaum mukminin dan mereka
amat senang menerimanya melebihi kesenangan kalian bila
. orang yang telah lama pergi kembali. Mereka bertanya
- kepadanya, “Apa yang diperbuat oleh si anu?” dan diapun
menjawab. Lalu mereka katakan, “‘Biarkanlah dia istirahat.

Sedangkan bila ydng mati adalah orang kafir maka malaikat
azab yang mendatanginya dengan berkata kasar, “Keluarlah
dalam keadaan benci dan dibenci, kau akan mendapatkan

azab Allah dan murka-Nya.” '
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Maka ruhnya pun keluar demgan bau yang sangat busuk
sebusuk bangkai terbusuk lalu mereka membawanya ke pintu
bumi dan (penjaga pintu) mengatakan, “Siapa yang berbau
busuk ini?” setiap kali mereka mendatangi bumi para
penjaganya akan berkata demikian sampai kemudian
disatukan dengan para arwah kaum kafir."” |

Al Hakim berkéta, dia dikuatkan oleh Hisyam Ad-Dustuwa’i,
dari Qatadah. Hammam‘bin Yahya berkata, dari Qatadah, dari Abu Al
Jauza®, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan redaksi yang mirip.

Semuanya shahih dan merupakan penguat bagi hadits Al Barra
bin Azib. Demikian halnya yang diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu
Nua’im dari hadits Al Qasim bin Fadhl Al Hudza’i sebagaimana
diriwayatkan oleh Ma’mar, ia berkata, dan diriwayatkan pula oleh
Musa dan Bundar dari Mu’adz bin Hisyam dari ayahnya, dari Qatadah
sama dengan redaksi di atas secara marfu’. Para murid Qatadah ada
pula yang meriwayatkannya secara mauquf, Hammam
meriwayatkannya dari Qatadah, dari Abu Al Jauza®' dari Abu Hurairah
secara marfu’ dengan redaksi yang mirip. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh An-Nasa'i, Al Bazzar dalam Musnad-nya, dan Abu Hatim dalam
kitab Shahih-nya.

Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari Abu
Hurairah yang berkata, “Apabila ruh seorang mukmin keluar maka
ada dua malaikat yang menyambutnya dan membawanya ke langit.
Baunya harum seharum kesturi. Para penduduk langit mengatakan,
“Ini adalah ruh yang baik datang dari bumi, semoga Allah
meberkahimu dan memberkahi jasad yang engkau tempati, Kedua
malaikat ini berangkat membawa ruh tersebut kepada Allah yang
kemudian berfirman, “Bawa dia sampai nanti di akhir masa.”
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Kalau orang kafir yang keluar ruhnya maka akan disebutlah
kebusukan baunya serta dilaknat sampai-sampai penduduk langit
akan berkata, “Ruh yang buruk datang dari bumi.” Maka dikatakan
kepadanya, “Bawalah dia sampai di akhir masa.”

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW kemudian mengibas
mantelnya di atas hidungnya seperti ini.””

Juga sudah tsabit dalam shahih dari Nabi SAW bahwa ketika
hendak tidur beliau mengucapkan,
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| “Dengan nama-Mu ya Tuhanku, aku letakkan sisiku, dan
kepada-Mu semata aku mengangkatnya. Kalau Kau matikan
aku sekarang maka ampunilah untuknya dan bila Kau
lepaskan maka jagalah dia seperti Engkau menjaga hamba-
hamba-Mu yang shalih. "
Dalam kitab shahih pula terdapat doa yang lain, yaitu:
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“Ya Allah, Engkaulah yang menciptakan nyawaku dan
Engkaulah yang akan mematikannya, matinya dan hidupnya
hanya untuk-Mu. Jika Engkau mematikannya maka kasihilah

2 Muglim dalam pembahasan mengenai surga (Al Jannah) (2872).
3 Al Bukhari dalam pembahasan mengenai doa (6320).
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ia, dan jika Engkau melepaskannya maka jagalah ia seperti
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih."

Dalam kesemua hadits ini dijelaskan bagaimana ruh itu naik
dan kembali lagi ke badan. Tapi bentuk naik dan turunnya ruh tidak
sama dengan naik turunnya badan.

Kami meriwayatkan dari Al Hafizh Abu Abdillah Muhammad -
bin Mandah dalam kitab “Ar-Ruh wa An-Nafs”, Ahmad bin’
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu’aib
menceritakan kepada kami, Musa bin Ayman menceritakan kepada
kami, dari Mutharrif, dari Ja’far bin Abu Al Mughirah, dari Sa’id bin
~ Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang tafsir ayat,
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) Jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
Jjiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.” (Qs. Az-Zumar [39]: 42).

Ibnu Abbas berkata, “Ruh orang yang masih hidup akan
bertemu dengan ruh orang yang sudah mati ketika yang hidup ini
tertidur. Mereka saling bertanya dan bercengkrama. Lalu Allah
menahan ruh orang yang mati dan melepaskan ruh orang yang masih
hidup untuk kembali ke jasadnya.” .
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Al Hafizh Abu Muhammad bin Abu Hatim berkata dalam
tafsirnya, Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al
Hasan menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada kami,
- dari Al Furat, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi,
(tentang firman Allah), “Dan yang belum mati dalam mimpi
mereka....”

As-Suddi berkata, “Allah mematikannya ketika mereka tidur.
Lalu para arwah baik yang hidup maupun sudah mati ini saling
bertemu dan berbicara bahkan saling berkenalan. Kemudian, ruh
orang yang masih hidup kembali ke jasadnya di dunia sampai ajalnya
nanti. Sedangkan ruh yang mati juga ingin kembali ke jasadnya tapi
dia tertahan.”

Ini adalah salah satu dari dua pendapat bahwa tafsiran untuk
firman Allah, “Maka Allah menahan jiwa orang yang telah ditetapkan
mati”, artinya yang mati sebelum itu akan bertemu dengan ruh orang
yang masih hidup.

Sedangkan pendapat kedua mengatakan, dan inilah pendapat
mayoritas, bahwa kedua jiwa tersebut baik yang ditahan maupun yang
dilepas kembali ke jasad adalah yang diwafatkan pada saat tidur.
Sedangkan yang diwafatkan pada saat mati adalah bagian ketiga dan
itu sudah disebut dalam ayat sebelumnya (Allahlah yang telah
mewafatkan jiwa-jiwa..) dan inilah yang ditunjuki oleh Al Kitab dan
As-Sunnah, karena Allah berfirman, “Allahlah yang mewafatkan jiwa
ketika matinya dan yang belum mati pada saat tidurnya, lalu Allah
menahan jiwa yang sudah ditetapkan untuk mati dan melepaskan jiwa

yang lain sampai waktu yang ditentukan.”

Di sini Allah menyebutkan penahanan jiwa yang memang
telah ditetapkan untuk mati. Adapun yang sudah ditetapkan mati
sebelumnya tidak disebutkan apakah ditahan ruhnya atau dilepaskan,
sehingga dalam ayat ini tidak disebutkan adanya pertemuan antara
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sesama ruh yang sudah mati ketika tidur. Sehingga, setelah diteliti
ayat ini mencakup dua macam yang di atas, sebab Allah menyebutkan
dua kali pewafatan yaitu ketika tidur dan ketika ajal sampai. Lalu
Allah sebutkan penahanan jiwa yang sudah mati dan membiarkan jiwa
yang masih hidup untuk kembali ke jasadnya.

Sebagaimana diketahui bahwa Allah menahan jiwa semua
yang mati (tidak melepasnya kembali ke jasad) baik itu mati biasa
atau mati dalam keadaan tidur dan melepaskan jiwa yang belum mati
untuk kembali ke jasadnya. Ketika Allah mengatakan, “Mematikan
Jiwa pada saat matinya”, maka ini meliputi orang yang mati dalam
keadaan terjaga (bukan sedang tidur) dan juga termasuk orang yang
mati dalam keadaan tertidur. Ketika disebutkan dua pewafatan itu
maka ada salah satu yang ditahan dan satunya lagi dilepaskan, inilah
zahir dari 1afazh itu tanpa perlu taklluf.

Masalah bertemunya ruh orang yang tidur dengan orang yang
sudah mati tidak menafikan apa yang ada di ayat ini dan juga ayat ini
tidak menunjukkan ke arah sana. Tapi firman Allah, “Maka Dia
menahan jiwa yang sudah ditetapkan untuk mati” menunjukkan
bahwa Allah menahannya dab tidak melepasnya sebagaimana yang
dilakukan kepada yang tidur, baik itu dimatikan dalam keadaan

" tertidur maupun terjaga. Maka dari itu, Nabi SAW bersabda, “Ya
‘Allah, Engkaulah yang menciptakan jiwaku, Engkaulah yang
mewafatkannya, Bagi-Mulah kematian dan kehidupannya. Jika
engkau menahannya maka kasihilah ia, dan jika Kau lepaskan maka .
Jjagalah dia sebagaimana Kau jdga hamba-hamba-Mu yang shalih.”

_ Di sini beliau menyifati ruh itu ketika terlepas dari raga pada
saat tidur bisa ditahan oleh Allah (langsung mati —penerj) bisa pula
dilepaskan kembali ke jasad. ’

~ Ibnu Abi Hatim berkata, Ayahku menceritakan kepadaku, -
Umar bin Utsman menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan
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kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, Salim bin
Amir Al Hadhrami menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin Al
Khththab RA berkata kepada Ali bin Abu Thalib RA, “Aku kagum
pada mimpi seseorang dimana dia tidur dan bisa melihat sesuatu yang
belum pemah terlintas dalam pikiran. Mimpinya seolah sedang
mengambil sesuatu dengan tangannya, dia melihat sesuatu tapi
ternyata tidak ada apa-apa.”

Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya, “Maukah Anda aku
sampai tentang hal itu wahai Amir Al Mukminin? Sesungguhnya
Allah berfirman,

<

% 'y P -, or - AAE G 42
N LD G 3 B T I sk te ST G 2
co¥ i g J iz B d S &5 o o3

N o~
5Eaq ez
& GISGE L

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
Jjiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.”’ (Qs. Az-Zumar [39]: 42).

Allah-lah yang telah mewafatkan semua jiwa, maka apa yang
dilihat oleh jiwa itu selama di langit di saat mimpi adalah mimpi yang
benar. Tapi kalau yang dilihat oleh jiwa yang sedang mimpi itu ketika
dalam perjalanan dia kembali ke jasadnya maka merupakan ciptaan
setan di udara yang menggambarkan kebohongan kepadanya.”

Mendengar ini Umar sangat kagum dengan perkataan Ali.
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Hal ini juga disebutkan oleh Abu Abdillah Muhammad bin
Ishaq bin Mandah dalam kitab Ar-Ruh wa An-Nafs, dia berkata, “Ini
adalah khabar yang masyhur dari Shafwan bin Amr dan lainnya.
Redaksinya adalah:

“Ali bin Abu Thalib berkata, “Wahai Amirul Mukminin Allah

Ta’ala berfirman,
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
Jjiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.” (Qs. Az-Zumar [39]: 42).

Arwah yang naik ke langit pada saat mimpi melihat hal-hal
yang benar selama di langit. Tapi kalau dia sudah kembali ke
_jasadnya, maka setan pun menggambarkan hal-hal yang dusta yaitu
selama ruh itu berada di udara, maka apa saja yang dilihatnya pada
saat itu adalah dusta.”

Imam Abu Abdillah bin Mandah berkata, juga ada riwayat dari
Abu Ad-Darda’ yang berkata, Ibnu Lahi’ah meriwayatkan dari
Utsman bin Nu’aim Ar-Ru’aini, dari Abu Utsman Al Ashbahi, dari
Abu Ad-Darda’, yang berkata, “Apabila seseorang sudah tidur, maka
ruhnya naik sampai ke arsy. Kalau ruh itu suci maka dia diizinkan
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untuk sujud, tapi kalau dia sedang junub maka dia tidak diizinkan
untuk sujud.” Ini diriwayatkan oleh Zaid bin Al Habbab dan lainnya.

Ibnu Mandah juga meriwayatkan hadits dari dan Umar Ra
secara marfu’, Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Syu’aib menceritakan kepada kami,
Ibnu Ayyasy bin Abu Ismai'l menceritakan kepada kami, Al Has'an bin
Ali mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad
mengabarkan kepada kami, Qutaibah dan Ar-Razi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami,
Abu Zuhair Abdurrahman bin Maghra' Ad-Dusi menceritakan kepada
kami, Al Azhar bin Abdullah Al Azdi menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Ajlan, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari
ayahnya, dia berkata, “Umar bin Al Khaththab bertemu dengan Ali
bin Abu Thalib. Umar berkata, ‘“Wahai Abu Al Hasan, mungkin kamu
melihat seswatu yang tidak kami lihat? Atau kami melihat sesuatu
yang tidak kamu lihat? Ada tiga hal yang aku ingin tanyakan
kepadamu, apakah kamu mengetahuinya?”

Al berkata, “Apa itu?”

Umar, “Ada seseorang menyukai orang lain tapi dia tidak
pernah melihat kebaikan darinya. Lalu ada lagi orang yang membenci
orang lain tapi dia tidak menemukan keburukan padanya.”

Ali menjawab, “Benar, aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda,
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“Sesungguhnya ruh-ruh itu bagaikan pasukan tentara
bersenjata, saling bertemu di udara, bila saling mengenal
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maka akan bersatu, dan apabila saling berlawanan maka dia

akan berpisah.” _ . ‘

Umar berkata, “Itu satu, selanjutnya ada orang yang
menceritakan sesuatu pembicaraan yang telah dia lupakan, tapi ketika
lupa tiba-tiba dia ingat.” _ :

Ali menjawab, “Ya, aku mendengar  Rasulullah SAW
bersabda,
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“Tidak ada hati kecuali akan ada awan padanya -bagaikan
awan pada bulan. Bulan yang sedang bercahaya akan terlihat
gelap bila terhalang awan, dan bila awan itu menyingkir maka
cahaya bulan pun kembali terang. Ketika hati berbicara dan

awan hati itu menghalangi maka seseorang akan lupa, tapi
bila dia menyingkir maka orang itu akan ingat kembali.”

Umar, “Itu yang kedua, yang ketiga: Seseorang melihat
sesuatu dalam mimpinya, ada yang benar ada pula yang salah.”
‘Ali menjawab, ‘“Benar, aku mendengar Rasulullah  SAW
bersabda, ‘ o

s

“Tidak ada seorang hamba yang tertidur hingga dipenuhi oleh
tidur itu (terlelap) kecuali bahwa nyawanya akan terbang
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sampai ke arsy. Bagi yang tidak bangun sebelum ruhnya itu
meninggalkan arsy maka mimpinya benar, tapi bagi yang
bangun ketika ruhnya sudah meninggalkan arys maka
mimpinya dusta.”’

Umar berkata, “Itulah tiga Hal yang aku pinta, alhamdulillah
aku telah menemukan jawabannya sebelum aku mati.” -

Dia juga meriwayatkan dari jalur ketiga bahwa Ibnu Abbas
bertanya kepada Umar. Dia (Ibnu Mandah) berkata, Ahmad bin
Sulaiman bin Ayyub menceritakan kepada kami, Yazid bin
Mubammad bin Abdusshamad menceritakan kepada kami, Adam bin
Abu Al Iyas menceritakan kepada kami, Ismai'l bin Ayyasy
menceritakan kepada kami, dari Tsa’labah bin Muslim Al Khuts’ami,
dari Ibnu Abi Thalhah Al Qurasyi, bahwa Ibnu Abbas —radhiyallahu
‘anhuma- berkata kepada Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu
‘anhu, “Wahai Amir Al Mukminin, ada beberapa hal yang ingin saya
tanyakan kepada Anda: Apa yang membuat seseorang ingat dan lupa?
Apa yang menyebabkan mimpi itu ada yang jadi kenyataan ada pula
yang tidak?”

Umar menjawdb, “Mengenai pertanyaanmu mengapa seorang
bisa ingat dan lupa, maka sesungguhnya dalam hati ini ada kabut
seperti kabutnya bulan. Kalau kabut itu menutup maka seorang
manusia akan lupa. Tapi kalau kabut itu sudah menyingkir maka dia
akan ingat kembali. Adapun perihal mimpi yang benar dan salah maka
dalam hal ini Allah berfirman,
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
_Jjiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.” (Qs. Az-Zumar [39]: 42).

Siapa yang ruhnya masuk ke kerajaan langit maka mimpinya
akan benar, tapi siapa yang tidak sampai ke sana maka mimpinya akan
salah.”

Dalam kedua jalur ini disebutkan bahwa mimpi akan salah bila
ruh itu belum sampai ke ketinggian. Sedangkan dalam jalur pertama
disebutkan bahwa kesalahan mimpi akan terjadi dalam perjalanan
pulang kembali ke jasad. Kedua hal tersebut mungkin saja terjadi,
karena satu hukum akan tercapai dengan hasil yang berbeda
tergantung syarat dan penghalangnya.

Ikrimah dan Mujahid mengatakan, jika seseorang tertidur
maka dia memiliki sebab yang menggerakkan ruh. Asalnya tetap di
badan tapi ketika dia tidur maka Allah membawa ruh itu kemana saja
yang Dia kehendaki. Selama ruh itu pergi maka si manusia
bersangkutan akan terus tertidur. Jika dia sudah kembali ke jasad itu
berari si manusia itu akan terbangun. Dia sama dengan sinar matahari
yang jatuh ke bumi tapi asalnya tetap di matahari.

Ibnu Mandah berkata, Aku diberitahu dari Abdullah bin
Abdurrahman As-Samarqandi, dari Ali bin Yazid As-Samarqgandi
—dia adalah seorang ulama dan sastrawan sekaligus memiliki
keahlian dalam bidang kedokteran dan takbir mimpi— dia berkata,
“Sesungguhnya arwah itu memulur dari ujung hidung seseorang tapi
asal dan muaranya tetap ada di badan. Kalau ruh itu keluar maka
orang itu akan mati sebagaimana kalau api dipisahkan dari pelita tentu
dia akan padam. Tidakkan kamu perhatikan bahwa api itu bersumber
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dari pelita tapi sinarnya menerangi seluruh rumah. Demikian pula ruh
yang menempel di hidung seseorang dia bisa memanjang sampai ke
langit ketika jasad tertidur bahkan menjelajahi berbagai negeri bahkan
bisa bertemu dengan arwah orang-orang yang sudah mati. Pada saat
itulah malaikat yang membawa arwah para hamba memperlihatkan
apa saja yang ingin dia perlihatkan. Seorang yang lurus, cerdas dan
beriman maka ketika bangun hatinya tidak akan terpengaruh dengan
kebatilan yang dibawa ruhnya dari mimpi. Sedangkan yang hatinya
tipis dan suka bermaksiat akan terpengaruh dengan apa yang
diperlihatkan -setan berupa kabatilan dalam mimpinya dan itu akan
masuk ke hatinya sehingga terjadi percampuran antara yang hak dan
batil. Kalau sudah demikian maka akan sulit bagi seorang penakbir
mimpi untuk menjelaskan mimpinya karena sudah bercampur antara
yang hak dan yang batil.”

Al Imam Ibnu Mandah berkata, Salah satu yang bisa menjadi
penguat pernyataan ini adalah riwayat yang kami sebutkan dari Umar,
~ Ali, Abu Ad-Darda’ -radhiyallahu ‘anhum. :

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan, Ibnu Qutaibah juga
mengeluarkan dalam kitab Ta’bir Ar-Ru’ya (takbir mimpi) dia
berkata, Husain bin Hasan Al Marwazi menceritakan kepadaku, Ibnu
Mubarak - Abdullah mengabarkan kepada kami, Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bahwa dia berkata, “Aku
dibertahu bahwa jika seseorang tertidur dalam keadaan sujud maka
Allah Tabaraka wa Ta’ala berkata, “Lihatlah hamba-Ku ini, ada
ruhnya bersama-Ku dan jasadnya menjalankan ketaatan kepada-Ku.”

Kalau saja ruh itu bisa naik ke langit padahal dia masih ada di
badan, maka dipastikan bahwa cara naiknya tidak sama dengan badan
yang mustahil melakukan itu. Turun naiknya malaikat sejenis dengan
cara turun naiknya ruh dan tidak sama dengan turun naiknya badan.
Lalu bandingkan dengan cara naik dan turunnya Allah yang tentu
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lebih Jauh berbeda danpada itu semua, sebab Allah teramat Jauh dari
penyerupaan dan perbandmgan dengan makhluk.

~ Apabila dikatakan bahwa naik, turun, datang dan sejenisnya
adalah macam dari jenis yang bernamak gerak, maka jawabnya, gerak:
itu sendiri juga bermacam-macam. Gerakan ruh tidak sama dengan
gerakan badan, gerakan malaikat juga tidak sama dengan gerakan
manusia. Gerakan dimaksudkan dengan adanya perpindahan posisi
dari satu ruang ke ruang lain, tapi bisa pula dimaksud dengan hal lain
sebagaimana yang dikatakan oleh Thaba’iyah dan Falasifah, misalnya
gerakan bertambahnya jumlah, seperti yang terjadi pada pertumbuhan,
atau gerakan pada tata cara seperti seorang yang tadinya bodoh
menjadi pintar, gerakan pada wama misalnya pada pakaian yang
tadinya putih menjadi hitam, gerakan dalam hal arah misalnya gerakan
pada badan yang tumbuh atau tumbuhan yang membesar, dalam
semua itu tidak ada perpindahan tempat.‘ | |

Bagi siapa yang mengatakan bahwa jauhar mufrad itu
" berpindah tempat maka ini keliru sebagaimana sudah dijelaskan di
tempatnya. Banyak yang berubah, ada perubahan warna dari hitam ke
putih, perubahan rasa dari pahit ke manis, semua itu dinamakan
gerakan meski tidak ada perpindahan jisim. Hal yang sama terjadi
‘pada benda-benda yang berputar pada porosnya, dia bergerak tanpa
dikatakan meninggalkan tempat, seperti roda, falak semua itu bergerak
tapi tetap pada tempatnya. Gerakan itu semuanya ada pada jisim.

~ Ada pula gerakan pada jiwa yaitu gerakan hati dari benci
menjadi cinta, dari murka menjadi rela dan seterusnya.

Bila ini sudah . diketahui maka kita pastikan bahwa para
malaikat memiliki gerak yang pantas utnuk wujudnya, apalagi Allah
Ta'ala yang jauh lebih sempurna daripada itu semua. Makanya, ketika
para ulama ‘salaf seperti Hammad bin Zaid dan Ishaq bin Rahawaih
mengatakan bahwa Allah itu turun tanpa meninggalkan arsy maka itu
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bukanlah hal yang mustahil. Kalau saja ada makhluk yang bisa disifati
seperti itu dan mustahil dilakukan oleh makhluk lain sebagaimana ruh
mustahil ditiru oleh badan, maka Allah lebih layak disifati dengan
kesempurnaan yang mustahil sama dengan makhluk apapun.

Siapa yang mengira bahwa Allah ‘Azza wa Jalla tidak bisa
disifati melainkan yang sama dengan tubuh Bani Adam maka
kekeliruannya lebih besar daripada yang mengira bahwa apa yang
disifatkan kepada ruh sama dengan sifat badan.

Dasar dari ini adalah bahwa kedekatan Allah Ta’ala pada
sebagian makhluk tidak memestikan dzat-Nya meninggalkan arsy. Dia
mendekat kepada para hamba dengan cara apapun yang Dia kehendaki
sebagaimana yang diungkapkan oleh para ulama salaf, seperti tatkala
Allah mendekat kepada Musa saat berblcara kepadanya dari balik
pohon. Allah berfirman,
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“Maka tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: “Bahwa’
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-
orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan
semesta alam". (Allah berfirman): “Hai Musa, sesungguhnya, Akulah
Allah, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan lemparkanlah
tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa
melihatnya bergerak-gerak seperti Dia seekor ular yang gesit, larilah
ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, Jjanganlah kamu
takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di
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hadapan-Ku. Tetapi orang yang Berlaku zalim, kemudian ditukarnya
kezalimannya dengan kebaikan (Allah akan mengampuhinya); maka
- sesungguhnya Aku Maha Pangampun lagi Maha Penyayang.” (Qs.
An-Naml [27]: 8-11).

Dalam surah lain Allah berfirman,
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“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan
dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng
gunung ia berkata kepada keluarganya: “Tunggulah (di sini),
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa
suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh
api, agar kamu dapat menghangatkan badan”. Maka tatkala Musa
sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah
- yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang
pohon kayu, Yaitu: “Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah,

Tuhan semesta alam.” (Qs. Al Qashash [28]: 29-30).
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“Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di
dalam Al kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang
dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. Kami telah memanggilnya dari
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada
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Kami di waktu Dia munajAat‘.(kepada Kami).” (Qs. Maryam [19]: 51-
52). - ' '

Di sini Allah mengatakan bahwa Dia memanggil Musa dari
sisi bukit dan Dia berada dekat dengannya sambil memanggil dengan
suara pelan.

 Allah berfirman di tempat lain:
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu,
untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar
mereka ingat. Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang
sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan
tiada pula kamu Termasuk orang-orang yang menyaksikan. Tetapi
Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas
mereka masa yang panjang, dan Tiadalah kamu tinggal bersama-
sama penduduk Mad-yan dengan membacakan ayat-ayat Kami
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. Dan
Tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru
(Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy)
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yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan
sebelum kamu agar mereka ingat." (Qs. Al Qashsash [28]: 43—46).
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“Sudah sampaikah kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. Tatkala
Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah Thuwa.
“Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah melampaui
batas. Dan Katakanlah (kepada Fir'aun): “Adakah keinginan bagimu
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". Dan kamu akan kupimpin
ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?" Lalu Musa
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.” (Qs. An-Naazi’aat
[79]: 15-20). '

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya mengatakan, Ali bin Husain
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Mu’awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami,
Syuraik menceritakan kepada kami, dari Atha, dari Sa’id bin Jubair,
dari Tbnu Abbas —radhlyallahu ‘anhuma- bahwa dia menafsirkan
firman Allah,
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“Maka tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: ‘Bahwa
telah diberkcti orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-
orang yang berada di sekitarmya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan
semesta alam’." (Qs. An-Naml [27]: 8).

Itu adalah api, Allah Ta'ala berfirman, “Siapa yang dalam
cahaya.”
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Ali bin Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Hamzah menceritakan kepada kami, Ali bin Husain bin Wagid
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Yazid An-Nahwi
bahwa Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, (Bahwa
telah diberkati orang yang berada di api itu), maksudnya api itu adalah
cahaya-Nya (dan yang di sekitarnya) maksudnya, telah diberkati siapa
yang di cahaya dan di sekitar cahaya itu.

‘Demikian pula ada riwayat dengan sanadnya dalam tafsir
Athiyah dari Ibnu Abbas, (Bahwa telah diberkati orang-orang yang
berada di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya)

Maksudnya, dirinya sendiri dan cahaya Tuhan semesta alam
ada di pohon dan sekitarnya.

Ayahku menceritakan kepada kam1 Ibrahim bin. Sa’id Al
Jauhari menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan
kepada kami, dari Syaiban, dari Ikrimah, (Bahwa telah diberkati
orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang
berada di sekitarnya) dia berkata, “Allah dalam cahaya-Nya.”

Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, Ali bin Ja’far Al Mada'ini menceritakan
kepada kami, dari Warqa', dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin
Jubair, (Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api
itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya), artinya, Allah
memanggilnya (Musa) dan Dia berada dalam cahaya.”

Ali bin Husain Al Manjani menceritakan kepada kami, Sa’id
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin Abu
Fadhalah menceritakan kepada kami, Ibnu Dhamrah menceritakan

- kepadaku,
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“Maka tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: ‘Bahwa -
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-
orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan
semesta alam’'.” (Qs. An-Naml [27]: 8).

Dikatakan, “Musa tadinya berada di pinggir lembah —sampai
perkataannya- ketika dia berdiri maka dia melihat ada api, lalu dia
menghampiri api itu. Ketika dia sampai di tempat api tersebut
datanglah panggilan “Diberkatilah yang ada di api dan di sekitarnya.”
Itu sebenamnya bukan api, melainkan cahaya Allah dan Dialah yang
ada dalam cahaya itu. Cahaya tersebut bersumber dari Allah dan Musa
berada di sekitarnya.

Abu Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al Qaththan menceritakan
kepada kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Musa
bin Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b
tentang firman - Allah, “Diberkatilah yang ada di api dan di
sekitarnya.” Dia berkata, api itu adalah cahaya rahmat dan merupakan
cahaya dari Allah Ta'ala, (Dan bagi yang di sekitarnya) yaitu Musa
dan para malaikat.”

"Dia juga meriwayatkan déngan sanadnya dari Ibnu Abbas,
(dan yang di sekitarnya) maksudnya adalah para malaikat.

Diriwayatkan pula dari Ikrimah, Al Hasan, Sa’id bin Jubair;
Qatadah senada dengan itu. Tapi hanya ada satu riwayat yaitu dari As- -
Suddi sendiri bahwa yang di dalam api itu adalah malaikat.

" Dalam Shahih Muslim dari Abu Ubaidah, dari Abu Musa yang

berkata, Rasulullah SAW berdiri mengajarkan kami empat kalimat,
sabda beliau,
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“Sesungguhnya Allah tidak pernah tidur dan memang tidak
pantas untuk tidur. Dia menurunkan dan menaikkan
timbangan. Kepada-Nyalah diangkat amalan malam sebelum
mulai amalan siang, dan amalan siang sebelum mulai amalan
malam. Hijabnya adalah cahaya —atau api- yang mana kalau
itu dibuka, maka sinar wajah-Nya akan membakar semua
makhluk sepanjang pandangan-Nya.”™ |

Kemudian Abu Ubaidah membaca ayat:
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“Dan diberkahilah yang ada di dalam api dan sekitarnya.”
Disebutkan tafsir Al Walibi dari Ibnu Abbas, bahwa artinya

disucikan. Sedangkan riwayat dari Mujahid, “Diberkahilah yang di
dalam api” artinya api itu yang diberkahi.

Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu Abbas dalam surah lain

bahwa Allah memanggil Musa dari pinggir lembah sebelah kanan di
lapangan tanah yang diberkahi dari sebuah pohon. Firman Allah “dari
sebuah pohon” di ayat ini adalah badal bagi kata ““dari pinggir lembah

* sebelah kanan” yang terdapat dalam surah Al Qashash ayat 30, karena
di sebelah situlah pohon tersebut berada.

Dalam ayat lain Allah mengatakan,
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* Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya.
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“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan
Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat
(kepada Kami).” (Qs. Maryam [19]: 52).

Ath-Thur artinya gunung (yang rendah), dan panggilan itu ada
di sebelah kanan dari bukit tersebut. :

Allah juga berfirman,
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“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat
ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula

kamu termasuk orang-orang yang menyaksikan.” (Qs. Al Qashash
[28]: 44).

Artinya, di sebelah barat, ini menunjukkan bahwa sisi kanan
dimaksud adalah sebelah barat, bukan sebelah timur.

v Ini menunjukkan bahwa panggilan Allah itu dari tempat

tertentu, yaitu lembah yang disucikan dari pinggir lembah sebelah
kanan dari sebuah pohon. Allah menyebutkan bahwa Dia mendekat
dan berbicara berdua dengan Musa, Dia memanggil lalu bicara pelan
dengannya. Artinya, yang memanggil dan berbicara itu adalah Allah,
~ bukan yang lain. Panggilan dan pembicaraan bersumber dari Allah,
‘bukan makhluk yang terpisah dari-Nya sebagaimana klaim orang
bahwa Allah tidak mungkin bersumber darinya sebuah pembicaraan,
melainkan pembicaraan itu terpisah dari-Nya dan sebagai makhluk
(bukan sebagai sifat —penrj). Allah-lah yang memanggil dan bicara
sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur'an, bukan seperti kata sebagian
orang bahwa pada saat itu Allah menciptakan pengetahuan untuk
Musa agar memahami panggilan tersebut yang bersifat gadim dan
senantiasa ada.
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Kedua pendapat itu® adalah pendapat bid’ah dan belum pernah
diungkapkan para ulama salaf. Apabila yang memanggil itu adalah
Allah Tuhan semesta alam, dan Dia telah memanggil Musa dari
tempat tertentu dan mendekat kepada-Nya, maka itu menunjukkan
kebenaran pendapat salaf bahwa Allah mendekat kepada Musa
alaihissalam meski ini bukan mendekat di langit.

Ada pula hadits Wahb bin Munabbih dan lainnya berupa cerita
Israiliyyat dimana Allah mendekat kepada Ayyub alaihissalam dan
para nabi yang lain. Redaksinya seperti yang dinukil oleh Al Baghawi
adalah, bahwa Ayyub AS disesatkan oleh mendung, kemudian ada
panggilan, “Wahai Ayyub, Aku adalah Allah Aku mendekat
kepadamu, Aku turun kepada-Mu dalam jarak yang dekat.”

Tapi ini adalah cerita israiliyat yang disebutkan hanya sebagai
pengiring, bukan sebagai pegangan. Allah Ta’ala sendiri telah
menyifati diri-Nya dengan sifat dekat kepada orang yang berdoa dan
kedekatan-Nya kepada orang yang mendekat kepada-Nya. Allah
berfirman, '
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“Dan apabila harba-hamba-Ku bertanya kepadamu tehtahg Aku,

maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan

hendaklah mereka beriman kepada-Ku,- agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.” (Qs. Al Bagarah [2]: 186).

5 Yaitu pendapat bahwa kalam Allah makhluk, terpisah dari Allah, atau
pendapat bahwa Allah hanya menciptakan idrak (pengetahuan) kepada Musa agar
memahami panggilan yang gadim itu. Penerj.
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Dalam Shahihain ada hadits dari Abu Musa, bahwa mereka
pernah bersama Nabi SAW dalam secbuah perjalanan. Mereka
meninggikan suara dengan ucapan takbir. Maka beliau pun bersabda,
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“Perlahanlah kalian, sesungguhnya kalian tidak menyeru dzat
yang tuli dan jauh, melainkan kalian menyeru Dzat yang Maha
Mendengar lagi Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru itu
lebih dekat kepada setiap orang dari kalian daripada leher
untanya sendiri.”

Dalam dua kitab shahih ada hadits lain dari Nabi SAW,
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“Allah Ta’ala berfirman, 'Siapa yang mendekat kepada-Ku
sejengkal maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta. Siapa
yang mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku akan mendekat
kepadanya sedepa. Siapa yang mendekatiku dengan berjalan,
Aku akan mendekatinya dengan berlari.”

Pendapat yang mengatakan bahwa Allah mendekat kepada
hamba merupakan pendapat semua kalangan yang mengakui bahwa
Allah berada di atas arsy, baik mereka yang menetapkan adanya fi'il
ikhtiyari bagi Allah maupun tidak.

Sedangkan mereka yang mengingkari hal itu ada yang
menafsirkan dekat di sini bahwa para hamba berusaha mendekat
kepada-Nya dan berusaha mirip dengan-Nya. Ini adalah tafsiran Abu
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Hamid dan kelompok filsafat, karena mereka mengatakan bahwa itu
artinya berusaha meniru Allah semampu mungkin.

Ada pula yang menafsirkan dekat di sini dengan ketaatan
kepada Allah dan kedekatan itu artinya keteguhan Allah. Ini adalah
tafsiran mayoritas Jahmiyah, karena bagi mereka tidak ada sifat dekat
atau mendekat sama sekali.

Salah satu yang masuk ke dalam makna dekat dan tidak ada
pihak yang mengingkarinya adalah dekatnya hati seorang arif (ahli
ibadah dan banyak ilmu) kepada Allah. Sebab, siapa saja yang
menyembah sesuatu makan dia harus mengenalnya dan mendekatkan
hati kepada-Nya. Tapi ini tidak berarti bahwa dzat Allah menyatu
dengan hati orang-orang arif itu, yang ada di hati hanyalah ma’rifah
(pengetahuan) tentang Allah, kecintaan dan iman kepada-Nya, namun
ilmu itu akan selalu selaras dengan maklum (yang diketahui).

Iman yang ada dalam hati ini adalah tingkatan tertinggi yang
memiliki apapun yang ada di langit dan di bumi. Inilah makna firman
Allah,
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“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang

disembah) di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 84). '

Firman-Nya lagi:
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“Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia

mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan

dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan.” (Qs. Al An’aam

[6]: 3).
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Kelompok shufi dan filsafat melakukan kekeliruan dalam hal
ini, dimana mereka mengatakan bahwa dzat Allah merasuk dan
menyatu ke dalam hati seorang hamba yang arif. Ini sama dengan
perkataan Nashrani terhadap Al Masih dan jelas kebatilannya
sebagaimana telah diterangkan di tempatnya.

Yang menetapkan adanya pendekatan hamba terhadap dzat-
Nya adalah pendapat yang terkenal dari kalangan salaf dan para imam,
dan ini adalah pendapat Al Asy’ari dan lainnya dari sesama kalangan
Kullabiyah, dimana mereka menetapkan adanya kedekatan hamba
kepada dzat Allah, sebagaimana mercka menetapkan adanya sifat
istiwa’ bagi dzat Allah di atas arsy dan lain sebagainya. Tapi mereka
mengatakan bahwa istiwa® itu adalah sebuah perbuatan yang
dilakukan Allah di arsy sehingga dia menjadi mustawi (bersemayam)
di atas arsy. Ini juga merupakan pendapat Ibnu Agqil, Ibnu Az-
Zaghuni, dan beberapa kalangan pengikut Ahmad dan lainnya.

Sedangkan sifat mendekat-Nya Allah kepada sebagian hamba-
Nya adalah pendapat yang diakui oleh mereka yang mengakui adanya
perbuatan ikhtiyari (kebebasan berbuat) bagi Allah, adanya sifat
datang dzat, dan turun serta bersemayam di atas arsy. Ini adalah
madzhab para imam salaf dan para ulama Islam yang terkenal di
kalangan ahli hadits dan informasi dari mereka adalah mutawatir.

Yang pertama kali mengingkari ini dalam Islam adalah
Jahmiyah dan kelompok Mu’tazilah yang setuju dengan pendapat
mereka. Mereka mengingkari semua sifat Allah dan keberadaan Allah
di atas arsy. Kemudian datanglah Ibnu Kullab yang membantah
mereka dalam hal ini. Dia menetapkan adanya sifat ‘wluww (ktinggian
Allah) di atas arsy, tapi dia setuju dengan mereka tentang tidak adanya
perbuatan ikhtiyari bagi Allah. Itulah sebabnya Ibnu Kullab membuat
hal baru tentang Al Qur'an dimana dia mengatakan bahwa Al Qur‘an
itu gadim dan Allah tidak mengucapkannya dengan kekuasaan-Nya.
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Pernyataan ini tidak pernah didengar dari para ulama salaf, malah
yang mutawatir dari mereka adalah bahwa Allah berbicara sesuai
 dengan kehendak-Nya dan kemampuan-Nya sebagaimana dinukil
dengan redaksi mereka sendiri dalam berbagai kitab di banyak tempat.

Mereka yang meyakini bahwa Allah berbicara kepada Musa
dan kalam yang Dia katakan berdasarkan kekuasaan dan sifat yang
berdiri pada-Nya juga meyakini bahwa Dialah yang mendekat kepada
para hamba-Nya.

Sedangkan bagi yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu
makhluk atau gadim maka dasar mereka adalah mustahil bagi Allah
untuk mendekat kepada sesuatu atau ada sesuatu yang mendekat
kepada-Nya. Kalau ada yang mengatakan satu sisi di sini dan safu sisi
di situ berarti pendapatnya kontradiktif, karena itu artinya ia tidak
paham apa maksud gadim.

Ahli kalam kadang mendefinisikan sesuatu dari dasar madzhab
mereka tapi yang ikut-ikutan dengan mereka tidak memahaminya.
 Sehingga, para pengikut ini tidak memahami apa konsekuensi dari
yang mereka ucapkan dan juga apa substansinya, maka tidak heran
ketika banyak orang yang pendapatnya menjadi rancu dalam masalah
ini. : 3
Nash-nash Al Qur'an dan Sunnah serta atsar para ulama salaf
jelas menyebutkan itsbat dan tidak ada dalil apapun bagi yang
 menafikan baik dari Al Qur'an maupun Sunnah bahkan atsar
sekalipun. Semua itu bersumber dari kaum Jahmiyah. Ketika datang
Ibnu Kullab maka dia membedakan beberapa hal. Pendapat Ibnu
Kullab ini diikuti oleh banyak orang, akibatnya banyak orang
disamping meyakini apa yang datang dari salaf juga mengikuti metode
Jahmiyah yang menafikan sifat Allah, sehingga terlihat kontradiksi
dan amblgultas dalam pendapat mereka tapi mereka tidak menyadari,

- 2 -/1

reiims PV o0 ‘;“ R o S 4y “Dan Allah memberi petunjuk kepada

46



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

siapa saja yang Dia kehendaki ke ]alan yang lurus.” (Qs. Yuunus
[10]: 25).

Dengan ini tercapailah jawaban bagi kritikan bahwa malam itu
berbeda antara satu kawasan dengan kawasan yang lain dimana
sebagian kelompok menjadikan ini sebagai dalil bahwa hadits tentang
turunnya Allah itu perlu ditakwil. Kritikan mereka ini hénya akan
mengena bila mereka memahami turunnya Allah sama dengan
turunnya jisim manusia dari atap ke lantai bawah, dan ini hanya cocok
mengkritik 'pendapat yang mengatakan bahwa Allah meninggalkan
arsy sehingga sebagian makhluk ada yang di atas dan ada pula yang di
bawahnya.

Kalau sifat turun itu didiskripsikan seperti ini jelas saja akan
mustahll karena Allah akan berada di bawah arsy pada sebagian besar
waktu atau bahkan keseluruhan waktu. Karena antara barat dan timur
sepanjang 15 derajat falak maka jémnya normal yaitu 12 jam sehari.
Dalam hal ini lamanya siang dan malam sama sebagaimana samanya
masa waktu anatar musim panas dengan musin dingin. Ini berbeda
bila salah satlmya’ lebih panjang dari yang lain. Bisa jadi matahari
sudah terbenam di satu daerah tapi baru terbit di daerah berikutnya.

‘Matahari senantiasa berada lebih tinggi dari bumi dengaxi
ketinggian yang sempurna sebagaimana pada saat tengah hari.
Matahari menyinari apa yang ada di depannya dari sebelah barat dan
timur (ketika tengah hari) 90 derajat di barat dan 90 derajat di timur,
total gerakannya adalah 12 jam, 6 jam di barat dan 6 jam di timur, dan
itu adalah siang yang normal.

Sebenarnya matahari tetap saja menyman terang di siang han
tapi kemudian menjadi gelap di belahan bumi lain, karena
pergerakannya berputar ke selatan dan utara. Yang disinari adlaah
dacrah utara bumi atau sebelah kanan garis katulistiwa yang
berhadapan langsung dengan daerah yang siangnya sedang di tengah
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. hari, bagiannya untuk dua kutub adalah sama. Makanya dikatakan
bahwa gerakan falak di tempat itu adalah Dulabiyah (roda berputar)
karena gerakannya seperti dulab (roda). Sedangkan pada kedua kutub
gerakannya disebutkan rahawiyah karena perputarannya mirip raha
(kincir). Tanah yang makmur adalah yang ditempati (berpenduduk)
konon luasnya adalah 60 derajat, lebih besar dari 1/6.

Pembicaraan panjang lebar mengenai masalah ini akan
disebutkan nanti pada tempatnya, dimana kami akan menyebutkan
berbagai dalil dari Al Qur'an dan Sunnah serta pendapat para sahabat
“dan tabi’in beserta para pengikut mereka bahwa falak itu berbentuk
bulat berputar. Banyak orang yang telah menyebutkan bahwa kaum
muslimin telah ijma' dalam masalah ini, misalnya Al Imam Abu Al
Husain bin Al Munadi yang telah menulis sekitar empat ratus buku,
dia termasuk pengikut Ahmad periode ketiga, Abu Muhammad bin
Hazm, dan Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi.

Maksudnya di sini kalau matahari terbit di negeri pertama
bagian timur, maka pada saat yang sama matahari ini terbenam atau
hampir terbenam di negeri terakhir di belahan barat. Dia akan selalu
muncul padaarah 90 derajat di depanmya dan 90 derajat di
belakangnya, itulah tempat berakhir cahaya matahari tersebut. Kalau
matahari itu terbit pada mereka berarti ada 90 derajat antara mereka
dengan matahari demikian pula pada negeri-negeri di mana matahari
itu tampak terbit. Para ahli hisab membagi derajat sebagaimana
membagi jumlah jam. Jam adalah perputaran waktu yang durasinya
-adalah sejauh garis 15 derajat, sehingga antara dia dan barat ada 90
derajat dari arah barat. Jika jarak antara matahari itu dengan bagian
barat adalah 90 derajat maka berarti dia terbenam, sebagaimana dia
akan dianggap terbit bila muncul pada arah 90 derajat sebelah timur.
Jika matahari berada tepast di atas kepala sebelum tergelincir yaitu
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pada waktu zuhur maka artinya dia sedang berada pada garis 90
derajat barat dan 90 derajat timur.

Apabila sudah demikian maka turunnya Allah yang dimaksud
dalam hadits Nabi SAW yang disebutkan oleh si pengucapnya SAW,
' yang dlsepakatl oleh Al Bukhari dan Muslim adalah dengan redaksi,
#I J.Ul wds @u Li\ “Apabila tersisa sepertiga malam terakhir” dan
ini sudah d1sepakat1 oleh para ulama hadits mengenai keshahihannya.
Sedangkan riwayat yang mengatakan, “setengah malam” dan “dua
pertiga malam” hanya diriwayatkan oleh Muslim dalam beberapa
jalurnya.

At-Tirmidzi sendiri berkata, “Yang paling shahih adalah
riwayat dari Abu Hurairah “Apabila tersisa sepertiga malam terakhir.”
Ada riwayat dari Nabi SAW dari banyak orang sebagaimana yang
dijelaskan sebelum ini. Ini adalah hadits mutawatir menurut ahli ilmu
dan tidak ada lagi keraguan bahwa itu terjadi pada seperti malam
terakhir.

Kalaupun Nabi SAW juga pernah mengatakan bahwa Allah
turun pada sepértiga malam pertama atau pada pertengahan malam
maka ucapan beliau adalah benar, karena beliulah yang paling benar
dalam ucapan, sehingga turun itu ada tiga macam yaitil ketika sudah
berlalu sepertiga malam pertama, ketika pertangahan malam dan
ketiga tersisa sepertiga malam terkahir. Yang terakhir adalah waktu
yang paling mulia di antara ketiga ini.

Sedangkan lafazh malam dan siang itu sendiri bila disebutkan
secara mutlak dalam istilah syariat akan mempunyai arti khusus. Siang
dimulai sejak terbitnya fajar sebagaimana firman Allah,

e * € ’ - ot 4 z 3
3 '\s_ﬂ\:n).\f;,‘._i\’ \,,’ o ’zg\rﬂlg}z"‘fﬂj
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“Dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang
ingat.” (Qs. Huud [11]: 114).

o, »

Dan dalam sabda Rasulullah SAW, Gy Shify Gy %
“Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari”6, serta sabda beliau,
;}i\ 2 ,:’q} D s gs.U”\f “Seperti orang yang berpuasa pada siang
harinya dan shalat pada malam harinya.”’

Ini sama pula dengan sabda beliau SAW, 138 ,_,-n ‘,-A ‘}.U\ > W
s :,a 50 ’C:""“ w “Shalat malam itu dua, dua. Bila kamu khawanr
- waktu Subuh (akan segera datang) maka berwitirlah satu raka’at.”®

Makanya para ulama seperti Imam Ahmad dan lainnya
berkata, “‘Shalat Subuh itu termasuk shalat siang."

Adapun manakala syari’ mengatakan, (nishfu an-nahar)
“pertengahan siang” maka maksudnya tiada lain siang yang diawali
dengan terbitnya matahari, dan kata nahar dalam ucapan Rasulullah
SAW dan para ulama kaum muslimin bukan siang yang dimulai sejak
subuh, melainkan sejak terbit matahari, karena kalau diawali sejak
Subuh berarti tengah harinya adalah sebelum waktu zuhur. Inilah yang

¢ Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya® (3418), Muslim dalam pembahasan
mengenai -puasa (1159/181), Abu Daud dalam pembahasan mengenai puasa (2427),
An-Nasa'i dalam pembahasan mengenai puasa (2392, 2393), Ahmad dalam Musnad
(2/188), semuanya dari Amr bin Al Ash. ‘

7 Al Bukhari dalam pembahasan mengenai etika, (6006), At-Tirmidzi dalam
pembahasan mengenai kebaikan dan silaturahim (1969), dan dia menyatakan hadits
ini hasan gharib shahih, dari Shafwan bin Sulaim yang memarfu’nya dari Nabi
SAW.”

- ¥ Al Bukhari dalam pembahasan mengenai shalat witir (990), Muslim dalam
pembahasan mengenai shalat musafir (740) dari Ibnu Umar.
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menyebabkan kekeliruan sebagian ulama terkini yang memahami
pernyétaan para ulama terdahulu bahwa orang yang ingin puasa
sunnah boleh berniat sejak siang hari sampai setengah hari, dan
apakah boleh setelahnya? Ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad.
Mereka mengira bahwa nahar (siang) di sini adalah siang yang diawali
sejak terbitnya fajar. Penyebab salah paham ini adalah karena tidak
bisa membedakan makna nahar bila disebut secara mutlak dengan bila
disebut dengan kata sandaran yaitu setengah. Sebab kalau sudah ada
kata sandarannya maka kata nahar yang dimaksud adalah siang yang
diawali sejak terbit matahari, sedangkan nahar yang tidak diawali kata
apapun maka maksudnya adalah siang yang diawali sejak terbitnya
fajar dan ini berlaku ketika menjelaskan waktu shalat dan pilasa.

Nabi SAW ketika mengabarkan turunnya Allah pada sepertiga
malam terkahir maka kata malam di sini adalah malam yang
disandarkan dengan kata sepertiga dan itu sama dengan siang yang
disandarkan dengan kata serupa yaitu yang berakhir dengan terbltnya
matahan Dermklan halnya ketika Nabi SAW mengatakan bahwa, & y
'¢J=!| ‘_g\ o JJJ\ u.a.a g‘\ ;\...:J\ “Waktu Isya itu adalah sampai
pertengahan malam, atau pertzga malam” maka maksudnya adalah
malam yang berakhir dengan terbitnya matahari. Demikianlah yang
diketahui oleh para ahli hisab, mereka tidak mengetahui selain ini.

Tapi kadang ada yang mengatakan itu adalah malam yang
diakhiri dengan terbitnya fajar sebagaimana disebutkan dalam hadits
. shahih,

(LE) fff) J—U‘ um-» fL“ o ‘.s)b f“" (LaM J.a:\

,I P
A In
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“Sebaik-baik shalai adalah shalat Daud, dia tidur setengah
malam, lalu bangun sepertiganya (Shalat), lalu tidur lagi

’

seperenamnya.’

Hari yang biasanya dibicarakan secara syariat adalah yang
dimulai dengan terbitnya fajar. Kalau yang dibicarakan adalah ini,
maka bila diandaikan sepertiga malam di daerah pertama dari belahan
bumi sebelah timur, maka sebelum terbit matahari bagi mereka adalah
empat jam, dan Nabi SAW telah bersabda, “Tuhan kita turun setiap
malamnya ketika malam tinggal sepertiga yang terakhir. Dia
berfirman, “Siapa yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku kabulkan.
‘Siapa yang meminta kepada-Ku niscaya Aku beri. Siapa yang
meminta ampun kepada-Ku niscaya Aku ampuni.” Begitu seterusnya
sampai terbinya fajar.”

Beliau SAW menyampaikan bahwa itu berlangsung sampai
terbitnya fajar. '

Dalam sebuah riwayat, “Sampai orang-orang selesai dari shalat
Subuh, dan Allah sendiri juga berfirman,

"\

PP A e » 72 //,}_/ AAr s

AT 508 By Salt S555 o G2 ) L a8 AT )
G
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (Qs. Al Israa’ [17]: 78).

Artinya, disaksikan oleh para malaikat siang dan malam. Ada
pula yang mengatakan, disaksikan oleh Allah dan para malaikat.

Kalau saja turun ini berlangsung ketika tersisa seperenam
malam pada mereka. Maka demikian pula dengan semua orang
dimana turunnya Allah ini akan senantiasa ada di seperenam malam
mereka. Sedangkan turun yang disebutkan di pertengahan malam dan

52



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

di dua pertiga malam berarti berlangsung selama seperempat atau
sepertiga malam dan itu berarti lebih lama waktunya.

Tapi kalau yang dimaksud malam yang berakhir dengan
terbitnya matahari berarti waktu turun itu lebih pendek dari itu
sehingga hanya sekitar seperdelapan atau sepersembilan. Berdasarkan
riwayat setengah malam maka turun itu sekitar seperenam dari waktu
yang ada.

' Sebagaimana diketahui bahwa sepértiga malam di timur akan
lebih dulu daripada sepertiga malam di barat. Waktu itu lamanya
adalah 12 jam atau 180 derajat. Apabila dianggap setiap jarak adalah
satu jam dan itu sama dengan 15 derajat, maka dua pertiga bukanlah
sepertiga bagi yang lain, karena berarti kawasan yang terlingkup
adalah 36 sebagai sepertiga. Sedangkan turun itu sendiri akan
berlangsung selama seperenam dari keseluruhan waktu yang tersedia.
Itu artinya turunnya Allah akan berlangsung sepanjang siang dan
malam, dan akan berada dalam setiap siang 6 kali dan malam 6 kali.
Apabila dianggap setiappanjang satu jam ada sepertiga waktu maka
bagaimana turunnya ilahi ke langit dunia mengabulkan doa para
hamba-Nya yang berada di bumi?

Setiap negeri akan selalu ada seruan Allah, “Apakah ada yang
berdoa, meminta ampun?” yaitu pada setiap seperenam dari waktu
yang tersedia. Negeri-negeﬁ Islam sendiri cukup banyak terbentang
dari barat ke timur wal hamdulillah, sebagaimana dikatakan oleh Nabi
SAW dalam sebuah hadits shahih,

P | o - X

5 G Bl ) G G, (A0 J s
G
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“Bumi ini dilipatkan kepadaku dari timur sampai barat.
Kerajaan umatku akan sampai ke kawasan yang dzhpatkan
kepadaku itu.””

Kami sebutkan ini karena ada yang mengatakan bahwa sifat
turunnya Allah dan doa tersebut adalah untuk orang yang sedang
berdoa, sebagaimana pada kasus mendekatnya Allah di malam Arafah
juga kepada orang yang beribadah pada malam itu yang sedang
berhaji. Sebagaimana halnya Ramadhan kalau dia datang maka pintu
surga akan terbuka, pintu neraka akan tertutup dan setan-setan akan
diikat. Tapi itu hanya akan berlaku kepadaornag-orang mukmin yang
berpuasa di bulan Ramadhan. Sedangkan orang-orang kafir yang tidak
puasa dan tidak merasa ada kehormatan bulan tersebut tidak akan
dibukakan pintu surga untuknya, tidak ditutupkan pintu neraka
untuknya dan setan-setan merekapun tidak diikat.

Maksudnya, bahwa sifat turunnya Allah itu hanya khusus
‘untuk orang yang beriman dari timur sampai ke barat. Apabila
dikatakan lebih umum dari itu maka hal tersebut lebih hebat lagi.
Apapun pemaknaannya turunnya Allah itu akan meliputi seluruh
penduduk negeri sepanjang seperenam masa dari waktu yang ada atau
lebih. Apabila dikatakan bahwa di beberapa musim malam lebih
pendek dari siang, maka itu akan tertebus dengan musim lain dimana
malamnya lebih panjang. Itulah sebabnya ada dalam atsar,

// Qo rer 8 2 s

L 2425 S § e u")‘” &= K]
“Musim hujan adalah musim panennya orang mukmin, dia
bisa puasa di siang harinya dan shalat malam di malam

harinya. "

® Muslim dalam A! Fitan (2889/18), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278, 284),
keduanya dari Tsauban.
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Kalau sudah demikian maka andai turun itu seperti yang
dikhayalkan oleh sebagian orang bodoh bahwa Allah akan berada di
bawah langit dan hanya berada di atas langit dunia dan Dia akan
berada di bawah arsy selama sepertiga malam di setiap negeri, maka
tidaklah berarti Dia akan senantiasa berada di bawah arsy. Ini akan
menjadi pasti kalau setiap seperenam dari makmur adalah sepertiga
bagi setiap yang ada di makmur (belahan bumi yang sama waktu) itu
sehingga totalnya menjadi 3/6. kalau dianggap lamanya turun itu
kepada mereka adalah selama sepertiga dari waktu yang ada, dan
kepada orang lain sepertiganya maka dipastikan Dia akan selalu di
bawah arsy atau di bawah langit, atau seperti yang dikhayalkan si Jahil
itu bahwa Allah dilingkupi ruang, sehingga selama-lamanya Dia tidak
akan pernah ada di atas arsy.

Tapi kalau setiap negeri memiliki sepertiga yang berbeda
dengan sepertiga di negeri lain, dan bahwa awal setiap negeri adalah
setelah berakhirnya masa sepertiga malam pertama di negeri
sebelahnya, maka dihitung antara keduanya. Demikian pula akhir dari
sepertiga malam di belahan timur akan berakhir sebelum masuknya
sepertiga malam di negeri sebelah baratnya. Makanya, sifat turun ini
akan selalu ada di setiap negeri pada sepertiga malamnya sampai terbit
fajar. Artinya, harus diperhitungkan 1/3 sesuai dengan jumlah negeri.

Selain itu, sebagaimana sepertiga malam itu berbeda
tergantung panjangnya negeri maka dia juga berbeda bila ditinjau dari
sisi lebar. Semakin masuk sebuah negeri ke arah utara maka
malamnya akan semakin panjang di musim hujan dan semakin pendek
di musim panas. Sedangkan negeri yang lebih dekast dengan garis
khatulsitiwa akan lebih pendek malamnya dan malamnya di musim

1 Ahmad, (3/75). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Ya’la dan isnadnya hasan.” Dari Abu Sa’id Al Khudri.
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panas lebih panjang sehingga malam dan siang mereka akan relatif
sama. .

Dengan begitu, turunnya ilahi kepada setiap kaum adalah pada
jangka waktu sepertiga malam mereka dan itu berbeda sesuai lama
sebentarnya malam dan siang mereka di utara dan selatan,
sebagaimana juga berbeda antara timur dan barat. Kalau satu kaum
sudah menerima waktu sepertiga malam, maka akan meliputi negeri-
negeri tetangganya, maka turunnya Allah akan mengenai mereka juga
dan demikian seterusnya sampai di akhir bumi yang berpenduduk.

Kalau saja kejadiannya seperti yang dibayangkan oleh si Jahil
bahwa Allah akan berada di bawah arsy dan di atas Allah ada langit,
maka anggapan ini tertolak dari beberapa segi:

Antara lain, hal itu menyebabkan Allah tidak lagi di atas arsy
tapi di bawahnya, juga akan membutuhkab waktu yang sangat panjang
agar itu terjadi, serta Dia turun ke langit mereka sampai tebrit fajardan
kalau itu mungkin berarti Dia juga akan turun di langit yang lain yang
sepertiga malamnya berbeda dari sisi sebelum dan setelah.

Ini semua berbeda dengan apa yang mereka khayalkan.
Mereka tidak bisa menghayalkan bahwa turunnya Allah itu sama
dengan turunnya hamba. Allah sanggup turun di langit mereka dan
pada saat bersamaan turun di langit yang lain yang sepertiga
malamnya kebetulan sama. )

Ada cerita dari sebagian orang jahil ketika mereka ditanya,
“Bagaimana keadaan langit ketika Allah turun?”” Dia menjawab, “Dia
mengangkat langit itu lalu meletakkannya lagi, dan Dia Maha Mampu
untuk itu.” ’

Mereka yang meyakini bahwa Allah itu sama dengan sifat
makhluk semuanya sesat. Lalu mereka terbagi menjadi dua:
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Kelompok yang mengetahui bahwa itu'' adalah batil dan
mereka mengira itulah makna zahir dari nash dan hanya itu makna
yang bisa diambil dari kata tersebut, makanya mereka melakukan
beberapa kemungkinan, menakwil sifat tersebut dengan takwil yang
melencengkan kata dari makna sebenarnya. Atau kemungkinan lain
mereka akan mengatakan, tidak dipahami maknanya sedikitpun
(tafwidh —penerj) dan mereka anggap itulah madzhab salaf.

Mereka mengatakan bahwa firman Allah, ?&T Yi :’Lﬂ;t’: Pls G
“Tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah” (Qs. Aali
"Imraan [3]: 7) menunjukkan makna mutasyabih yang hanya diketahui
oleh Allah. Bagi mereka hadits juga ada yang mutasyabih
sebagaimana halnya Al Qur'an dan hadits turunnya Allah ini adalah
 hadits yang mutasyabih. Itu artinya, mereka menganggap bahwa Rasul
yang mengucapkan hadits tentang turunnya Allah ini tidak mengerti
apa yang dia ucapkan sendiri. Apakah mungkin ada orang waras
beranggapan seperti terhadap orang berakal yang manusia biasa?!
Tentu saja tidak, apalagi terhadap seorang Nabi, apalagi kalau Nabi itu
adalah manusia termulia diantara seluruh manusia dari awal sampai
akhir masa, hamba yang paling fasih bahasanya, yang paling tahu dan
yang paling mengerti bagaimana cara mengajar makhluk.

Meski demikian mereka tetap mengklaim sebagai Ahlussunnah
dan pendapat yang menganggap Rasulullah SAW tidak tahu makna
hadits ini adalah pendapat Ahlussunnah?!

Tidak diragukan lagi bahwa mereka sebenarnya tidak tahu apa
yang mereka wacanakan itu beserta apa saja konsekuensinya. Kalau
saja mereka tahu tentu mereka sadar bahwa ucapan mereka itu
memestikan mereka berkeyakinan yang lebih parah daripada
keyakinan orang-orang kafir tentang para Nabi. Mereka sendiri marah

! Maksudnya mereka tahu bahwa Allah tidak mungkin berada di bawah langit
karena sifat turnnya itu. Penerj.
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ketika ada yang mencela Nabi dengan suatu kekurangan bahkan
menghalalkan darah orang yang menghina Nabi, tapi mereka sendiri
jatuh dalam penghinaan yang lebih besar daripada itu, hanya saja
mereka tidak menyadari. Memang konsekuensi dari sebuah pendapat
bukanlah pendapat, kalau saja mereka tahu apa konsekuensi ucapan
mereka niscaya mereka tidak akan mengucapkannya.

Kelompok kedua (dari yang memandang hadits nuzul ini
sebagai hadits yang menyerupai sifat makhluk lalu berusaha
menakwilnya) dimana mereka meyakini bahwa perkataan Rasulullah
SAW pasti benar tapi perkataan mereka (kelompok pertama) pasti
salah maka mereka berusaha membuat kebodohan serupa dengan
mengatakan bahwa ketika turun Allah memang berada di bawah langit
sekaligus di bawahnya masih ada langit. Atau langit naik, kemudian
kembali lagi seperti semula, dan kalimat-kalimat senada yang jelas
kebatilannya.

Dalam shahlham sudah d1past1kan bahwa Allah turun, dalam
satu redaksi, ;#3! J..U‘ uli 3% e O sl Jdd oz #4 “Dia turun
ke langzt dunia pada setzap malam sampaz tersisa sepertzga malam
terkahir.”

Dalam hadits lain disebutkan, I’ 3 o8 0 Uho&ul
f*l' J—m “Saat paling dekat antara Allah dengan hamba-Nya adalah
pada saat tengah malam terakhir.”

Jz..

t/a

,Dalam versi lain riwayat Muslim, e B L ‘,Jl J R
J.,L“ o5 =i “Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia ketika telah
berlalu sepertiga malam.”

Masih dalam shahzh Mushm ada nwayat lain yang berbunyi,
VTP R TRA 1 fi suls of J._.Ul ks s ) “Jika telah berlalu
setengah malam atau sepertiganya, maka Allah-pun turun ke langit
dunia.”
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Setelah 'menerangkan perbedaan siang dan malam di berbagai
belahan bumi, maka jelaslah salahnya pendapat yang mengatakan
bahwa Allah turun dengan meninggalkan arsy, sehmgga men]adx di
bawah arsy atau di bawah langit.

Sedangkan bentuk turun lain yang tidak sama dengan turunnya
makhluk, maka bisa saja terjadi di setiap waktu kepada makhluk yang
banyak dan pada sebagian orang masanya menjadi lebih lama. Bahkan
tidak ada kata mustahil bagi Allah bila Dia mendekat kepada sebagian
orang dan tidak pada sebagian yang lain, dimana Allah bisa mendekat
kepada yang berdoa kepadanya dan tidak mendekat kepada yang tidak
sedang berdoa kepada-Nya. Semua sifat qurb (dekat) bagi Allah tidak
ada yang umum seperti halnya sifat ma’iyyah (kebersamaan) yang
terkadang umum terkadang pula khusus untuk sebagian makhluk saja.

Sedangkan sifat qurb (dekat) maka itu hanya khusus untuk
orang yang didekati-Nya saja seperti orang yang sedang berdoa,
sedang beribadah, seperti mendekatnya Allah pada malam Arafah
serta mendekatnya Dia ke langit dunia bagi orang-orang yang sedang
melaksanakan ibadah haji, meski pada saat malam Arafah itu tentu
saja akan bertepatan dengan siang hari di belahan bumi lainnya. Tapi
Allah tidak mendekat pula di belahan bumi yang sama-sama
mengalami malam dengan padang Arafah. Allah hanya mendekat ke
langit dunia kepada para pelaksana ibadah haji, demikian halnya
dengan turunnya Dia di waktu malam.

Hal ini sama dengan proses hisab di Hari Kiamat, dimana
Allah menghisab mereka semua sekaligus. Setiap orang pada saat
bersamaan berduaan dengan Allah sebagaimana mereka bersama
bulan purnama sendirian di malam hari, saat itulah mereka mengakui
dosa-dosa dan orang yang sedang disidang oleh Allah itu tldak melihat
ada orang lain yang disidang selain dia.
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Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Raiin kepada Nabi
SAW ketika beliau bersabda,
mﬂu;”i;ﬁwﬁ;b,&;wﬁ;' G
G 31y ) ’:.:.; Ly S m Jamy G 1 )G J.L.n
$o A R2orso0 ,,f,
¢4y tc;,-uo\ﬁ‘&x{ﬁm i :m!;\“ @J:J.ue,t:.,u
AT
“Tidak ada seorang pun diantara kalian kecuali akan
berduaan dengan Tuhannya sebagaimana seseorang berduaan
dengan bulan di malam purnama.” Abu Razin - berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana bisa, sedangkan kita banyak
dan Allah hanya Satu?” ’

Rasulullah SAW menjawab, “Akan aku terangkan
perumpamaan hal itu dalam kasus makhluk Allah: Bulan ini;
bukankah masing-masing dari kalian dapat melihatnya dalam
keadaan sendirian? Maka sungguh Allah lebih besar.”

Ada seseorang berkata kepada Ibnu Abbas, ‘“Bagaimana
caranya Allah menghisab semua hamba-Nya dalam satu waktu?”

Ibnu Abbas menjawab, “Sebagaimana Dia memberi mereka
rezeki dalam satu waktu sekaligus.”

Demikian seperti apa yang sudah tsabit dalam Shahih Muslim
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, yang bersabda:

-
Or » Orr )0/,

u,'i‘» o .c;u J\, bu JL,, L;.x.g;, X LGM,
r’) AR A ;SG G Jiu> 3 J6 Sl
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AR 4
i s s Orr /

b:di e JU G ,_;.L.,.J,u.a..m SAE L g... o
o i AR Hrl’ caadl Ll B r‘“‘“ Ll o
-JL U sy s el5n 106 ol ;) o
Allah Ta’ala berfirman, “Aku membagi shalat antara Aku dan
hamba-Ku menjadi dua. Satu untuk-Ku dan satu lagi untuk

hamba-Ku, dan hamba-Ku boleh meminta. Jika hamba-Ku
mengatakan, “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.”

Maka Aku menjawab, “Hamba-Ku itu telah memuji-Ku.”

Kalau hamba-Ku itu berkata, “Yang Maha pemurah lagi
Maha penyayang.”

Allah menjawab, “Hamba-Ku telah memuja-Ku.”
Jika hamba berkata, “Penguasa hari pembalasan.”
Allah menjawab, “Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.”

Jika si hamba berkata, "Hahya kepada-Mu kami menyembah
dan hanya kepada-Mu kami mohon pertolongan.” ‘

Allah berkata, “Ini dibagi dua antara Aku dan hamba-Ku.”

Jika si hamba berkata, “Tunjuki kami ke jalan yang lurus.
Jalan orang-orang yang Kau beri nikmat atas mereka. Bukan
Jjalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang-
orang yang sesat.”
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Allah berkata, “Semuanya untuk hamba-Ku dan dia akan

mendapat apa yang dia minta. "

Ini dikatakan oleh Allah kepada setiap orang yang shalat
dengan membaca Al Faatihah. Pada saat bersamaan tentu tidak
terhitung jumlahnya orang yang shalat membaca Al Faatihah. Setiap
mereka mengucapkan maka Allah akan menjawab untuk mereka satu
persatu sekaligus. Demikian halnya dengan pendengarannya untuk
semua pembicaraan mereka apapun bahasa yang mereka pergunakan.
Allah mendengar semua doa dan mengabulkannya, dan Allah
mendengar serta tahu apa yang mereka ucapkan. Tidak ada
permintaan yang membuat. Allah bingung, dan Allah juga tidak
merasa jengkel dengan memelasnya orang-orang yang suka memelas.
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang menciptakan mereka semua, Dia
pula yang memberi mereka rezeki, Dia pula yang menyampaikan gizi
kepada setiap bagian anggota badan demikian halnya dengan yang Dia
lakukan kepada tumbuh-tumbuhan.

Kursi-Nya melampaui langit dan bumi, Dia tidak merasa
keberatan menjaga keduanya (langit dan bumi). Kalau saja Allah tidak
kerepotan mengurus semua makhluk dengan perincian seperti ini,
maka bagaimana mungkin ilmu-Nya tidak bisa mencapai semua
makhluk-Nya, atau melihat perbuatan mereka. Maha Suci Allah dari
- semua yang disifatkan oleh orang-orang zalim. -

,// ® oo ) -z ¢ Arg s
A~ / <o AL 7> - 2 <
@ gt 'L»..,icﬁ.,:,:. L\..»L..

“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha

12 Muslim dalam pembahasan mengenai shalat, (395/38).
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Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan.” (Qs. Az-Zumar [39): 67).

Ayat ini, menerangkan kesalahan mereka, dimana Allah
mengatakan “Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana
mestinya.” Dalam shahihain ada hadits dari Abu Hurairah RA dari

Nab1$AWyangbersabda, .
"‘G.,.jso.x:." i "“utf,:us,...JsmsL;,h,
(.Slnﬁpﬂls,b 90 4,5t b 90 G o s o
SF o of i of 0, Al ;,;»i
EPCER]

“Allah melipat langit-langit pada Hari Kiama kelak, kemudian
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia
berfirman, “Akulah Sang Raja, dimana para diktator! Dimana
orang-orang yang sombong?! Kemudian Dia melipat seluruh
bumi dan mengambilnya dengan tangan kiri-Nya dan
berfirman, “Akulah Sang Raja, mana para diktator?! Mana
orang-orang sombong?!”

Dalam hadits Abdullah bin Migsarh, dari Abdullah bin Umar,
dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW di atas mimbar sambil bersabda,

P /,/ Ao o R FIN
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S of 2,550 o i of 2 of 10,5 —Gkiy)

Pl

it of %20 of s of ,,Js of 2 of 2 of
o o i il G of @ b o8 Gl ol

290
?UJ ,‘

63




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

“Al Jabbar (salah satu nama Allah) mengambil langit dan
bumi milik-Nya —Nabi SAW menggenggam tangannya dan
menggenggam lalu melepaskan lagi- lalu bersabda, “Akulah
Ar-Rahman, Akulah Al Malik, Akulah Al Quddus, Akulah As-
Salam, Akulah Al Mu’min, Akulah Al Muhaimin, Akulah Al
"Aziz, Akulah Al Jabbar, Akulah Al Mutakabbir, Akulah yang
memulai dunia sebelum jadi apa-apa, dan Akulah yang
mengembalikannya. Mana para diktator?! Mana orang-orang
sombong?!”’

Rasulullah SAW miring ke kanan dan ke kiri sampai-sampai
aku melihat mimbar itu bergerak dari bawah, hingga aku bergumam,
“Jangan-jangan Rasulullah SAW bisa jatuh dengan mimbar itu.”"?

Ini diriwayatkan oleh Ibnu Mandah, Ibnu Khuzaimah, Utsman
~ bin Sa’id Ad-Darimi, Sa’id bin Manshur, dan para imam lain yang
merupakan para hafizh, kritikus dan pembesar ilmu hadits.

Kalau saja Allah SWT mampu melipat semua langit dan bumi
dengan tangan kanan-Nya dan itulah kadar langit dan bumi itu di sisi
Allah sebagaimana kata Ibmu Abbas, “Tidaklah ketujuh langit dan
ketujuh bumi serta semua yang ada di dalamnya di tangan Ar-Rahman
~ melainkan seperti biji sawi di tangan seorang dari kalian.” Allah SWT
menerangkan kebesaran-Nya kepada kita sesuai dengan yang dapat
dipahami akal kita sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Aziz Ibnu
Al Majisyun, “Demi Allah, keterangan Allah tentang keagungan-Nya
berupa apa yang bisa Dia liputi dan bisa Dia pegang tidak tertara.
Keterangan yang ada hanyalah karena keterbatasan manusia
menemukan perumpamaannya, bahwa itulah yang diberikan Allah
dalam hati mereka.”

" 13 Ahmad (2/72), dinilai shahih oleh Ahmad Syakir (5414), lihat apa yang
ditulisnya di sana, dan Ath-Thabrani (13321, 13327).
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Allah sendiri sudah berfirman, | |

O S Al 385 501 35585 Sairien, 189
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha Mengetahui.” (Qs. Al An’aam [6]: 103).

Ibnu Abi Hatim berkata dalam tafsirnya, “Abu Zur’ah
menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits menceritakan kepada
kami, Bisyr bin Imarah menceritakan kepada kami, dari Abu Raugq, -
dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa’id Al Khudri, RA, dari Nabi SAW
tentang firman Allah, “Dia tidak dapat dicapai penglihatan mata, tapi
Dia dapat melihat segala yang kelihatan...” '

Beliau bersabda,
1,5 of i 1,ald 32 GO0, sl | Y5 u*'“ of,i
5f B, 1, b f G sty G 1,20

“Kalau saja jin dan manusia beserta semua setan dan
malaikat sejak pertama diciptakan sampai yang terkahir
berkumpul dan bebaris maka sedikitpun mereka tidak akan
bisa menggapai Allah selama-lamanya.”

Dengan keagungan semacam itu bagaimana mungkin Allah
bisa diliput ruang langit atau selain langit, sampai bisa dikatakan
bahwa kalau dia turun ke langit dunia maka langit berikutnya akan
berada di atas-Nya?! Atau ada sesuat dari makhluk yang bisa meliputi-
Nya?!
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Kalau ada yang berkata, bukankah Allah Maha bisa berbuat
apapun?'* Maka jawabnya, Allah juga Maha bisa untuk turun dengan
tetap berada di atas arsy. Kalau Anda beristidlal dengan keagungan
secara mutlak tanpa membedakan (mana yang lebih besar dan mana
yang lebih kecil —penerj) maka hendaklah menyifati Allah dengan
yang lebih menunjukkan kemahakuasaan-Nya. Dalam hal ini akan
lebih nyata keagungan Allah bila dikatakan bahwa Dia turun tanpa
meninggalkan tempat yang paling atas, atau turun tanpa harus berada
di bawah makhluk. Itu labih jelas keagungannya daripada mengatakan
Dia turun lalu berada di bawah makhluk.

Ini adalah seperti yang dikatakan oleh sebagian kelompok
—diantaranya Abu Thalib Al Makki— dia berkata,

“Kalau saja Allah mau Dia bisa termuat ke sesuatu yang paling
kecil, dan kalau Dia mau maka tidak ada yang bisa memuat-Nya.
Kalau Dia mau Dia bisa membuat segala sesuatu mengetahui-Nya,
tapi kalau Dia mau maka dia bisa membuat tidak ada sesuatu yang
bisa mengetahui-Nya. Kalau Dia mua Dia bisa ada di setiap benda,
tapi kalau Dia tidak mau maka Dia tidak akan berada dalam benda
apapun. Dia melampaui batasan dan ukuran, mendahului perkataan
dan ketentuan, memiliki sifat yang tidak terhingga, kekuasaan yang
tiada tara. Dia tidak terkungkung dalam bentuk, tidak terhenti dalam
sifat, tidak bisa dihukum dengan kata-kata, tidak terlihat dalam sifat
dua kali, tidak tampak dalam bentuk dua orang. Tidak ada dua kalimat |
yang keluar dari-Nya bermakna satu, tapi pada setiap sesuatu akan
nampak padanya shurah, pada setiap hamba akan muncul sifat-Nya,
pada setiap pandangan ada kalam, pada setiap kalam ada pemahaman,
tidak ada habis bagi kenyataan-Nya dan tidak ada ujung bagi sifat-
Nya.”

4 Maksdunya kalau ada yang mengkritik dengan mengatakan bukankah Allah
juga mampu turun dan berada di bawah arsy? Wallahu a’lam. Penerj.
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Saya katakan, Abu Thalib —rahimahullah— dan’ para
sahabatnya dari kalangan Salimiyah adalah pengikut Syekh Abu Al
Hasan bin Salim, murid Sahl bin Abdullah At-Tustari. Mereka
memiliki ketangguhan dalam ma’rifah dan ibadah serta kepatuhan
terhadap Sunnah dan jamaah dalam semua masalah yang dikenal
sebagai ciri khas Ahlussunnah. Mereka sendiri dikenal sebagai
pengikut dua imam Ahlussunnah terkemuka yaitu Ahmad bin Hanbal
dan Sahl Abdullah At-Tustari. Di antara mereka ada pula yang
mengikuti madzhab Malik seperti bait yang diungkapkan oleh Syekh
- Abu Muhammad dan lainnya. Ada pula diantara mereka yang
mengikuti madzhab Syafi’i.

Orang-orang yang dinisbatkan  kepada  mereka,
mengangungkan mereka dan bermaksud mengikuti mereka adalah
para imam agama —semoga Allah meridhai mereka— keadaan
mereka adalah keadaan para Ahlussunnah umumnya.

Hampir semua kelompok dari kalangan muta’akhirin akan ada
saja kerancuan dalam pernyataan mereka, lantaran banyaknya syubhat
ahli bid’ah pada masa mereka. Makanya, tidak heran bila banyak buku
tentang ushul fikih, ushuluddin, fikih, zuhud, tafsir, hadits memuat
pendapat-pendapat dari berbagai warna, malah mereka tidak memuat
pernyataan yang dibawa oleh Rasulullah SAW dari Allah Ta’ala

'karena kekurangtahuan mereka akan hal itu, bukan karena mereka
tidak suka pada apa yang dibawakan Rasul.

Dalam penryataan mereka akan terdapat banyak hal aneh.
Makanya, banyak ulama yang mengingkari pernyataan-pernyataan
Abu Thalib dalam hal sifat Allah seperti yang memuat hulul
(perasukan Allah ke dalam makhluk) dan lain sebagainya. Hal ini
diingkari oleh para ulama besar dan lantaran itu Abu Thalib
dimasukkan ke dalam orang yang berakidah hulul. Makanya, Abu Al
Qasim bin Asakir mengkritik Abu Ali Al Ahwazi dari kalangan
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Salimiyah ketika dia menulis Matsalib Abi Al Hasan Al Asy’ari dan
dia (Tbnu Asakir) menisbahkan Salimiyah ke dalam kelompok Hulul.
Juga Al Qadhi Abu Ya’la memiliki sebuah kitab yang membantah
‘akidah Salimiyah. ‘

Dalam masalah yang diperdebatkan itu seperti yang dilakukan
oleh Al Qadhi Abu Ya’la dan lainnya, serta para pengikut Al Asy’ari
terkadang membantah kebatilan mereka dengan sesuatu yang hagq,
kadang pula sebaliknya, kadang pula membatah yang batil dengan
yang batil pula, dan terkadang membantah yang haq dengan yang haq.

Demikian yang dikatakan oleh Al Khathib Al Baghdadi dalam
Tarikhnya bahwa sejumlah ulama mengingkari apa yang terdapat
dalam pernyataan Abu Thalib Al Makki dalam hal sifat Allah. Dalam
masalah hulul mereka merunutnya dari para guru Abu Thalib Al
Makki misalnya Abu Al Hakam bin Barrajan dan semisalnya.

Sedangkan Abu Ismai'l Al Anshari penulis kitab “Manazil As-
Sa’irin” tidak terdapat akidah Aw/ul/ umum dalam pemnyataannya,
hanya ada sedikit Aulul khash yaitu terdapat pada diri seorang arif
yang telah sampai pada tingkatakan yang dia namakan “Maqam At-
Tauhid." Telah nami)ak darinya sesuatu yang tidak tampak pada diri

~ Abu Thalib, tapi dia menyamarkannya.

Sedangkan Aulul umum cukup jelas ada dalam pernyataan Abu
Thalib dalam banyak potongan meski dia tidak pernah mengucapkan
kata hulul itu sendiri. Dia memang menyebutkan banyak pernyataan
yang bagus dalam hal tauhid seperti berikut ini: .

“’Alim tidak jahil, Qadir (mampu) tidak lemah, hidup tidak
mati, gayyum (berdiri sendiri) tidak lalai, halim (Maha lembut) tapi
tidak bodoh, Maha mendengar lagi Maha melihat, raja yang tidak
pernah hilang kerajaannya, gadim tanpa ada perhitungan waktu...
sampai pada perkataannya: Dia berada di depan segala sesuatu, di
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belakang segala sesuatu, di atas segala sesuatu, bersama segala
sesuatu, lebih dekat kepada sesuatu daripada sesuatu itu sendiri
kepada dirinya, meski demikian Dia bukanlah tempat bagi apapun,
dan bukanlah benda menjadi tempat bagi-Nya, Dia bersemayam di -
atas arsy dengan cara yang Dia kehendaki tanpa takyif dan tasybih,
Dia Maha tahu akan segala sesuatu, Maha berkuasa atas apapun dan
meliputi semua makhluk.” .

Lalu dia menyebutkan beberapa pernyataan lan yang
berhubungan dengan makhluk dan penguasaan sebagiannya terhadap
sebagian yang lain berdasarkan pengamatannya. Kemudian . dia
berkata, “dan Allah Jalla jalaluhu wa 'azhuma sya’nuhu adalah dzat
yang tersendiri, Maha Tunggal dengan sifat-sifat-Nya, terpisah dari
'makhluk-Nya. Dia tidak menempati jisim dan tidak pula menjadi
tempat bagi ‘aradh. Tidak ada di dalam dzat-Nya selain diri-Nya, dan
tidak ada pada selain-Nya bagian dari diri-Nya. Tidak ada dalam
makhluk kecuali makhuk itu sendiri dan tidak ada dalam dzat kecuali
sang Khaliq.”
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Saya (Ibnu Taimiyah) berkata, “Hal ini jelas mementahkan
teori hulul (inkarnasi) sebagaimana telah dinafikan pada pernyataan
pertama."

Kemudian dia berkata:
Syahadat Tauhid dan Deskripsi Tauhid Orang-Orang yang Yakin

Syahadat (persaksian) orang-orang yang yakin bahwa Allah
adalah awal dari segala sesuatu, Maha Dekat dengan segala sesuatu.
Dialah yang Maha Memberi dan Maha Mencegah, Dia pula yang
memberi petunjuk ataupun menyesatkan. Tidak ada yang bisa
memberi, mencegah, mencelekakan dan memberi manfaat selain
Allah, sebagaimana tiada ilah selain Allah. Orang yang yakin
mengakui dekatnya Allah dari dirinya, dan Allah Maha Melihat apa
yang Dia lakukan, Maha Berkuasa atas dirinya, Maha Meliputinya.
Sehingga, pandangan dan perhatiannya hanya kepada Allah melebihi
apapun, mengingatnya dalam hal apapun, hatinya kosong hanya
untuk-Nya, dalam keadaan bagaimanapun dia akan kembali kepada-
Nya, hanya kepada-Nya dia mengadu, dia tahu bahwa Allah lebih
dekat ke hatinya di banding urat lehernya sendiri, bahkan lebih dekat
daripada nyawa dan kehidupannya sendiri, lebih dekat pula kepada
pandangannya daripada matanya sendiri, lebih dekat kepada lidahnya
daripada air liurnya sendiri dengan kedekatan yang dia sifatkan tidak
mendekat dan tidak didekatkan. |

Allah Ta’ala di atas arsy-Nya ketika melakukan semua itu, Dia
Maha Tinggi derajat di atas semua lapisan tanah terbawah
sebagaimana Dia Maha Tinggi derajat di atas arsy. Dekatnya Dia ke
tanah sama dengan dekatnya Dia kepada arsy tanpa bersentuhan
dalam ukuran inderawi dan tidak bertempat di dalamnya. Dia tidak
bisa didengar dari suara yang samar, tidak bisa dilihat oleh mata, tidak
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ada yang bisa meliputnya hingga dapat dideteksi, karena Allah 7a ‘ala
terhijab oleh kuasa-Nya dari semua makhluk-Nya.

Arsy bagi-Nya tidak memiliki peran apapun melainkan sama
dengan orang yang yakin dan tahu tentang diri-Nya, arsy menyadari
bahwa dia diciptakan dan bahwa Allah di atas dirinya dan arsy
tenteram dengan hal itu. Allah sendiri Maha Meliputi arsy-Nya dan
berada di atas segala sesuatu, Dia juga di bawah segala sesuatu, tak
ada yang lebih atas dari-Nya tidak pula ada yang lebih bawah dari-
Nya. Tidak bisa dibatasi dengan arah bawah karena dia berada di atas,
karena Dia adalah yang Maha Tinggi dari segala yang tinggi.

Tidak ada tempat yang luput dari pengetahuannya, tidak
terbatas pada tempat, Dia tidak akan kehilangan tempat, Dia tidak
berada di satu tempat, bawah untuk arah bawah dan atas untuk arah
atas.

Allah SWT berada di atas semua yang atas, sekaligus berada di
atas semua yang ada di bawab. Dia berada di atas para malaikat yang
. ada di dasar tanah, sebagaimana Dia berada di atas para malaikat

penjaga arsy dan semua tempat yang mungkin. Tempatnya adalah
kehendak-Nya, wujud-Nya adalah kekuasaan-Nya. Dialah yang
menjadi batas bagi semua makhluk baik di atas maupun di bawah dan
“semua itu hanya bagaikan biji kecil dalam genggaman-Nya. Dia lebih
tinggi dari semua itu tapi meliputi semuanya. Dia tidak bisa dijangkau
oleh akal dan tidak bisa dibayangkan oleh angan, tidak ada batas bagi
ketinggian-Nya, tidak ada yang melebihinya dari segi ketinggian dan
tidak ada lagi setelahnya dari sisi paling dalam.”

Sampai pada perkataannya:

“Sesungguhnya Allah tidak terhalang oleh apapun bila ingin
menembus sesuatu. Tidak ada yang jauh dari-Nya, Dia Maha Dekat
dengan apapun dengan sifat-Nya. Dialah kekuasaan, kemampuan dan




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

semua yang jauh dengan sifat-sifat-Nya. Dialah yang jauh dan tirai.
Jauh dan penjauhan adalah hukum kehendak-Nya. Jarak dan batasan
adalah tirai makhluk-Nya.

Sampai pada perkataannya,

Allah Ta’ala berfirman, Uo}ﬁ 35 5N § & 58 “Dialah
Allah yang di langtt dan di bumi.” (Qs. Al An’aam [6]: 3), ﬁrman—
Nya, u;,.i‘ ” " ”" “Kemudian Dia bersemayam di atas arsy.”
(Qs. Al Furqaan [25] 59) dan firman-Nya, (‘"{ L &2 A “Dan
Dia bersama kalian di manapun kalian berada.” (Qs. Al Hadiid [57]:
4). ‘

-Dia tiada terhubung dengan makhluk tapi tidak pula terpisah.
Tidak bersentuhan tapi tidak pula berjauhan. Dia bersendiri dengan
diri-Nya, maha tunggal dengan sifat-Nya tidak bercampur dengan
apapun, tidak beriringan dengan apapun, dekat dengan segala sesuatu
dengan sifat-Nya yang Maha Dekat. Dia meliputi segala sesuatu
dengan sifét-Nya. Dia ada bersama semua, di atas segala, di depan
semua benda, di belakang semua makhluk dengan sifat tinggi dan
maha dalm dan Dia Maha Dekat. Dia di belakang semua masa di
belakang para malaikat pembawa arsy tapi Dia lebih dekat daripada
urat leher yang merupakan nyawa manusia.

Meski demikian Dia tetap berada di atas segala benda, Dia
bukan tempat dan tidak pula bertempat dengan sesvatu. Tidak ada
yang serupa dengan-Nya, tiada sekutu bagi-Nya, tiada penolong
untuk-Nya, tiada hamba yang bisa menandingi-Nya, tidak ada
makhluk yang bisa diserupakan dengan-Nya. Dialah yang awal dan
yang akhir dengan sifat-Nya. Dia Maha Batin dan Maha Lahir sebagai
kedua sifat-Nya akan terus begitu senantiasa Maha Akhir dan Maha
Batin dan Maha Zahir.”
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Dia di atas arsy-Nya sesuai dengan yang telah Dia beritakan
kepada kita. Arsy adalah batasan paling atas bagi makhluk-Nya tapi
Allah sendiri tidaklah dibatasi oleh arsy tersebut. Arsy perlu pada
tempat sedangkan Allah Jalla wa °‘Ala tidak memerlukan arsy
sebagaiman firman-Nya, @ {5_;5.:5 95‘;-“ ,32 ':‘"_‘)f “(Yaitu) Tuhan
yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy.” (Qs. Thaahaa
[20]: 5). Ar-Rahman adalah nama-Nya, istiwa' adalah sifat-Nya yang
bersambung dengan dzat-Nya, sedangkan arsy adalah makhluk yang
terpisah dari-Nya. Allah sama sekali tidak memerlukan tempat untuk
bersandar dan tidak memerlukan malaikat pemanggul.

Tidak ada yang menjadi tempat memuatnya selain kehendak-
Nya sendiri, Dia tidak terlihat kecuali oleh cahaya sifat-Nya sendiri,
itu tidak ada kecuali dalam kelapangan pemberian dari-Nya. Jika Dia
genggam maka tersembunyilah apa yang terlihat, bila dia lepas maka
terlihatlah apa yang tersembunyi. Demikianlah Dia menjadikan pada
setiap tulisan itu ada ciptaan, perbuatan-Nya dengan setiap nama
sebagai tempat, dari yang jelas hingga menjadi tampak dan dari yang
detil hingga menjadi tersembunyi. Tidak ada yang memuatnya kecuali
keinginan-Nya untuk mendekat, tidak bisi dikenal kecuali dengan
persaksian-Nya, tidak terlihat kecuali dengan cahaya-Nya, ini untuk
para walinya pada saat sekarang (di dunia) dengan penglihatan mata
hati, dan mereka juga akan melihat-Nya dengan pandangan mata
kepala di akhirat nanti. Dia tidak bisa dikenal kecuali dengan
kehendak-Nya. Jika Dia mau Dia bisa termuat oleh sesuatu yang
paling kecil, dan jika Dia tidak mau maka tidak akan ada yang bisa
memuat-Nya. Jika Dia mau Dia bisa diketahui oleh siapapun, tapi jika
Dia mau maka Dia tidak akan bisa dikenal oleh siapapun. Jika Dia
ingin Dia bisa berada pada setiap sesuatu, dan jika Dia tidak ingin
maka Dia tidak akan berada pada apapun...” »
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Selanjutnya Abu Thalib menyebutkan beberapa hal
sebagaimana telah kami smggung di atas.

Saya katakan, apa yang dia sebut mengenai kedekatan Allah
lalu memutlakkan sifat itu dan bahwa Allah tidak akan tertampak
dengan satu sifat dua kali dan tidak akan muncul dalam shurah kepada
dua orang adalah pengalaman bagi para salik ‘(ahli ibadah untuk

" mendekatkan diri kepada Allah) ketika Allah mendekat ke hati
mereka, tapi ini sendiri bukanlah sifat dari Allah itu sendiri.
Penampakan ini juga kembali akan dilihat pada Hari Kiamat kelak
melalui pandangan mata.

Di sinilah banyak para salik yang salah jalan, mereka
menyaksikan banyak hal dalam hati lalu mereka mengira hal itu ada
dalam realitas seperti yang tampak dalam hati mereka. Bahkan, ada di
antara mereka baik di kalangan mutagaddimin maupun muta’akhirin
yang mengira telah bertemu dengan Allah dengan mata kepala mereka
karena hati mereka saking dipenuhi dengan ma’rifah, dzikir dan cinta.
Dunia nyata jadi gaib lantaran hati mereka terasa nyata. Mereka
mengalami fana, lalu mereka mengira bahwa itu adalah mereka
saksikan dengan mata kepala mereka, padahal itu hanya terjadi dalam
hati mereka. Makanya, banyak dari mereka yang mengklaim melihat
Allah dengan mata kepala mereka di dunia.

Inilah yang banyak terjadi pada sebagian kelompok baik dari
kalangan mutagaddimin maupun muta’akhirin dan jelas merupakan
suatu kesalahan. Hal ini berlanjut sampai menjadi keraguan terhadap
kalangan ahli nazhar dan ahli kalam yang membolehkan bahwa Allah
bisa dilihat secara umum, padahal mereka tidak memiliki pengetahuan
tentang sunnah dalam hal apakah itu bisa terjadi di dunia ataukah
tidak. ’

Di antara mereka ada yang mengatakan itu telah terjadi di
dunia dan ada dua pandangan dalam pendapat ini. Ada pula diantara
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mereka yang berpendapat bahwa hal itu mungkin saja terjadi di dunia.
Kedua pandangan ini jelas sesat, karena para imam Ahlisunnah wal
jamaah telah sepakat bahwa Allah tidak bisa dilihat siapapun dengan
mata kepala di dunia. Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah
ini, kecuali pada diri Nabi SAW apakah beliau telah melihat Allah
ataukah tidak, tapi sudah ada beberapa riwayat yang menafikan
penglihatan Nabi kita SAW terhadap Allah dengan mata kepala dalam
beberapa riwayat, antara lain riwayat Muslim dalam shahihnya dari
Nabi SAW bahwa beliau bersabda, :
ognd o 45 6 o WS 10 of 1 Ay
“Ketahuilah, bahwa tidak ada diantara kalian yang dapat
15 i beliau ucapkan

melihat Tuhannya sampai dia mati.
dalam rangkaian cerita tentang Dajjal.

Nabi Musa bin Imran AS telah meminta kepada Allah agar
bisa diperlihatkan wujud Allah tapi Allah menolaknya dengan
mengatakan, 3 o “Kamu tidak akan bisa melihat-Ku.” (Qs. Al
A’raaf [7]: 143), lalu Musa pun shock (karena melihat gunung runtuh
—pener;j).

Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa Musa telah
melihat Allah, dan gunung yang runtuh itu tadinya adalah hijab (tirai)

- penghalang Musa untuk melihat-Nya dan setelah gunung itu runtuh
maka Musa pun bisa melihat Allah. Ini terdapat dalam pernyataan
Abu Thalib dan lainnya.

-Ada pula diantara mereka yang meyakini bahwa yang melihat
adalah yang dilihat itu sendiri dan itulah Allah, sehingga terjadi ittihad
(penyatuan diri Allah dengan makhluk). Menurut mereka Allah
membuat Musa fana (tidak sadar karena bersatu dengan Allah)

1 Muslim dalam Al Fitan (2930/95).
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sehingga yang melihat adalah yang dilihat itu sendiri. Yang terlihat
sebagai Musa adalah diri Allah itu sendiri.

Ittihad maupun hulul adalah batil. Meskipun itu bagi pendapat
yang mengatakan adanya hal itu, maka hanya berlaku pada keadaan
batin, bukan dalam keadaan zahir.

Kekeliruan ini sering kali terjadi pada diri para salik. Banyak
hal terjadi dalam hati mereka dan mereka kira itu terjadi di alam
nyata. Kerancuan berpikir mereka sama dengan krancuan para filosof,
dimana mereka mendiskripsikan sesuatu dengan akal mereka seperti
membayangkan sesuatu yang kulli (satuan menyeluruh) dan muyjarrad
(dzat-dzat tunggal) lalu mereka meyakini bahwa semua itu ada dalam
realitas, padahal semua itu hanya ada dalam diri mereka.

Makanya, Abu Al Qasim As-Suhaili dan lainnya berkata,
“Kami berlindung kepada Allah dari analogi filsafat dan khayalan
kaum shufi.”

Tidak heran jika kemudian banyak kerancuan dalam pendapat
mereka. Sedangkan orang yang mengumpulkan pandangan para
filosof dan pendapat falsafi lalu menggabungkannya dengan khayalan
orang sufi seperti yang dilakukan oleh Ibnu Arabi maka dia adalah
sebodoh-bodoh manusia di muka bumi. Olehnya, Al Junaid sebagai
seorang pimpinan tasawuf adalah imam yang benar ketika dia sudah
mengetahui fenomena yang dialami sebagian salik maka ketika dia
ditanya tentang tauhid diapun menjawab, ‘“Tauhid itu adalah
memisahkan yang hadits (makhluk) dengan yang gadim (Khaliq).

Al Junaid hendak menghindarkan diri dan orang lain dari
paham hulul dan ittihad, lalu datanglah orang-orang atheis seperti Ibnu
Arabi dan lainnya mengingkari pernyataan itu bersumber dari Al
Junaid, karena akan membatalkan madzhab mereka yang rusak itu. Al
Junaid dan semisalnya adalah imam yang benar dan yang menyelisihi
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mereka dalam hal ini adalah mereka yang sesat. Selain Al Junaid para
guru lainnya juga mengingatkan akan apa yang biasa dilihat oleh para
salik, bahwa apa yang mereka lihat dalam hati mereka bukanlah dzat
Allah Ta’ala. :

Urwah bin Az-Zubair pernah meminang putri Abdullah bin
Umar, padahan Abdullah bin Umar sedang thawaf, maka Ibnu Umar
berkata pada Urwah, “Kamu membicarakan wanita kepadaku padahal
saat ini kita sedang saling memandang dengan Allah dalam thawaf
- kita?!” Semua ini tidaklah berarti bahwa ruh itu dapat melihat Allah
dengan menyingkap semua hijab sehingga seolah melihat Allah
dengan langsung, karena itu semua tidak dimungkinkan di dunia.
Adapun yang menyatakan kebolehan terlihatnya Allah di dunia hanya
berlaku untuk Nabi SAW menurut sebagian pendapat sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Muhammad melihat
Tuhannya dengan mata hatinya dua kali.”

Penampakan Allah semacam ini (melalui mata hati) hanya
dialami lantaran kuatnya iman, dalamnya ma’rifah (pengetahuan),
besarnya cinta kepada sang ilahi. Makanya, masing-masing orang
akan berbeda dalam melihat Allah di mata hati sebagaimana mereka
juga berbeda melihatnya dalam mimpi. Setiap orang akan melihat
sesuai dengan kadar keimanannya dan melihatnya dalam bentuk yang
berbeda-beda.

Inilah yang disampaikan oleh Abu Thalib dan lainnya, kalau

- saja mereka katakan itu hanya bisa dicapai oleh mata hati maka tentu

akan lebih dekat kepada kebenaran meski itupun tetap tidak luput dari

kritikan. Tapi jika dia katakan bahwa memang begitulah adanya dzat
Allah Ta’ala, maka itu sungguh keliru.

Adapun perkataannya, “Allah itu lebih dekat kepada manusia
daripada dekatnya ruh kepada hidup, daripada dekatnya pandangan
kepada mata, daripada dekatnya lisan kepada air liur, dengan sebuah
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kedekatan yang menjadi sifatnya. Ungkapan ini tidak terdapat dalam
kitab Allah, tidak pula ada dalam sunnah Rasulullah SAW, bukan juga
pendapat pernyataan para sahabat ataupun tabi’in, tidak pernah
* dikatakan oleh seorang imam pun, bahkan para guru tasawuf yang jadi
panutanpun tidak pernah mengucapkannya. Dalam Al Qur'an tidak
ada keterangan bahwa Allah mendekat kepada makhluk secara umum,
yang ada adalah kedekatan yang khusus sebagaimana dalam firman-
Nya, .

z. 2 Zrer ‘

u\.p.s \al t_..\!\ 2420 w u_;..’ db ‘5"' gS:L,& \{‘J’S,L{» \.';\,

AP A IR P FP B |
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,
maka. hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.” (Qs. Al Bagarah [2]: 186).

Ini menunjukkan bahwa Allah itu dekat kepada orang yang
berdoa kepada-Nya.

Juga dalam hadits yang ada di kedua kitab shahih dari Abu
Musa Al Asy’ari bahwa mereka pernah bersama Nabi SAW di sebuah

perjalanan dimana para sahabat meninggikan suara dengan takbir,
maka Nabi SAW bersabda,

04005 ) L:'Léil’,f.:pfb,éafil,’,.'(fgi c{&....,’ "’fsips,;;f
u,b 2 e oSt ) Lol 050 el 0 G5 G

r
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“Perlahanlah kalian, sesungguhnya kalian tidak menyeru dzat
yang tuli dan jauh, melainkan kalian menyeru Dzat yang Maha
Mendengar lagi Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru itu
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lebih dekat kepada setiap orang dari kalian daripada leher
untanya sendiri.”

Di sini Rasulullah SAW mengatakan, “Yang kalian seru itu
lebih dekat kepada setiap orang dari kalian” dan beliau tidak
mengatakan, “dekat kepada semua yang ada.” . -

Hal yang sama dapat dipahami dari perkataan Nabi Shalih AS,

A 2w GEQ AL LSS 22oE

©&L835 43528058

“...karena itu mohonlah-ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya, sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi
‘memperkenankan (doa hamba-Nya)." (Qs. Huud [11]: 61).

Sama pula dengan perkatan Syu’aib AS,

Y . er % Ertarl 24 o2 ot 2 2.1
395522535 8 )5 05 s =5 122005
“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha
Pengasih.” (Qs. Huud [11]: 90).

Sebagaimana diketahui bahwa kata, “Qarib Mujib” (Maha
Dekat lagi Maha Mengabulkan” selalu disertai dengan kata taubat dan
istighfar dan Allah dekat dengan makhluk yang sedang minta ampun
dan bertaubat kepada-Nya. Kata garib juga diiringi dengan mujib
(mengabulkan doa) dan sebagaimana diketahui bahwa kata mujib itu
tidak untuk semua yang maujud. Kata jjabah itu hanya kepada yang
meminta kepada Allah melalui doa, demikian pula dengan sifat dekat-
Nya. |

Nama-nama Allah secara mutlak misalnya nama As-Sami
(maha mendengar), Al Bashir (Maha Melihat), A/ Ghafur (Maha
Pengampun), Asy-Syakur (Maha Berterimakasih), A/ Mujib (Maha
Mengabulkan), 4! Qarib (Maha Dekat), tidaklah mesti dihubungkan

>
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dengan semua yang maujud, tapi dihubungkan dengan yang sesuai
dengan kandungan makna nama itu saja. Berbeda dengan nama Al
"Alim (Maha Mengetahui) dimana kata ini cocok dihubungkan dengan
makhluk apapun.

Sedangkan firman Allah,

HOEL O 8 N2 lu}fiﬁjm‘gwr;\:ﬁz';,\;;,jg;wj
@izl “Q”U‘L‘?“@é’ JETE ol s S

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang Malaikat
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan .
yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang
diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang
selalu hadir.” (Qs. Qaaf [50]: 16-18).

Dan juga ﬁrman—Nya,

@ anlY r<-'9-’l'm 5 Ak 1 25

“Padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya
dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat."” (Qs Al Waagi“ah [56]:
84-85).

Maka yang mendekat di sini adalah malaikat yang mana Allah
mendekat melalui mereka. Inilah pendapat yang dikenal di kalangan
mufassirin terdahulu di lingkungan salafus shalih. Mereka
mengatakan, malaikat maut akan lebih dekat kepada seseorang
daripada keluarganya sendiri, tapi mereka tidak bisa melihat malaikat
itu. :

Ada pula yang menafsirkan bahwa kata “Kami lebih dekat
kepadanya” yang dekat di sini adalah ilmunya Allah. Sebagian lain
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mengatakan, dengan ilmu dan kekuasaan, ada pula yang mengatakan
dengan kekuasaan dan penglihatan. Tapi semua pendapat ini lemah,
karena tidak ada dalam Al Qur'an dan Sunnah yang menyatakan
bahwa kedekatan Allah itu umum berlaku untuk semua yang maujud,
sehingga tidak perlu menakwil ayat tersebut dengan mengatakan
bahwa yang dekat itu adalah ilmu, kekuasaan dan penglihatan Allah.
Ketika ada sebagian orang yang mengira bahwa Allah itu disifati
dengan sifat dekat kepada segala sesuatu maka mereka bersuha
menakwilnya bahwa yang dekat itu adalah pengetahuan Allah kepada
segala sesuatu, atau berkuasa atas segala sesuatu.

Kemungkinan mereka mengira bahwa kata “dekat” sama
dengan kata “ma ’iyah” kebersamaan dalam surah Al Hadiid dan surah
Al Mujaadilah yaitu ketika Allah berfirman,

y 17 s1*” 6".‘ 1 s o :‘: g3 ..7 . f,’ ‘/. PNt dd 14 .“ P .
QAT e i E U g SN g2l GE el 5

‘,F;,},,'/)/,,/k/. Ao rr LR L }../,, . el Ve ../u
':m‘; p;-{bul‘ﬁ")i) L._...”’G;ag_ln_, Ll 5re Jra by (s ,ér‘-\"."-‘l’.)y‘
.A ’- ’/. 6 j et L:i

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dia bersama kamu

di mana saja kamu berada, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Al Hadiid [57]: 4).

Dan firman-Nya,
” z <24 ‘/"-g , ,h.;‘u . 4’ ’,cl o e TR s :/
R PS> FORIT = A I | R A I A e R B

P ’
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya.
Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan
kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7).

Juga telah tsabit dari kalangan salaf dimana mereka
mengatakan bahwa Allah bersama mereka dengan ilmu-Nya. Ibnu
Abdil Barr dan lainnya menegaskan ini adalah ijmak dari para sahabat
dan tabi’in, tidak ada ulama yang boleh dipakai perkataannya yang -
menyelisihi mereka dalam tafsiran ini. Tafsiran ini sendiri ter-ma ‘tsur
dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, Mugqatil bin Hayyan, Sufyan Ats-
Tsauri, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain.

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya mengatakan, Ayahku
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim bin Ma’mar
menceritakan kepada kami, dari Nuh bin Maimun Al Madhrub, dari
- Bukair bin Ma’ruf, dari Mugqatil bin Hayyan, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah, “Dan Dia bersama kalian dimanapun
kalian berada”, dia berkata, “Allah ada di arsy-Nya tapi ilmu-Nyalah
yang selalu bersama mereka.”

Ibnu Abi Hatim berkata: Diriwayatkan pula dari Sufyan Ats-
Tsauri bahwa dia berkata, “Ilmu Allah-lah yang bersama mereka.”
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Jbnu Abi Hatim berkata lagi: Ayahku menceritakan kepada
kami, ia berkata, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi'®- menceritakan
kepada kami, Nuh bin Maimun Al Madhrub'’ menceritakan kepada
kami, Bukair bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, dari Mugatil bin
Hayyan, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang firman' Allah,
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“Tidak ada tiga orang yang berbisik kecuali Allah jadi yang
keempatnya dan tidak ada yang berlima kecuali Allah jadi yang
keenamnya, demikian pula jumlah yang kurang atau lebih dari itu

kecuali Allah akan bersama mereka dimanapun mereka berada.” (Qs.
Al Mujaadilah [58]: 7).

Adh-Dhahhak berkata, “Artinya, Allah berada di atas arsy tapi
ilmu-Nyalah yang bersama mereka.”

Ali bin Al Hasan bin Syaqiq berkata, Abdullah bin Musa
murid Ubadah menceritakan kepada kami, Ma’dan menceritakan
kepada kami, (tentang Ma’dan ini Ibnu Al Mubarak berkata, “Jika ada
orang di Khurasan yang menjadi wali abdal, maka dia adalah
Ma’dan”), dia berkata, Aku bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri
tentang firman Allah, “Dan Dia bersama kalian dimanapun kalian
berada”, dia menjawab, “Yang bersama itu adalah ilmu-Nya Allah.”

. 16 Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi Al Abdi, dia adalah ayah dari ahli hadits
yang tsigah, Abdullah bin Ahmad. Dia dipakai oleh Muslim dan Abu Daud serta At-
Tirmidzi dan lainnya. Al Uqaili dan Al Khalili menganggapnya tsigah, dia wafat
tahun 246 H. (Lihat: Tahdzib At-Tahdzib 1/10, Siyar A’lam An-Nubala® 12/130-
133). '

' Dia adalah Abu Sa’id Nuh bin Maimun bin Abdul Hamid bin Abu Ar Rijal Al
‘Iili Al Bahgdadi, ada juga yang mengatakan, Al Marwazi, yang terkenal dengan
gelar Al Madhrub (yang terpukul) karena memang ada bekas pukulan di wajahnya.
Dia dianggap tsigah oleh Ibmu Hibban, Al Khathib dan lain-lain. Dia wafat tahun
218 H. (Tahdzib At-Tahdzib, 10/4839).
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Hanbal bin Ishaq dalam kitab As-Sunnah mengatakan, aku
bertanya kepada Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal, “Apa arti firman
Allah Ta’ala, “Dan Dia bersama kalian dimanapun kalian berada.”
serta firman-Nya, “Tidak ada tiga orang berbisik kecuali Dia jadi

yang keempatnya... (sampai pada firman-Nya) Dan Dia bersama
" mereka dimanapun mereka berada.” Dia menjawab, “Maksudnya
ilmu-Nya. Dia Maha Mengetahui alam gaib dan alam nyata, meliputi
segala sesuatu, menyaksikan, Maha Tahu apa yang tersembunyi.
Tuhan kita di atas arsy tanpa batasan, tanpa sifat dan kursi-Nya seluas
langit dan bumi.”

Al Imam Ahmad telah menjelaskan panjang lebar makna
ma’iyah dalam kitabnya, Ar-Radd ‘ala Al Jahmiyah. Kata ma’iyah
sendiri dalam Al Qur'an ada yang bermakna umum seperti kedua ayat
di atas, ada pula yang bermakna khusus seperti pada firman Allah, ::1

) j...é:.f- o Sy 143 2l 3 & i “Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Qs.

An-Nahl: 128).
Juga firman-Nya:

“Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat". (Qs. Thaahaa
[20] 46).

L{a;; "‘ /l y }a’t—a‘-‘
"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita."
(Qs. At-Taubah [9]: 40).

Kalau saja maksudnya adalah Allah dengan dzat-Nya bersama
semua makna umum itu akan kontras dengan makna khusus, karena
dalam ayat, “Jangan bersedih karena Allah bersama kita” yang
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dimaksud hanya beliau SAW dan Abu Bakar dan musuh yang
mengejar mereka dari kalangan kafir tidak termasuk ke dalam orang
- yang disertai Allah. Demikian pula pada ayat, “Sesungguhnya Allah
bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat
kebaikan.” Sedangkan orang-orang dzalim dan durhaka tidak masuk
ke dalam ayat itu. ‘

Satu hal lagi, komponen 2+ (bersama, beserta) dalam bahasa
Arab dan juga konteks Al Qur'an tidak ada yang maknanya
mengharuskan adanya percampuran antara dua dzat yang berbeda satu
sama lain. Misalnya dalam firman Allah,

prr 7 ,:’/54 ;g’:/‘:

rAne Ay gﬂf jy_) Aas2

24

“Muhammad itu utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya....”
(Qs. Al Fath [48]: 29).

Juga firman-Nya, R A PR ‘*ljt “Mereka itulah yang
S, sy
bersama dengan orang-orang mukmin...” (Qs. An-Nisaa' [4]: 146).

Firman-Nya,

© S GIRE AL DRl
“Jadilah kalian bersama orang-orang yang benar.” (Qs. At-Taubah
[9]: 119). _ '

Juga firman-Nya, ‘;(TJ WAgsy “Mereka berjihad bersama
kalian.” (Qs. Al Anfaal [8]: 75).

 Banyak lagi yang semisal dengan ini yang menunjukkan
bahwa kata “bersama kalian” tidak berarti terjadi percampuran atau
pembauran. Lagi pula Allah membuka ayat dengan sifat ilmu-Nya dan
mengakhiri dengan menyebutkan ilmu-Nya pula. Itu semua
menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam konteks ayat itu adalah
ilmu Allah dan Allah Maha Tahu apa yang mereka lakukan.
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Pembicaraan tentang masalah ini sudah dijelaskan panjang
lebar di .tempat lain dan diterangkan bahwa kata “ma’iyah™ secara
bahasa meskipun ada pengertian berkumpul bersama dan saling
mengiringi, tapi jika berkenaan dengan Tuhan dan hamba maka tidak
menafikan sifat wluww (ketinggian dzat Allah) di atas arsy-Nya.
Kebersamaan Allah itu di semua tempat sesuai kapasitasnya. Bila
disebutkan kepada seluruh makhluk berarti yang bersama adalah ilmu,
_kekuasaan dan kemampuan-Nya, sedangkan bila kepada orang-orang
khusus berarti pertolongan, kemenangan dan penguatan.

Ibnu Abi Hatim berkata: Aku membaca di hadapan
Muhammad bin Fadhl, Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syagiq
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muzahim menceritakan
kepada kami, Bukair bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, dari
Mugatil bin Sulaiman tentang firman Allah,

e T
€

o)

 "Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa
yang naik kepada-Nya. Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada.”

Yang masuk ke dalam bumi berupa hujan, yang keluar darinya
berupa tumbuhan, yang turun dari langit berupa tetesan air, yang naik
ke langit berupa apa saja yang dibawa malaikat menuju langit. Dan
Allah bersama kalian dimanapun kalia berada maksudnya dengan
kekuatan dan kekuasaan-Nya serta ilmu-Nya selalu bersama kalian
dimanapun kalian berada.

Dengan sanad ini pula dari Mugatil bin Sulaiman yang berkata,
“Telah sampai kepada kami (wallahu a’lam) tentang firman Allah,
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“Dialah yang awal” artinya sebelum segala sesuatu, “Al Akhir”
artinya setelah segala sesuatu, “Azh-Zhahir’ artinya di atas segala
sesuatu, “Al Bathin” artinya lebih dekat kepada sesuatu itu dari
apapaun, tapi yang kita maksud dekat adalah ilmu dan kekuasaamiya
sedang Dia sendiri berada di atas arsy-Nya. “Dan Dia Maha
Mengetahui atas segala sesuatu” yaitu tahu akan apa yang mereka
bisikkan, mendengar pembicaraan mereka, lalu pada Hari Kiamat
~semua itu akan disebutkan, yang baik maupun yang buruk.

Pernyataan kedua ini tidak seterkenal pernyataan pertama dari
Mugqatil yang diriwayatkan dari berbagai jalur dimana dia tidak
memastikan apa yang menjadi pendapatnya. Dalam riwayat kedua ini
dia menyatakan, “Telah sampai kepada kami”, dan dialah yang
menafsirkan sifat “Al Bathin’ dengan kata dekat, tapi dia menafsirkan
kata “Al Qurb” dengan Al Ilmu dan Al Qudrah, padahal tidak perlu
seperti itu, karena telah tsabit dalam kitab shahih bahwa Nabi SAW
pemnah bersabda,
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“Engkaulah Al Awwal (yang maha pertama) tidak ada sesuatu
sebelum-Mu, Engkaulah Al Akhir (yang maha terakhir) tidak
ada sesuatu setelah-Mu, Engkaulah Azh-Zhahir (yang maha

tampak) tidak ada lagi di atas-Mu, Engkaulah Al Bathin (yang
maha tersembunyi) tidak ada lagi di bawah-Mu.”

Ada pula dari Nabi SAW dari Abu Hurairah dan Abu Dzarr
—radhiyallahu ‘anhuma— tentang tafsiran nama-nama tersebut, serta
hadits tentang mendekatnya Allah dari atas ke bawah (idla”) yang
telah kami jelaskan panjang lebar dalam masalah ihathah
(penjangkauan Allah terhadap semua makhluk).
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Hadits ini juga disebutkan oleh Qatadah dalam tafsirnya yang
menerangkan bahwa makna A/ Bathin bukanlah “Maha Dekat” dan
kata bathin itu sendiri juga tidak mengandung makna itu. Kata dekat
yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah pun tidak menunjukkan makna
yang umum layaknya makna kata "ma’iyah”. Lafazh ma ‘iyah (Allah
bersama makhluk) menunjukkan arti menemani, mengiringi dan lain
sebagainya. Sebab, jika dikatakan, “Si A bersama dengan si B” maka
artinya adalah menemani atau mengiringi, dan itu tidak menunjukkan
kedekatan fisik antara keduanya, apalagi adanya percampuran.
Makanya, jika ada yang mengatakan, Dia bersama mereka, maka
maksudnya adalah ilmu atau pengetahuannya senantiasa mengiringi
mereka dan kekuasaan serta pengawasan-Nya tetap atas mereka
sedangkan Dia sendiri berada di atas arsy-Nya.

Perhatikanlah firman Allah berikut:
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:

o
29

Kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apd yang keluar daripadanya dan apa yang
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama
kamu di mama saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan. (Qs. Al Hadiid [57]: 4).

Di sini Allah menerangkan meski Dia Maha Tinggi di atas
langit, tapi pengetahuan-Nya tetap mengawasi semua makhluk, dan
jauhnya Dia di langit tidak menghalangi sedikitpun untuk tetap
mengawasi segala sesuatu.
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Demikian halnya pada hadits 4/ Aw’al (malaikat pembawa
arsy yang menyerupai kambing hutan) yang ada dalam kitab-kitab
Sunan, Nabi SAW bersabda,

e o856 Al e G A
“Allah ada di atas arys-Nya dan Maha Tahu apa yang sedang

kalian lakukan.”

Sedangkan kata "dekat" tidak pernah mengandung arti seperti
itu, dimana digabungkan kata “Allah di atas arsy-Nya sekaligus dekat
dengan segala sesuatu”, yang ada adalah seperti firman Allah,
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dékat kepada orang-orang yang
berbuat baik." (Qs. Al A’raaf [7]: 56).

“Dan Jika hamba-Ku bertanya tentang Aku maka katakan Aku
ini dekat...” (Qs. Al Baqarah [2]: 186).

- Nabi SAW bersabda,
"Sesungguhnya kalian tidak menyeru dzat yang tuli dan jauh,b

sesungguhnya yang kalian seru itu adalah Dzat yang Maha
Mendengar lagi Dekat."”

Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada kami,
Yahya bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, Jarir
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menceritakan kepada kami, dari Abdah bin Abu Barzah As-Sijistani,
dari Ash-Shalt bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata,
Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah Tuhan kita itu dekat hingga kita cukup berbisik
pada-Nya, ataukah jauh hingga harus berteriak pada-Nya?”

Nabi SAW diam sesaat, kemudian Allah menurunkan ayat,

dll/’/ s 2T e
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“Dan Jika hamba-Ku bertanya tentang Aku maka katakan Aku
ini dekat, Aku mengabulkan doa bila dia berdoa kepada-Ku...” (Qs.
Al Baqarah [2]: 186).

Artinya: Jika Aku perintahkan mereka untuk berdoa kepada-
Ku maka hendaklah mereka berdoa kepada-Ku karena sesungguhnya
Aku akan mengabulkan doa mereka.

Yang seperti ini tidak mungkin diartikan dekat hanya dengan
ilmu dan kekuasaan-Nya, karena Allah itu Maha Tahu tentang segala
sesuatu, dan Maha Berkuasa atas segala sesuatu dan para sahabat tidak
ragu akan hal itu sehingga perlu bertanya. Mereka hanya bertanya
apakah jika kita berdoa Allah itu berada di jarak yang jauh sehingga
perlu berdoa dengan suara keras, ataukah pada jarak yang dekat
sehingga berdoa cukup dengan suara pelan. Makanya, Allahpun
menjawab dalam ayat di atas menerangkan bahwa Dia dekat dengan
hamba-Nya yang berdoa.

Ada sebagian orang dari kalangan Ahlussunnah yang
menafsirkan dekat dalam ayat dan hadits bahwa yang dekat itu adalah
ilmu-Nya Allah, karena memang itulah yang dicari. Kalau saja sudah
jelas bahwa Allah mengetahui dan méndengar doa yang dipanjatkan
hamba-Nya berarti tercapailah apa yang dicari. Inilah yang menjadi
inti pernyataan orang yang berpendapat bahwa Allah itu Maha Dekat
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dengan segala sesuatu, artinya ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi
segala sesuatu. Hal semacam ini memang dikatakan oleh sebagian
salaf sebagaimana tadi disebutkan dari Muqatil bin Hayyan dan
banyak ulama khalaf. Tapi tidak satupun dari mereka bahwa dzat
Allah itu dekat dengan semua benda. Makna ini diakui oleh seluruh
kaum muslimin baik yang meyakini bahwa Allah di atas arys maupun
tidak menetapkan adanya Allah di atas arsy. :

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dengan isnadnya dari Abdul
Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah Al Majlsyun yang berkata ketika
mengomentari firman Allah, g 3 yal S8 a> W “dr-Rahman
bersemyam di atas arsy”, ‘Dia sepertl itu (di atas arsy) tapi Dia tahu
apa yang terlintas dalam hati kita bahkan lebih tahu daripada diri kita
sendiri dan dalam pada itu Dia lebih dekat kepada kita daripada urat-
leher kita sendiri.”

Hal yang sama dikatakan oleh Abu Amr Ath-Thalmanki,
“Siapa yang bertanya tentang firman Allah, “Dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat leher.” (Qs. Qaaf [50]: 16)

Maka ketahuilah bahwa itu semua bermakna ilmu-Nya yang
dekat serta kekuasaan-Nya atas makhluk bersangkutan. Dalil dari hal
itu adalah apa yang tertulis di pokok ayat dimana Allah berﬁnnan,

@ -ﬁ';)TJ*w S M""a‘ wr;\:jzj :,.fnﬁl:ﬁ;ﬁ,
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya.” (Qs. Qaaf [50]: 16).

Sebab, ketika Allah Maha Tahu tentang bisikan yang ada
dalam dirinya, maka artinya Dia lebih dekat daripada urat lcher,
karena urat leher sendiri tidak tahu apa yang dibisikkan dalam hati.
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Hal ini menyebabkan orang yang ingkar akan sifat Allah
mengkritik bahwa itu memestikan Allah bersatu dengan makhluk,
sehingga si makhluk tidak bisa dikatakan hanya sebagai makhluk,
melainkan Khaliq sekaligus makhluk, karea Tuhan yang disembah —
berdasarkan klaimnya- masuk ke dalam urat leher. Berdasarkan itu
maka Allah bersatu dengan makhluk dan tidak terpisah dari mereka.

Padahal, sudah ada ijmak kaum muslimin dari kalangan
Ahlussunnah bahwa ‘Allah di atas arsy-Nya terpisah darsi makhluk.
Maha Tinggi Allah dari segala yang disifatkan oleh pengikut
kesesatan dan dari semua perkataan orang-orang yang dzalim.

Demikian pula jawaban untuk firman Allah,

© apnd¥ 55 8 ) 5H55

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. tetapi kamu tidak
melihat.” (Qs. Al Waagi’ah [56]: 85).

Artinya dengan ilmu Allah dan kekuasaan-Nya atas rhereka,
dimana mereka tidak akan bisa mengupayakan cara apapun untuk
lepas dari kematian. Allah juga mengatakan,
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“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi dz atas semua
hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga,
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara
kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (Qs. Al An’aam
[6]: 61).
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“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut
nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah
kamu akan dikembalikan.” (Qs. As-Sajdah [32]: 11).

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan: Demikianlah banyak yang
menukil dari ahli tafsir seperti Ats-Tsa’labi, Abu Al Faraj Ibnu Al
Jauzi, dan selain mereka tentang firman Allah, “Dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya”. Sedangkan ayat, “Dan Kami
lebih dekat kepada mereka daripada kalian”, maka menurut Ibnu Al
Jauzi itu adalah para malaikat, dan dia menyebutkan dari Abu Shalih
dari Ibnu Abbas bahwa yang dekat di sini adalah ilmu Allah.

Maksud mereka semua sama, yaitu bahwa yang mendekat itu
bukanlah dzat Allah Al Bari, baik kepada urat leher maupun kepada
mayyit. Ketika lafazh itu hanya untuk Allah sendiri dan bukan
malaikat maka mereka menafsirkan bahwa yang mendekat itu adalah
ilmu dan kekuasaan Allah sama seperti sifat “ma ‘iyah”.

Sebetulnya tidak perlu demikian, karena lafazh “Kami lebih
dekat kepadanya daripada kalian” artinya malaikat Allah dalam
kedua ayat tersebut. Ini berbeda dengan lafazh “ma’a” (bersama),
karena tidak pernah ada kata & >S5y (kami bersamanya), melainkan
memakai kata yang menunjukkan kata tunggal Allah bersama para
~hamba. Allah juga menyampaikan bahwa Dia memberitahu mereka di
Hari Kiamat tentang apa-apa yang mereka telah kerjakan. Dia sendiri
yang telah menciptakan langit dan bumi dan Dia sendiri yang
bersemayam di atas arsy, sehingga tidak perlu menjadikan lafazh ini

~dengan lafazh itu karena Al Qur'an sendiri telah membuat perbedaan

makan terhadap keduanya.

Abu Hamid terkadang menyetujui Abu Thalib Al Makki dalam
beberapa pandangannya, tapi menentangnya dalam beberapa masalah
lain, sebab dia termasuk orang yang mengingkari keberadaan Allah di
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atas arsy dan dia menakwilnya dengan istawla atau menguasakan diri-
Nya di atas arsy atau bahwa Dia lebih mulia daripada arsy itu.

Dia berkata, “Allah bersemayam di atas arsy berdasarkan sifat
yang telah Dia sebutkan dan makna yang Dia maksudkan, sifat istiwa"
(bersemayam) yang jauh dari persentuhan dan peletakan badan,
bersatu dengan makhluk atau berpindah tempat. Dia tidak dibawa oleh
arsy, malah arsy dan para malaikat pembawanyalah yang dibawa
dengan kelembutan Allah berada dalam pengawasan dan perintah-
Nya. Dia berada di atas arsy-Nya dan berada di atas segala makhluk
sampai ke dasar bumi (paling bawah) dengan sifat di atas yang tidak
berarti mendekat ke arsy dan langit, melainkan jauh lebih tinggi
daripada arsy sebagaimana jauh lebih tinggi daripada dasar bumi.
Meski demikian Dia tetap dekat kepada seluruh makhluk yang ada,
Dia lebih dekat kepada seorang hamba daripada urat leher si hamba
itu sendiri dan Dia Maha Melihat segala sesuatu. Kedekatan-Nya tidak
sama dengan dekatnya jisim, karena memang dzat-Nya tidak sama
dengan dzat jisim. Dia tidak bertempat dalam sesuatu dan tidak pula
ada sesuatu yang bertempat pada-Nya...”

Sampai pada perkataannya:

Dia terpisah dari makhluk-Nya, tidak ada dalam dzat-Nya
selain Dia dan tidak ada dzat-Nya dalam selain Dia.

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan: Keberadaan di atas yang dia
katakan dalam sifat qudrah (kemampuan) dan penaklukan Allah
adalah keberadaan kemampuan Allah di atas segala. Arsy itu sendiri
adalh makhluk Allah yang paling utama. Sedangkan A/ Qurb (dekat)
yang disebutkan di sini adalah ilmu dan kemampuan Allah. Adanya
sifat ilmu, kekuasaan dan penaklukkan Allah atas segala sesuatu
adalah sifat yang telah disepakati oleh kaum muslimin. Penafsiran
kata dekat ini dengan dekatnya ilmu Allah adalah pendapat sejumlah
ulama karena mereka mengira bahwa yang mendekat itu adalah Allah
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secara langsung, maka mereka pun menafsirkannya dengan kata ilmu
ketika mereka melihat konteks ayat berlaku umum. Mereka
mengatakan, kedekatan Allah kepada seluruh makhluk berarti ilmu-
Nya yang mendekat, tapi penafsiran seperti ini tidak diperlukan
sebagaimana telah disebutkan di atas. Firman Allah, “Kami lebih
dekat kepadanya daripada urat lehernya sendiri” tidak bisa diartikan
hanya dengan ilmu Allah yang mendekat itu, karena bila ada
seseorang lebih tahu tentang seseorang daripada yang lain maka
secara bahasa tidak bisa dikatakan dia lebih dekat kepada sesuatu itu
daripada yang lain, bila keadaannya dia lebih tahu atau lebih berkuasa.

Lagi pula Allah Ta’ala Maha Tahu tentang semua
pembicaraan baik yang terang-terangan maupun rahasia, mengetahui
amal hamba-Nya sehingga tidak ada perlunya mengkhususkan itu
dengan menyatakan bahwa Allah lebih dekat daripada urat leher.
Sebab, urat leher itu dekat kepada hati dan buka dekat kepada
perkataan yang tampak, sedangkan Allah Maha Tahu apa yang tampak
dan apa yang tersembunyi dari seseorang.

Allah berfirman, |
A SR © B A DR R - § 5
@ 531 Sl

“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; Sesungguhnya
Dia Maha .Mengetahui segala isi hati. Apakah Allah yang
menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau
rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?” (Qs. Al
Mulk [67]: 13-14).
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“Dan jika kamu rhengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.” (Qs. Thaahaa [20]:
7.

s.)_r.aﬂ ‘/
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4% St
©

“Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan
bisikan mereka, dan bahwasanya Allah Amat mengetahui segala yang
ghaib.” (Qs. At-Taubah [9]: 78).
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“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan
bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka.”
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 80).
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahuz
apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya.
Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan
kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7). ’
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Salah satu bukti bahwa kata "dekat” di sini maksudnya
bukanlah ilmu adalah firman Allah yang lain,
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang Malaikat
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan
yang lain duduk di sebelah kiri."” (Qs. Qaaf [50]: 16-17).

Di-sini Allah mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang
dibisikkan dalam hati, kemudian Dia berkata, “Dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya sendiri”. Jadi, Allah menetapkan
adanya ilmu (pengetahuan)-Nya dan setelah itu menetapkan adanya
kedekatan-Nya kepada si hamba itu, sehingga itu berarti ada dua hal .
yang ditetapkan Allah dalam ayat ini dan tidak mungkin kedua sifat
itu sama. '

Kemudian Allah mensyaratkan adanya sifat dekat itu dalam
firman-Nya, "(Yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk
di sebelah kiri."”

Sedangkan mereka yang mengira bahwa yang dekat di situ
- adalah dzat Allah sehingga menjadi lebih dekat daripada urat leher
dan dzat Allah pula yang dinyatakan lebih dekat kepada mayyit
daripada orang-orang di sekitarnya maka itu adalah perkiraan yang
sangat lemah. Sebab, bagi orang yang berpendapat bahwa Allah ada di
mana-mana (di setiap tempat) berarti Dia tidak mengkhususkan diri-
Nya untuk Iebih dekat kepada sesuautu tertentu. Juga tidak mungkin
orang muslim akan berkata bahwa Allah lebih dekat kepada mayyit
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melebihi kedekatan-Nya kepada keluarga si mayyit itu sendiri atau
Dia lebih dekat kepada urat leher tanpa anggota tubuh yang lain.

Sehingga, pernyataan ini tidak mungkin benar menurut kaidah
dasar mereka sendiri padahal menurut mereka Allah itu berada dalam
badan semua manusia, atau berada dekat dengan badan semua
manusia. Dia juga ada dalam badan keluarga mayyit dan keluarganya
sekaligus. Jadi, bagaimana mungkin mereka mengatakan bahwa
firman Allah, “Kami lebih dekat kepadanya daripada kalian” adalah -
dekatnya dzat Allah kepada mayyit itu, apakah itu berarti Allah lebih
dekat pada dirinya daripada dirinya sendiri?!

‘Jika dirunut ayat ini maka jelaslah bahwa yang mendekat
secara fisik itu sebenarnya malaikat, karena dalam ayat itu disebutkan,
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang Malaikat
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan
yang lain duduk di sebelah kiri." kedekatan dalam ayat ini dikaitkan
dengan saat itu saja yaitu ketika dua malaikat sedang bertemu yang
satu di kanan dan satu lagi di kiri dan mereka adalah dua malaikat
yang mencatat amal perbuatan manusia sebagaimana diterangkan
dalam ayat tersebut.

Kalau saja yang dimaksud adalah kedekatan dzat Allah,
tentunya tidak akan dikhususkan hanya pada saat tersebut dan
penyebutan dua malaikat yang mengawai tentulah tidak bermakna.

Demikian pula pada ayat lam

9 ./ A P !
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“Padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya
dari pada kamu. tetapi kamu tidak melihat.” (Qs. Al Waagi’ah [56]:
84-85). ‘ '

Kalau saja kedekatan di sini maksudnya adalah dekatnya dzat
Allah tentu tidak hanya dikhususkan dalam keadaan di atas dan Allah
juga tidak akan mengatakan, “Tapi kalian tidak melihat”, karena
kalimat itu hanya dikatakan jika memang ada benda yang dapat dilihat
tapi kita tidak bisa melibatnya. Dalam keadaan di atas Allah tidak bisa
dilihat baik oleh malaikat apalagi oleh manusia dan tetap tidak
mendekat kepada sesuatu tertentu.

Tidak bisa pula diartikan sebagai kedekatan Tuhan secara
eksklusif sebagaimana dalam firman-Nya, ‘“Jika para hamba-Ku
bertanya kepadamu tentang Aku maka katakanlah bahwasanya Aku
ini dekat”, karena itu hanya berarti kedekatan-Nya kepada para
hamba-Nya yang sedang berdoa. Berbeda dengan ayat Al Waaqi‘ah di
atas dimana orang yang hampir mati itu bisa saja orang kafir, bisa pula

~ orang mukmin, makanya Allah mengatakan,
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“Adapun jika Dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah), maka Dia memperoleh ketenteraman dan
rezki serta jannah kenikmatan. Dan adapun jika Dia termasuk
golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari
golongan kanan. Dan adapun jika Dia termasuk golongan yang
mendustakan lagi sesat, maka Dia mendapat hidangan air yang
mendidih, dan dibakar di dalam Jahannam.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]:
88-94).
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Sudah pasti jika untuk orang yang mendustakan seperti ini
Allah tidak akan mengkhususkan diri mendekatinya dengan
meninggalkan orang-orang di sekitarnya, padahal bisa jadi yang ada di
sekitarnya itu adalah orang-orang mukmin. Yang mendekat itu adalah
para malaikat yang memang akan mendekat baik kepada mayat
" muslim maupun kafir sebagaimana dalam firman Allah,
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~ “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat
bertanya: "Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?"” (Qs. An-Nisaa’
[4]: 97). '

Dan firman-Nya,
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“Jika kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang
yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata):
"Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu

akan merasa ngeri).” (Qs. Al Anfaal [8]: 50).
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“Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan
kepada saya”, Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya,
dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang
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diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya Sekiranya kamu melihat di
waktu orang-orang yang dzalim berada dalam tekanan sakratul maut,
sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (Qs. Al An’aam [6]:
93).
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“Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara

kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-

malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (Qs. Al An’aam
[6]: 61). .
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“Katakanlah: 'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut
nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah

kamu akan dikembalikan'." (Qs. As-Sajdah [32]: 11)

Salah satu yang menunjukkan bahwa yang mendekat itu adalah
malaikat (bukan dzat Allah) adalah penyebutannya dalam bentuk
jamak menggunakan kata “kami” baik dalam ayat, “Kami lebih dekat
kepadanya daripada kamu”, atau ayat, “Dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya sendiri”.

Perhatikanlah redaksi ayat-ayat berikut:
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“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun
dengan benar untuk orang-orang yang beriman.” (Qs. Al Qashash
[28]: 3).
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu
sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang
belum mengetahui.” (Qs. Yuusuf [12]: 3).
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“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah
- selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya.” (Qs. Al
Qiyamah [75]: 17-19).

Penggunaan kata semacam ini- (Kami) bila disebutkan Allah
dalam kitab-Nya menunjukkan bahwa Allah melakukannya dengan
perantara para pembantu dan tentara-Nya (malaikat). Sebab, kata
“Kami” biasa diucapkan oleh yang memiliki kekuasaan dan para
pengikut yang melaksanakan segala perintahnya. Tidak ada tentara
yang taatnya bisa dibandingkan dengan ketaatan para malaikat kepada
Allah dan Allah-lah yang menciptakan dan memelihara mereka. Allah
Ta’ala Maha Tahu apa Yang terbesit dalam hati seseorang, dan para
malaikat-Nya juga mengetahui hal itu, sehingga kata “Kami” di sini
menjadi sesuai. : _ , '

Demikian pula firnan Allah, “Dan Kami mengetahui apa
yang dibisikkan oleh dirinya” Allah sangat tahu akan hal itu
sebagaimana malaikat juga mengetahuinya. Ini persis seperti yang ada
dalam shahihain dari Nabi SAW yang bersabda, '

chy ‘
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“Jika seorang hamba ingin mengerjakan kebaikan maka
ditulislah baginya satu pahala kebaikan, dan jika dia
melaksanakan niat baiknya itu maka dia mendapat pahala
sepuluh kali kebaikan. Sedangkan bila dia berniat melakukan
perbuatan buruk, maka tidak ditulis dosa baginya, tapi jika dia
melaksanakan niat buruknya itu, maka ditulis satu dosa,
namun bila dia tidak jadi melaksanakan niat buruknya itu
maka dia justru akan mendapatkan satu pahala kebaikan.”’

Malaikat sudah tahu apa yang terbesit dalam hati manusia
berupa keinginan baik maupun keinginan buruk dan itu bukan
merupakan pengetahuan hal gaib yang hanya Allah yang
mengetahuinya. Ada riwayat dari Ibnu Uyainah bahwa mereka (para
malaikat) itu mencium aroma yang harum maka mereka tahu bahwa
niat seseorang itu baik, sedang bila baunya busuk berarti niatnya
buruk. Padahal, ilmu mereka tidak memerlukan hal-hal seperti itu,
karena mereka sudah bisa tahu apa yang ada di hati keturunan Adam,
bahkan mereka bisa mendengar dan melihat dengan jelas apa yang
terbesit dalam hati seorang manusia. Bahkan setan saja bisa
menggenggam hati manusia, tapi jika dia mengingat Allah maka setan
akan mundur, tapi _)lka hati itu lengah dari mengingat Allah maka
setan akan membisikkan berbagai hal. Artmya, setan bisa tahu apakah
seseorang itu mengingat Allah ataukah tidak, sebagaimana dia tahu
apa yang menjadi kecenderungan nafsu seseorang sehingga dia bisa
memprovokasinya.
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Telah tsabit (tetap) dalam kitab shahih dari Nabi SAW dalam
haditsnya ketika bersama dengan Shafiyah —radhzyallahu ‘anha-
dimana beliau bersabda, e.dl f N O Y oy of
“Sesungguhnya setan itu mengalir ke ‘dalam tubuh manusia
sebagaimana mengalirnya darah.”

Dekatnya malaikat dan setan kepada hati manusia adalah hal
yang sudah disampaikan dalam khabar yang mutawatir. Mereka akan
' mendekat kepada semua manusia apakah itu kafir ataukah mukmin.
Akan tetapi tidak ada yang mengatakan bahwa dzat Allah mendekat
kepada hati seseorang apakah itu kafir maupun mukmin, karena hal itu
batil, belum pernah diucapkan oleh seorangpun dari kalangan ulama
salaf dan juga tidak pernah disebutkan dalam Al Qur'an maupun
Sunnah, malah petunjuk Al Qur'an dan Sunnah serta dalil akal
menihilkan hal itu.

Makanya, Allah mengatakan kedekatannya kepada orang yang
berdoa saja dari kalangan hamba-Nya sebagaimana tersebut dalam
surah Al Baqarah. Di sini jelas bahwa Allah mendekat dengan diri-
Nya sendiri kepada orang yang berdoa, bukan malaikat. Sama halnya
dengan sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya kalian tidak menyeru dzat
yang tuli dan jauh, melainkan kalian menyeru Dzat yang Maha
Mendengar lagi Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru itu lebih dekat
kepada setiap orang dari kalian daripada leher untanya sendiri.”

Hal itu karena Allah dekat ‘dengan hati orang yang berdoa.
Makna ini disepakati oleh kalangan ahli itsbat yang menyatakan
bahwa Allah bersemayam di atas arsy dan makna lain yang masih ada
perselisihan di dalamnya.

Makna yang disepakati adalah bahwa Allah mendekat ke hati
seorang hamba yang berdoa, sebagaimana mendekat ke hati seorang
yang sedang sujud dimana dalam dua kitab Shahih disebutkan, “Saat
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terdekat antara seorang hamba dengan Ti uhannya adalah ketika dia
sedang sujud.”

Orang yang sujud didekati oleh Allah sehingga hatinya akan
mendekat kepada Allah meskipun fisik orang tersebut ada di bumi.
Ketika sesuatu mendekati sesuatu yang lain, maka sesuatu yang
didekati itu juga dinamakan dekat dengan sesuatu yang mendekatinya,
meskipun yang didekati sebenarnya tidak melakukan perpindahan
gerak untuk mendekat. Misalnya, orang yang mendekat ke Mekah,
maka bisa dikatakan bahwa Mekah dekat dengan orang itu, padahal
Mekahnya sendiri tidak bergerak.

. Allah telah menyifati diri-Nya mendekat kepada siapa saja
yang mendekat kepada-Nya baik dari kalangan malaikat maupun
manusia, seperti pada firman Allah,
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“Al masih sekalt-kalz tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan

tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah).”
(Qs. An-Nisaa' [4]: 172).

i A G sASNE A
“Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, mereka itulah yang
didekatkan kepada Allah.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 10-11).
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"Adapun Jika dia (orang yang matz) Termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan

rezki serta jannah kenikmatan.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 88 89).
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“(Yaitu) mata air yang minum daripadanya orang—ofang yang
didekatkan kepada Allah.” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 28).
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“O}‘ang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah).” (Qs. Al Israa’ [17]: 57). ‘

“Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan
Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat
(kepada Kami).” (Qs. Maryam [19]: 52).

Sedangkan mendekatnya Tuhan dengan perbuatan yang Dia
lakukan sendiri, maka hal ini dinafikan oleh kelompok Kullabiyah
serta golongan yang menihilkan perbuatan ikhtiyari bagi Allah dengan
dzat-Nya. Sedangkan para ulama salaf dan ahli hadits tidak menafikan
hal tersebut, bahkan sebagian besar ahli kalam pun tidak
menafikannya.

Turunnya Allah pada. setiap malam ke langit dunia dan
‘turunnya pada malam Arafah dan batasan turun itu hanya sampai ke
langit dunia. Sama halnya dengan berbicaranya Allah kepada Musa
AS. Sebab, jika yang dimaksud adalah sekedar mendekatnya para haji
dan tengah malam kepada-Nya maka tidak perlu dibatasi hanya
sampai ke langit dunia sebagaimana Dia tidak mengkhususkan hal itu
ketika mendekat dengan mengabulkan doa para hamba, dimana dia
berfirman, “Dan jika hamba-Ku bertanya tentang Aku maka katakan
bahwa Aku dekat.” (Qs. Al Bagarah [2]: 186).
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Allah berfirman dalam hadits Qudsi, “Barangsiapa yang
mendekat kepadaku sejengkal maka Aku akan mendekat kepadanya
sehasta.” Tambahan ini sudah disepakati keshahihannya, dimana
Allah menyebutkan akan mendekat juga kepada hamba yang
mendekat kepada-Nya sebagai balasan dari pendekatan si hamba
tersebut dan ini dilakukan berdasarkan kebebasan berbuat (ikhtiyari)
dari hamba itu sendiri. Semakin dia berkehendak untuk mendekat
maka Allah akan lebih dekat lagi kepadanya. Begitu pula kedekatan
Allah pada hati seorang ahli ibadah berupa keimanan yang timbul
dalam hati si abid tersebut sehingga ma’rifah (pengenalannya) kepada
Allah makin membesar dan Allah punya perumpamaan tertinggi.
Yang seperti ini juga tidak ada perbedaan pendapat di dalamnya,
karena seorang hamba akan mencintai apa yang dicintai Tuhan dan
membenci apa yang dibenci Tuhan, mendukung siapa yang didukung
Tuhan dan memusuhi siapa yang dimusuhi oleh Tuhan. Akhirnya,
keinginannya selalu selaras dengan keinginan perintah dari Allah
Tuhannya sendiri.

Ini termasuk penundukkan diri seorang hamba kepada
Tuhannya serta dukungan Tuhan kepada hamba-Nya. Kata wilayah
(dukungan dan ketaatan) adalah lawan dari kata al ‘adawah
(permusuhan dan penentangan). Walayah akan menghasilkan
mahabbah (kecintaan) dan muwafaqah (kesesuai perbuatan hamba
dengan keridhaan Tuhan), sedangkan ‘adawah mengandung
kebencian dan penentangan.

‘Dalam shahih Al Bukhari disebutkan dari Abu Hurairah RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda,
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“Allah Ta’ala berfirman, 'Siapa yang memusuhi-Ku dengan

‘cara memusuhi wali-Ku berarti dia telah menantang perang

terhadap-Ku. Tidak ada cara mendekat seorang hamba
kepada-Ku melebihi pelaksanaannya terhadap apa yang Aku
wajibkan padanya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan
diri kepada-Ku dengan mengerjakan amalan sunah hingga
Aku mencintainya. Jika Aku sudah mencintainya maka Aku
akan menjadi pendengarannya yang dia pergunakan untuk
mendengar, matanya yang dia pergunakan untuk memandang,
tangannya yang dia pergunakan untuk memegang, dan kaki
yang dia pergunakan untuk berjalan. Dengan-Ku dia
mendengar, dengan-Ku dia memandang, dengan-Ku dia
memegang, dengan-Ku dia berjalan, Jika dia meminta pasti
Aku berikan, jika dia meminta perlindungan pasti Aku
lindungi, Aku tidak pernah ragu pada sesuatu yang Aku
lakukan, kecuali keraguan-Ku mencabut nyawa seorang
mukmin yang mana dia membenci kematian dan aku tidak
suka untuk menyakitinya, akan tetapi hal itu harus terjadi
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Di sini Allah mengabarkan bahwa dia mendekatkan seorang
hamba dengan pelaksanaan kewajiban agama, dan si hamba akan
menambah pendekatan itu dengan pelaksanaan amalan sunah sampai
dia menjadi hamba yang dicintai Allah sebagaimana dalam firman-
Nya,
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah

Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 31).
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“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suaty
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya....”
(Qs. Al Maa'idah [5]: 54).
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...... dan berbuat . baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 195).
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“Maka terhddap mereka itu penuhzlah Jjanjinya sampai batas

waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertagwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 4).
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“..Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”’ (Qs. Al Baqarah [2]:
222).

(OB AP\ 4 A § /;1?-"2\) fle4 o)
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.” (Qs. Ash-Shaff [61]: 4).
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“Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasanya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?” (Qs. At-Taubah [9]:
104).

@) G edl L4780 PRI GG
“..mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (Qs. Aali
Tmraan [3]: 146).

Allah mengabarkan bahwa Dia mencintai orang-orang yang
mengikuti para rasul dan mujahidin di jalan-Nya dan Allah menyintai
para orang yang bertakwa, yang sabar yang bertaubat dan
membersihkan diri, dan Allah sangat menyenangi pelaksanaan
perintah-Nya baik perintah yang wajib maupun yang Sunnah.

Sedangkan firman Allah,
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya.” (Qs. Qaaf [50]: 16)

Menunjukkan bahwa Allah dan para malaikat tentaranya yang
diberi tugas untuk itu mengetahui bisikan hati seseorang sebagaimana
firman-Nya yang lain,

“Apakah mereka mengi'ra, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan
bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (kami mendengar), dan utusan-
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka.”
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 80). ' ,

Allah mendengar dan bisa menjadikan malaikat yang Dia
kehendaki juga mendengar.

Masalah penulisan, maka para malaikat yang diutus akan
menuliskan sebagaimana pada firman Allah,
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“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.” (Qs. Qaaf [50]: 18)
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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang

mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Qs. Yaasiin [36]: 12).

Allah mengabarkan dengan menggunakan kata “Kami” karena
para malaikat-Nyalah yang melakukan penulisan itu. Dalam ayat ini
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Allah memisahkan antara mendengar dengan menulis, karena Allah
menulis dengan diri-Nya sendiri sedangkan yang menulis adalah
malaikat atas titah-Nya.

Mengenai firman Allah, “Kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya sendiri” sama dengan firman-Nya, “Kami
menulis apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan.” Ketika para malaikat ini disuruh mendekat
kepada hamba atas dasar titahnya maka Allah mengucapkan itu.

Pendekatan Allah kepada semua orang adalah melalui malaikat
dan pembicaraannya kepada manusia melalui perantaraan malaikat
yang diutus sebagaimana Dia jelaskan dalam firman-Nya,
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang
tabir atau dengan mengutus seorang wutusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 51).

Ini berlaku untuk pembicaraan-Nya kepada semua hamba,
demikian pula mendekatnya Dia ketika seorang akan meninggal
- dunia.

Sedangkan dalam hal perkataan yang batin maupun yang zahir
dari seorang manusia maka Allah mengatakan,
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“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat
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(pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Al Infithaar [82]: 10-12).

Ada kekeliruan dari sebagian kalangan dimana mereka
mengira bahwa pembacaan Al Qur'an itu langsung dari Allah tanpa
perantara ketika para qari membacanya, sebagaimana mereka keliru
‘dalam memahami sifat dekat Allah. Mereka adalah kelompok
muta’akhirin dari kalangan ahli hadits dan muta’akhirin dari kalangan
ahli tasawuf.

Ada pula di kalangan manusia yang menafsirkan bahwa Allah
itu lebih dekat kepada sesuatu daripada diri sesuatu itu sendiri, bahwa
segala sesuatu itu hakekatnya tidak ada (ma’dum) bila dilihat dari
dirinya sendiri. Dia baru ada ketika diciptakan oleh Tuhan SWT. Dia
akan selalu ada selama Tuhan mengizinkannya untuk tetap ada. Apa
yang diinginkan Allah akan terlaksana dan apa yang tidak Ia inginkan
tidak akan terjadi, maka tidak ada yang wujud selain dari-Nya dan
tidak ada yang tersisa selain yang disisakan oleh-Nya.

Kalau saja Allah tidak berkehendak menciptakannya maka dia
tetaplah dalam status ‘adam (tiada) yang memang tidak ada wujudnya.
Dengan begitu jelaslah bahwa Allah memang lebih dekat kepadanya
daripada anggota tubuhnya sendiri. Penciptaan Allah-lah yang
menyebabkan sesuatu itu ada dan lantaran perbuatan mencipta-Nya
itulah sesuatu itu punya wujud dalam realitas.

Setiap yang wujud selalu memerlukan penciptanya, tidak
sekejap matapun dia bisa lepas dari sang pencipta. Dari sinilah dia
dianggap maujud (eksis) lantaran ditinjau dari sisi penciptanya, tapi
dia tetap ma’'dum (tidak ada) dari sisi dirinya sendiri; karena bila
dilihat dari sisi dirinya sendiri maka tidak ada sifat yang pantas
baginya kecuali sifat ‘adam (tiada). Itulah maknanya Allah lebih dekat
kepada makhluknya daripada dirinya sendiri.
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Teori Eini jug% »d}'pakai sebggian orang untuk menafsirkan
makna ayat, +A g4 Y G b K “Segala sesuatu akan musnah
kecuali wajah-Nya.” (Qs. Al Qashash [28]: 88). Sebab, semua benda
berdasarkan jati dirinya adalah ma'dum dan tidak pernah melakukan
apapun. Dia baru dianggap eksis ketika mendapat sentuhan dari Tuhan
yaitu ketergantungannya kepada Tuhan dengan segala kehendak dan
kekuasaan-Nya. Dengan mempertimbangkan sisi ini maka manusia
bisa dianggap ada, tapi jika dari sisi manusia itu sendiri maka
sebenarnya dia tidak pernah ada.

Mereka juga menafsirkan seperti itu terhadap perkataan Labid
berikut ini: ' '
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“Ingatlah, segala sesuatu selain Allah adalah batil.”

Tidak bisa dikatakan bahwa pernyataan ini benar dalam
konteksnya, karena jika Allah tidak menciptakan benda-benda maka
benda itu tidak akan ada, dan jika Allah tidak membiarkannya tersisa
maka dia tidak akan tersisa (musnah).

Para ahli kalam telah berusaha menemukan alasan mengapa
segala sesuatu memerlukan Allah. Ada yang mengatakan karena ke-
huduts-an sesuatu itu maka dia tidak memerlukan Allah kecuali pada
saat ihdats (penciptaan) sebagaimana menjadi pendapat sebagian-
Jahmiyah, Mu’tazilah dan selain mereka, ataukah itu lantaran
kemungkinan dimana dianggap manusia itu terjadi tanpa huduts,
melainkan karena dia mungkin dan ma’lul secara azali. Bisa pula
kebutuhannya pada saat baga' (tersisa) tanpa huduts (baru)
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Sina dan sebagian lainnya.

Kedua pernyataan di atas salah sebagaimana yang telah kami
jelaskan panjang lebar di tempatnya. Kami juga sudah menjelaskan
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bahwa imkan (kemungkinan) dan huduts (sesuatu yang diciptakan dari
yang sebelumnya tidak ada menjadi ada) adalah dua hal yang saling
terkait (talazum) sebagaimana dijelaskan oleh jumhur para pemikir
dari yang muta'akhirin maupun yang mutagaddimin bahkan sampai
Aristoteles dan para pengikutnya, mereka semua mengatakan semua
* yang mungkin adalah muhdats. Yang menilelisihi mereka dalam hal
ini hanyalah Ibnu Sina dan beberapa kelompok dan itu diingkari oleh
rekan-rekannya sesama ahli filsafat seperti Ibnu Rusyd dan lainnya.
Makhluk itu sendiri selalu membutuhkan Khaliq, sehingga jadilah
membutuhkan itu sebagai suatu sifat yang selalu melekat dalam diri
makhluk kepada sang Khaliq.

Al imkan (kemungkinan terjadi) dan hAuduts (ada karena
diciptakan) adalah dua bukti nyata akan adanya sifat membutuhkan
tersebut, bukan sebaliknya, dimana kedua sifat inilah yang menjadikan
sesuatu bersifat membutuhkan. Jadi, kebutuhan makhluk kepada
‘pencipta adalah lazim (sesuatu yang pasti ada) menyertai
eksistensinya dan tidak perlu dicari apa penyebab dia memiliki sifat
tersebut. Di sisi lain, kekayaan Tuhan sehingga tidak membutuhkan
apapun dari makhluk-Nya juga sifat yang pasti ada pada diri sang
Tuhan dan tidak perlu dicari alasannya (illaf), makanya makhlukpun
tidak perlu dicari illatnya mengapa dia punya sifat iftigar
(membutuhkan), yang benar sifat itu ada dengan sendirinya dan
merupakan sifat yang lazim (pasti ada) dan dia tidak bisa
mendapatkan kecukupan kecuali dengan bantuan Allab.

Inilah salah satu makna Ash-Shamad yaitu Allah menjadi
tempat bergantung segala sesuatu tapi Dia sendiri tidak memerlukan
apapun. Segala sesuatu memerlukan Allah baik dari sisi Uluhiyah
maupun Rububiyah, apa saja yang tidak terjadi dengan-Nya maka
tidak akan terjadi dan yang bukan untuknya berarti tidak seharusnya
terjadi, tidak bermanfaat dan tidak akan abadi. Inilah makna dari
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firman Allah, (o) \,M.._.._\ _M' A2% 20 “Hanya kepada-Mu kami
menyembah dan hanya kepada-Mu kamz mohon pertolongan.” (Qs. Al
Faatihah [1]: 5).

Jika Dia tidak menciptakan sesuatu dengan kehendak dan
kekuasaan-Nya maka tidak akan ada sesuatu itu. Segala amal jika
bukan untuk-Nya akan menjadi amal yang rusak, makanya yang
menjadi maksud dari semua amal selain sebagai satu-satunya
sesembahan hanyalah Allah Ta'ala. '

Semua gerakan memerlukan illat gha'iyah (motivasi berbuat)
dan juga memerlukan illat fi’livah (sebab berbuat), motovasi itulah
yang membuat seseorang berbuat dan tanpa itu dia tidak akan berbuat.

Kalau saja Allah itu bukan A4/ Ma’bud (sesembahan) yang
dicintai maka tidak ada amalan apapun yang dianggap sah, malah
alam akan rusak. Inilah makna firman Allah,

b e T 585
“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah,

tentulah keduanya itu telah rusak binasa....” (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
22). ‘

Dalam ayat ini Allah tidak mengatakan, ‘:0;\;5 (maka langit
dan bumi itu menjadi tidak ada). Ini pula yang menjadi makna
perkataan Labid, “Semua sesuatu selain Allah itu adalah batil.”

Ini sama dengan makna doa yang ma'tsur,
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“Aku bersaksi bahwa semua sembahan di bawah arsy-Mu
sampai ke bawah bumi adalah batil. Hanya wajah mulia-Mu
yang sembahan sebenarnya.”

Kata batil bisa bermakna ma'dum (tidak ada), bisa pula
bermakna tidak bermanfaat, misalnya pada sabda Rasulullah SAW
berikut:
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“Semua lahw (permainan dan senda gurau) yang dilakukan
seorang laki-laki adalah batil, kecuali latihan memanah,

melatih kuda dan mencumbui istri, karena semua itu adalah
hak ™8

Juga seperti sabda beliau tentang pribadi Umar,
o s Y 510 0

“Orang ini sungguh tidak menyukai kebatilan (hal yang tidak

berguna). "’ ‘

Juga seperti perkataan Al Qasim bin Muhammad ketika
ditanya tentang nyanyian maka dia menjawab, “Jika nanti Allah
memisahkan mana yang hak dan mana yang batil, lalu kira-kira
nyanyian itu akan dimasukkan ke pihak yang mana?”

¥ At-Tirmidzi dalam pembahasan mengenai Keutamaan-keutamaan Jihad
(1637)- dan dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih”. Tbnu majah dalam
pembahasan mengenai Jihad (2811), Ad-Darimi dalam pembahasan mengenai Jihad
(2/204, 205), Ahmad (2/144, 148) dan semuanya dari Ugbah bin Amir Al Juhani.

' Ahmad, (3/435), Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id,
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dengan kalimat senada... dan para
perawinya fsiqah, hanya saja ada sedikit perbedaan pendapat pada sebagian rawi
itu.”
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Si penanya menjawab, “Di pihak yang batil.”

Dia membaca ayat,
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“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan.” (Qs.
Yuunus [10]: 32).

Juga seperti pada firman Allah,
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“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya
Allah, Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang
mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya
Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Qs. Al Hajj [22]:
62).
Sesembahan selain Allah itu ada, tapi penyembahan kepada
~mereka tidak berguna, apa yang dicari dari penyembahan itu tidak
akan tercapai dan itulah yang disebut batil. Keyakinan akan ketuhanan
mereka adalah batil artinya tidak sesuai bukan berarti tidak ada.

Ada pula firman Allah Ta'ala,
z Aot 32 //‘t'» s sx L AR et \,u A A It
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“Sebenarya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang
hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu
lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah
dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya).” (Qs. Al Anbiyaa® [21]:
18). S
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“Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti
lenyap.” (Qs. Al Istaa® [17]: 81).

Kebohongan adalah kebatilan karena dia adalah perkataan
yang tidak sesuai dengan fakta. Semua perbuatan yang tidak berguna
disebut batil, karena tujuannya tidak akan pernah tercapa1 dan bukan
tujuan yang bagus Maka dan itu sabda Nabi SAW, \QJU W G
JL\J i 3{’ ;g.» Jf gt .LJ 13.15 ¥ “Kalimat (syair) paling benar
adalah kalimat yang dzucapkan oleh Labzd 'ketahuilah segala sesuatu
selain Allah adalah batil'.”

Ini artinya adalah, setiap yang disembah selain Allah adalah
batil sebagalmana firman Allah,

’ . oy Prw 14
J.L_J\_,a di> p LS U Al p AL &

“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya
Allah, Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang
mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan seSungguhnya
Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.”” (Qs. Al Hajj [22]:
62). ' :

HEE 525 AN Al Ay A NG S S35
Boits S0l 1 msjs’”’ A J;;:,:; et FADA S
© s 31,,1\ MRS i %
“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit

dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
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mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang
mengatur segala urusan?’' Maka mereka akan menjawab: "Allah".
Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"
Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang
sebenarnya; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan
kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)?
- (Qs. Yuunus [10]: 31-32).

Sebelumnya Allah telah mengatakan,

,\:_'/ n}./ % o’ % l,k,/o; Lor 3 A Y

Cosim 156G p’%‘&fﬂ Gt agdse ATV

“....mereka dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang

sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-
adakan.” (Qs. Yuunus [10]: 30).

Sebagaimana Dia juga berfirman dalam surah Al An’aam:

ot a2 K 2 2 B P Arn, ot v s 5,

. ta S 22, L es Cor g4 ots T4 Z VPetr G eds o v%r2
;ﬂ\ 4 YTé;J\ ",‘.::Jy;s\ JU_,.{; F® o,ﬁgé\l be) Liﬁj i:a_y
\ C @eapEk
“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua
hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga,
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara
kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. Kemudian mereka
(hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang
sebenarnya. - Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu)

kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling
cepat.” (Qs. Al An’aam [6]: 61-62).
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“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir
mengikuti yang bathil dan sesungguhnya orang-orang mukmin
mengikuti yang haq dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat
untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.” (Qs.
Muhammad [47]: 3).

Utsman atau orang lain masuk menémui Ibnu Mas’ud yang
sedang sakit, dia berkata, “Bagaimana keadaanmu?”

N

—

Ibnu Mas’ud menjawab, “Aku merasa dikembalikan kepada
Allah, Tuhanku yang haq, karena Allah telah berfirman,

Lo Arrs oy

Fr;;i.oj@:),b” J’Kl""{'zj:J("f'ﬁ/’)/ “;.{.b.‘\.r..)r_,)
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“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah
akan memberi mereka Balasan yag setimpal menurut semestinya, dan
tahulah mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan
(segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya).” (Qs. An-Nuur
[24]: 24-25).

Di dunia mereka mengakui akan adanya Allah, tapi-di akhirat
- nanti barulah mereka tahu bahwa hanyalah Allah sesembaha yang haq
(yang benar-benar ada). Makanya, Allah menggunakan kata “Huwal
Hagq” (hanya Dialah yang haq) menggunakan bentuk kalimat hashr,
karena pada hari itu tidak ada lagi sesembahan selain Allah yang eksis
dan tidak ada lagi yang bisa menyekutukan Tuhannya dengan sesuatu
apapun.
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Pensucian Allah dari Sifat-sifat Kekurangan dan Penetapan
Beberapa Pendapat Ulama mengenai Sifat Bersemayam (Istiwa’)
dan Tinggi ('Uluww)

Jika sekiranya penyucian Allah dari segala sifat kekurangan itu
sudah diketahui secara mutlak. Dari itulah Allah tidak boleh disifati
dengan sifat bawah atau ada benda di atas-Nya ditinjau dari sisi
apapun. Dia adalah Tuhan yang Maha Tinggi melampaui apapun,
yang Maha Tampak tidak ada apapun yang melebihi-Nya
sebagaimana dlsampalkan Nabi SAW.

Tidak ada sesuatu yang serupa dengan Allah dalam hal sifat
yang Ia lekatkan pada diri-Nya sendiri baik berupa fi'il (perbuatan)
yang muta’addi maupun lazim, termasuk di dalamnya bagaimana
cara-Nya turun dan istiwa" di atas arsy, beserta semua sifat-sifat yang
setipe. Maka yang wajib dilakukan adalah menetapkan apa yang Dia
tetapkan untuk diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya maupun yang
‘disampaikan  melalui lisan Rasul-Nya. Apalagi dalil-dalil akal pun
selaras dengan itu dan tidak pernah bertentangan. Yang ada malah,
dalil akal maupun sam’i menentang bid’ah yang menyelisihi Al
Qur’an dan Sunnah. Justru para salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in
merietapkan sifat perbuatan Allah berupa istiwa " (bersemayam di atas
arsy) dan nuzul (turun ke langit dunia) serta perbuatan yang lain
sebagaimana tertera dalam nash. ‘

Abu Muhammad bin Abu Hatim dalam tafsirmya mengatakan,
Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, Adam menceritakan
kepada kami, Abu Ja’far menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’,
dari Abu Al Aliyah, tentang firman Allah, si2d1 Jj i o
"Kemudian Dia istiwa ke langit" artinya, Dia naik.

Ada pula riwayat dari Al Hasan Al Bashri dan Ar-Rabi’ bin
" Anas seperti itu.
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Al Bukhari dalam Shahih-nya pada pembahasan mengenai
Tauhid mengatakan, Abu Al Aliyah berkata, “Istiwa ke langit” artinya
Dia menjadi tinggi dan meratakan ciptaan-Nya. Mujahid mengatakan,
“Istawa ‘ala Al Arsy” artinya, lebih tinggi di atas arsy.

Hal senada juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam
tafsirnya, mengenai ayat, ijj\ ,Jh‘- Syl ‘F; dan dia meriwayatkan
dengan sanad ini dari Abu Al Aliyah, dari Al Hasan, dan dari Ar-
Rabi’ sama seperti perkataan Abu Al Aliyah. Dengan sanadnya pula
dia meriwayatkan bahwa Allah bersemayam di atas arsy itu pada hari

ketujuh.

Abu Amr Ath-Thalmanki berkata, “Mereka —Ahlussunnah
wal jamaah— telah sepakat bahwa Allah itu mempunyai arsy dan Dia
bersemayam di atas arsy-Nya tapi ilmu dan kekuasaan-Nya mengatur
semua makhluk. Kaum muslimin dari kalangan Ahlussunnah juga
sepakat bahwa makna firman Allah, “Dan . Dia bersama kalian
dimanapun kalian berada” dan kalimat senada yang ada dalam Al
Qur'an berarti ilmu-Nya yang bersama kalian tapi Allah sendiri
berada lebih tinggi dari langit-Nya dengan dzat-Nya bersemayam di
atas arsy sebagaimana yang Dia inginkan. |

Ahlussunnah juga menafsirkan firman Allah, “Ar-Rahman
~ bersemayam di atas arsy” bahwa sifat istiwa’ (bersemayam)nya Allah

di atas arsy yang mulia itu adalah makna hakiki bukan majazi. Mereka
berdalil dengan firman-firman Allah berikut: :

-l e et ooy il Gyt
“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu....” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 28). '

A% pr Lz o % ,.,,.T\ff
,k

Juga dengan ﬁrman—Nya yang lain,

s & 15552
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“Supaya kamu duduk di atas punggungnya...” (Qs. Az-Zukhruf [43]:
13).

e 7

C&lig s
“dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi.” (Qs. Huud [11]:
44). ’

Hanya saja kaum mutakkallim dari kalangan ahli itsbat punya
beberap pandangan dalam masalah ini. Malik mengatakan, “Istiwa " itu
ma’qul (logis), kaif (cara/bentuk)nya majhul (tidak diketahui),
beriman kepadanya adalah wajib dan bertanya tentang itu adalah
b1d ah.”

Abdullah bin Al Mubarak dan para ulama yang mengikutinya
(dan mereka ini banyak) berkata, “Sesungguhnya makna istiwa’ di
atas arsy itu adalah menetap (istagarra).” Ini juga merupakan
pendapat Al Qutaibi. - -
- Sedangkan yang lain berkata bahwa makna istiwa " itu adalah
“zhahara” (tampak, unggul). Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna
berkata, ‘alaa (menjadi tinggi, berada di atas).

Orang Arab memang menggunakan kata itu dalam arti berada
di atas, misalnya kata ,_,o,dl b B Cidwl (aku berada di atas

. punggung kuda), c.Ji (A th- & s #wl (aku berada di atas atap rumah).

Allah Ta'ala sendiri berfirman,

eACS s /// // / ,.,,..o "7

“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu.” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 28), dan berfirman,

A 7Ls PR
o o § 1522
“Supaya kami duduk diatas pﬁnggungnya. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]:
13),danberﬁrman,
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Gagll Jo 28,

“Dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi.” (Qs. Huud [11]:
44), dan berfirman,

;!T &‘s// -’
“Dia bersemayam diatas Arsy,” (dalam banyak ayat Al Qur an)
Yakni meninggi diatas arsy.

Perkataan Al Hasan dan Malik merupakan perkataan paling
~ cerdas dalam masalah ini, juga sebagai pemahaman yang paling tegas,
karena di dalamnya mengandung penyembunyian takyif dan
penetapan istiwa’ dengan akal. Perkataan inilah yang dijadikan para
ahli ilmu sebagai pedoman untuk diikuti.”

Kemudian Ath-Thalmanki berbicara tentang kesalahan
penakwilan kata istawa dengan istaula (menguasai, menaklukan).

Ats-Tsa’labi berkata, Al Kalbi dan Mugqatil berkata,
(Kemudian Dia bersemayam di atas arsy) artinya, berdiam diri
(istaqarra).

Sedangkan Abu Ubaidah berkata, artinya adalah sha’ada
(naik). Ada pula yang mengatakan istaula (menaklukkan), ada pula
yang mengatakan, malaka (memiliki), ada pula yang mengatakan
artinya Allah menghadap ke tempat arsy dan menyengaja untuk
‘mencipakannya dan ini dibuktikan dengan firman-Nya,

O3 oy LN ‘_;\Ls_’,’.:.'\'

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih
merupakan asap...” (Qs. Fushshilat [41]: 11).

Artinya Dia menyengaja untuk menciptakan langit, tapi ini
jelas jawaban yang paling lemah, karena telah disampaikan bahwa
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arsy itu ada di atas air sebelum penciptaan langit dan bumi,
' sebagalmana yang telah zsabit dalam Shahih Al Bukhari dari Imran
bin Hushain, dari Nabi SAW yang bersabda,

g,, ;453 ;us PPt 41.,; ;g;p;m o
' Er us’,;;s\;,l;‘i:;;;y;m

“Adalah Allah dan tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya, arsy-
~ Nya di atas air, dan Dia menuliskan segala sesuatu dalam Adz

3

Dzzkr barulah kemudian Dia menciptakan langit dan bumi.

- Kalau saja arsy diciptakan sebelum langlt dan bumi, maka
bagaimana mungkin istiwa® dalam ayat itu diartikan sebagai menuju
penciptaan arys padahal dia sudah diciptakan?! Lagi pula, secara
bahasa mengartikan istawa ila sebagai sengaja melakukan sesuatu
tidak dikenal baik secara hagiqah maupun majaz, baik dalam kata-kata
'biasa maupun dalam arya sastra.

Siapa yéng mengatakan bahwa istawa artinya adalah sengaja
sebagaimana yang terdapat dalam firman-Nya dalam surah Ad-
Dukhaan di atas dengan alasan bahwa kata istawa di sana diirihgi
dengan huruf ghayah (tujuan yaitu “ila”’) sebagaimana biasa dikatakan
1S ‘,H &3t (aku sengaja menuju ke sana) dan tidak pernah diucapkan
u.l.’ﬁ ¢, Penafsiran seperti itu untuk ayat di atas tidak dikenal dalam
bahasa dan bukan penafsiran yang dilakukan oleh para ahli tafsir dari
kalangan salaf berbeda dengan apa yang telah kami terangkan

sebagiannya.

Pernyataan seperti ini dan semisalnya adalah hal baru dalam
islam, yaitu ketika mulai muncul penentangan terhadap teori adanya
perbuatan ‘Allah yang dilakukan sendiri oleh Allah dengan kekuasaan
dan kehenidak-Nya. Makanya, kelompok yang menentang ini
menafsirkan Al Qur'an supaya tidak ‘mendukung teori tersebut dan
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supaya. Al. Qur'an tetap sejalan dengan pendapat’ mercka yang
‘menafikan adanya perbuatan ikhtiyari bagi Allah.

Jelas sekali tidak ada penafsiran semcam itu dari satupun
ulama salaf. Yang ada dari salaf adalah penetapan adanya perbuatan
Allah, dan itu satu kata tidak ada pendapat lain dalam pendapat.
mereka, meski mereka terkadang berbeda pandangan dalam beberapa
ayat. Sekalipun terkadang gaya bahasa dan ungkapan mereka berbeda
tapi intinya tetap satu yaitu menetapkan bahwa Allah tinggi (‘uluww)
melampaui arsy dan tidak ada sesuatupun di atas-Nya. A

Firman Allah, sGW J} il ;5 “Kemudian Dia meninggi
melebzhz langit” dltafsnkanvbahwa istawa di situ artinya tinggi atan
berada di atas, karena sebelum itu ayatnya b_erbunyi,

PR T s e y Alel ,,,,‘ . R s e ',‘/')‘/vé
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“Katakanlah: 'Sesungguhnya patutkah kamu kaﬁr kepada yang
" menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu
bagiNya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam'.
Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar
makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia
menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan

asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau

:‘ ™
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terpaksa”. Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati".
Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami
memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui."” (Qs. Fushshilat [41]: 9-12).

Ini turun dalam surah (Haamiim) di Mekah, kemudian Allah
menurunkan ayat senada dalam surah Al Baqarah di Madinah,

T $4 Ta o Lok o2 b o st o M 2.E
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"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan
dihidupkan-Nya  kembali, kemudian  kepada-Nya-lah  kamu
dikembalikan? Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al
Baqarah [2]: 28-29)

Ketika Allah menerangkan bahwa istiwa " ke langit itu adalah
setelah penciptaan langit dan bumi maka jelaslah dia mengandung
makna naik lebih tinggi dari apa yang Dia ciptakan tersebut, karena
langit itu berada di atas bumi sehingga makna yang tepat untuk kata
istiwa" ke langit adalah menjadi tinggi melebihi langit itu sendiri.

Jika ada yang bertanya, jika dikatakan bahwa Allah naik ke

langit setelah penciptaan langit dan bumi setelah enam hari maka
sebelum itu apakah Dia berada di bawah arsy?
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Jawab: istiwa " itu adalah sifat ketinggian dalam bentuk khusus,
setiap yang mustawi di atas sesuatu berarti dia tinggi di atas sesuatu
itu, tapi tidak setiap yang tinggi di atas sesuatu dianggap mustawi
(bersemayam) di atasnya.

Makanya, kata istawa tidak bisa dipakai untuk setiap yang ada
di atas sesuatu, tapi ketika dikatakan bahwa dia istawa di atas sesuatu
maka pasti dia lebih tinggi dari sesuatu itu.

Yang disampaikan Allah adalah ketika selesai dari penciptaan
langit dan bumi maka Allah beristiwa dan bukan sekedar menjadi
lebih tinggi di atas, padahal bisa jadi memang Allah sudah mustawi
(bersemayam) di atasnya sebelum menciptakan langit dan bumi ketika
arsy itu masih di atas air. Kemudian, ketika menciptakan alam ini
Allah hanya lebih tinggi dari arsy tapi tidak mustawi di atasnya,
setelah penciptaan alam selesai barulah Allah kembali istiwa’ di
atasnya. ‘

Pada dasarnya, sifat ‘wluww atau lebih tinggi dari semua
makhluk adalah sifat yang selalu ada pada Allah sama dengan sifat.
keagungan, keangkuhan (kibriya®), dan qudrah (kekuasaan)
- sedangkan sifat istiwa® adalah sifat perbuatan yang dilakukan Allah
berdasarkan kehendak dan kekuasaan-Nya, maka Dia mengatakan,
“Kemudian Dia beristiwa”, oleh karenanya istiwa" ini termasuk sifat
sam'iyah yang hanya diketahui berdasarkan informasi dari nash Al
Qur’an dan hadits (tidak bisa dijangkau akal -penerj).

Berbeda dengan sifat wluww atau berada lebih tinggi dari
semua makhluk, maka itu adalah sifat yang bisa dijangkau akal
menurut para ulama itsbat (yang menetapkan sifat itu kepada Allah)
diketahui berdasarkan nalar dan dalil sam’i. Inilah yang menjadi
pilihan Abu Muhammad bin Kullab  dan lainnya dan merupakan
pendapat terakhir Al Qadhi Abu Ya’la, serta merupakan pendapat
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mayoritas Ahlussunnah, para ulama hadits dan para ahli kalam yang
berhaluan itsbat (menetapkan sifat terhadap Allah).

Masalah ini dan yang semisalnya seringkali tidak jelas di
kalangan banyak orang, karena mereka membayangkan sifat yang
dilekatkan Allah kepada diri mereka sama dengan bentuk sifat yang
ada di badan mereka. Yang paling mudah bagi mercka untuk dapat
- mengerti akan hal ini adalah memikirkan perbuatan dan karakteristik
ruh mereka. Ruh itu sendiri terkadang bisa naik ke langit ketika badan
sedang tidur tapi saat yang sama dia tidak berpisah dari badan
sebagaimana firman Allah,

BB G e A PG5 o SANT 35
S A diw *vw;fs S5 o3

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan

Jiwa yang lain sampai waktu yang dztetapkan ” (Qs Az-Zumar [39]:
42).

Demikian halnya orang yang su]ud dimana Nabi SAW
mengatakan, G ) &) &e X O 05 B & 3 “Posisi terdekat
seseorang dengan Tuhannya adalah ketika dia sedang sujud.”

Begitu pula keadaan ruh yang mendekat kepada Allah di luar
keadaan sujud, padahal di saat bersamaan dia tetap ada di badan.
Makanya, seorang salaf pernah berkata, “Hati itu selalu berjalan, hati
yang berkunjung ke arsy, dan hati yang berjalan di sekitar husy®.”

Jika ruh dicabut ‘maka dia akan naik menuju Allah dalam
tempo yang sangat singkat kemudian kembali lagi ke badan, dia

20 K ebun, rumput, atau tempat pembuangan kotoran hewan. Pener;.
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ditanya dan tetap berada di badan. Kalau saja jisim (badan) yang ikut
naik tentu itu memerlukan waktu yang panjang. Begitulah keadaannya
seperti yang dideskripsikan oleh Nabi SAW berupa pertanyaan di
dalam kubur oleh Munkar dan Nakir dan banyak hadits yang
mcnerangkan hal itu. |

Dalam dua kitab shahih sendiri sudah jelas hadits dari Al
Barra® bin Azib RA dari Nabi SAW yang bersabda,

S g G 5 e Il 1T 2l W
"Apabila mayyit telah diletakkan di dalam kuburnya maka dia
datang kemudian dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.
Itulah takwil dari firman Allah, "Allah meneguhkan (iman)
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Qs. Ibraahiim [14]:
27) : _

Demikian pula dalam shahih Al Bukhari dan lainnya
disebutkan hadits dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,
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“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah diletakkan di
dalam kuburnya -dan para teman pengantarnya telah pergi,
hingga dia mendengar suara sandal mereka- maka datanglah
dua orang malaikat yang mendudukkannya dan bertanya
padanya, “Apa pendapatmu tentang orang ini (Muh'ammad)? ”
maka dia akan menjawab, “Aku bersaksi bahwa dia adalah
hamba dan utusan Allah.”

Lalu malaikat tadi berkata kepadanya, “Jika begitu lihatlah
tempat dudukmu di neraka telah digantikan oleh Allah berupa
tempat duduk di surga.”

Nabi SAW berkata (menambahkan), “Maka dia melihat
keduanya bersamaan.”

Sedangkan orang yang kafir dan munafik akan menjawab,
"Hah... hah... Aku tidak tahu (siapa Muhammad) aku hanya
mengatakan apa yang dikatakan oleh kebanyakan orang, aku
dengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aku ikuti saja
mereka.”

Maka dikatakan kepadanya, “Kamu tidak tahu dan kamu tidak
membaca.”

Lalu dia pun dipukul dengan godam dari besi tepat di antara
kedua telinganya. Dia menjerit kesakitan dengan jeritan yang
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dapat didengar makhluk dz sekztarnya kecuali jin dan

manusia. !

Orang-orang terbagi menjadi tiga kelompok dalam
menanggapi masalah ini:

Ada yang mengingkari proses didudukkannya mayyit oleh
malaikat, karena badannya pada saat itu telah diapit oleh batu dan
tanah sehingga tidak mungkin dibuat duduk. Kadang pula ditindih
bongkahan besar dan tidak mungkin didudukkan. Lantaran inilah
banyak orang menganggap bahwa azab kubur itu hanya dialami oleh
ruh saja sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Maisarah dan Ibnu Hazm,
tapi pendapat ini diingkari oleh seluruh ulama. Ahlussunnah wal
Jamaah.

_ Ada pula yang berkeyakman bahwa badan si mayyit memang
~ didudukkan sebagaimana tersebut dalam teks hadits.

Kelompok ketiga berdalil dengan kuasa Allah dan kebenaran
nash dan mengesampingkan akal dan perasaan karena kuasa Allah itu
nyata demikian pulé nash itu pasti benar adanya, yang bermasalah
hanyalah ketidak-mampuan akal untuk memahami.

Jika sudah diketahui bahwa or:«ing yang tidur lalu ruhnya
didudukkan kemudian berdiri sendiri, berjalan dan bepergian kemana
saja, berbicara dan berbuat apa saja di dalam tubuhnya lalu badan dan
ruh merasakan kenikmatan atau siksaan padahal jasad hanya terbaring
tanpa gerak, dengan mulut terututup rapat, kadang pula badan bergera
lantaran saking kuatnya gerakan dari dalam, bahkan kadanga badan
juga ikut bangun dan berjalan karena dorongan yang kuat dari dalam
(alam bawah sadar), maka jelaslah ini bisa dijadikan analogi untuk
keadaan mayyit di dalam kubur. Ruh mayyit di dalam kubur

2 Al Bukhari dalam pembahasan mengenai Jenazah (1374), Muslim dalam
pembahasan mengenai surga (2870/70)
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didudukkan oleh malaikat, ditanya, lalu diberi nikmat atau malah
azab, dan ruh itu berteriak dalam keadaan terhubung dengan badan
padahal badan tetap saja terbaring dalam kuburan. Terkadang efek
dari apa yang diterima ruh itu sangat kuat sehingga membekas pada
badan, kadang ada mayat yang keluar dari kuburannya dengan
menampakkan bekas-bekas siksaan dan malaikatlah yang melakukan
itu. Banyak orang yang mendengar suara orang yang sedang diazab
dalam kubur mereka, bahkan ada yang disaksikan bahwa dia memang
pernah diazab di dalam kuburannya. Hanya saja hal ini bukanlah
sesuatu yang lazim terjadi pada setiap mayyit, sebagaimana tidak
semua orang yang bermimpi akan mengigau dan bisa berjalan sendiri,
semua itu tergantung faktor kuat tidaknya kejadian yang dialami oleh
sang ruh.

Sebagaimana diketahui bahwa banyak badan yang tidak -
~ termakan oleh tanah seperti badannya para Nabi, ataupun selain Nabi
dari kalangan para syuhada dan orang-orang shaleh dan orang-orang
shiddiq (benar dalam ibadahnya), para syuhada perang Uhud dan lain-
lain. Informasi tentang hal ini sampai pada derajat mutawatir. Akan
tetapi yang terpenting di sini adalah mayyit itu didudukkan dalam
alam batin mereka meski jasadnya tetap terlihat terbarihg.

Hal yang mirip dengan ini adalah apa yang disampaikan Nabi
SAW ketika beliau melakukan mi’raj dimana beliau bertemu dengan
para Nabi di berbagai langit. Beliau melihat Adam, Isa, Yahya, Yusuf,
Idris, Harun, Musa dan Ibrahim —semoga Allah memberkati mereka-.
Beliau juga menyampaikan bahwa beliau telah melihat Musa AS
berdiri melakukan shalat di kuburannya tapi dia juga melihatnya ada
di langit. Sebagaimana maklum bahwa jasad para Nabi ada di
kuburnya masing-masing kecuali Nabi Isa dan Idris.

Kalau saja Musa shalat di kuburannya lalu terlihat sedang
berada di langit keenam padahal waktunya sangat berdekatan, maka

134



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

sungguh ini perkara yang tidak mungkin terealisasi bagi jasad. Hal
lain yang mirip dengan kondisi ini adalah turunnya Jibril dan para
malaikat lainnya. ‘

Jika sudah diketahui bahwa sifat para malaikat dan ruh berupa
naik, turun dan bergerak tidak sama dengan sifat yang dimiliki jisim
(badan) maka apa yang menjadi sifat Allah dalam hal ini akan lebih
pantas untuk dianggap mungkin terjadi serta lebih jauh dari
perumpamaannya dengan karater sifat pada jisim manusia. Bahkan,
turunnya Allah jauh berbeda dengan turunnya malaikat dan ruh para
manusia, dan turunnya malaikat dan ruh itu lebih mirip dengan
turunnya fisik manusia dibanding dengan turunnya Allah.

Jika sudah dipastikan bahwa proses didudukkannya mayit di
kuburannya itu tidak sama dengan proses didudukkannya fisik (jisim,
badan), padahal jelas dalam nash hadits disebutkan kata duduk (qu ‘ud
dan julus), maka bila berhubungan dengan Allah seperti halnya dalam
hadits Ja’far bin Abu Thalib dan hadits Umar bin Khaththab serta
selain mereka akan lebih pantas untuk tidak bisa disamakan dengan
sifat-sifat jisim manusia. |

Perbedaan Pendapat mengenai Makna Hadits Nuzul

Perdebatan mengenai makna hadits tentang turunnya Allah ini
(hadits nuzul) serta masalah-masalah yang senada berupa fi’il lazim
(perbuatan tanpa memerlukan obyek) yang disandarkan kepada Allah
SWT seperti perbuatan datang, istiwa® ke langit dan di atas arsy,
bahkan termasuk juga fi’il muta’addi (perbuatan yang mengarah
kepada obyek) misalnya sifat mencipta, berbuata baik, berbuat adil
dan lain sebagainya adalah akibat adanya perbedaan pendapat manusia
dalam dua hal mendasar:
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Hal pertama, apakah Allah Ta’ala memiliki sifat fi'liyah atau
melakukan sesuatu secara langsung, sehingga jika dikatakan Dia
menciptakan langit dan bumi, apakah penciptaannya itu adalah sebuah
perbuatan ataukah sebuah makhluk atau perbuatannya itu sama
dengan hasil dari yang Dia perbuat, mencipta adalah hasil dari ciptaan
itu sendiri. Dalam hal ini juga masih ada dua pendapat:

Pendapat pertama (bahwa perbuatan itu adalah sifat Allah
langsung yang dikerjakan sendiri oleh-Nya), adalah pendapat para
salaf sebagaimana yang disebutkan oleh Al Bukhari dalam Khalqu
Af'al Al 'Ibad dari para ulama secara umum dan dia tidak
menyebutkan ada perbedaan pendapat di dalamnya. Al Baghawi dan
lainnya juga mengatakan inilah madzhab Ahlussunnah. Demikian pula
yang dikatakan oleh Abu Ali Ats-Tsaqafi dan Adh-Dhuba’i dan
lainnya dari kalangan murid Ibnu Khuzaimah dalam kitab “Al
’Agidah” yang menjadi kesepakatan mereka dengan Ibnu Khuzaimah
bahwa itu adalah madzhab Ahlussunnah. Hal yang sama juga
diutarakan oleh Al Kalabadzi dalam kitab “At-Ta ‘arruf li Madzhab At-
Tashawwuf’ bahwa itu adalah madzhab kaum shufi dan juga madzhab
para ulama madzhab Hanafi yang terkenal di kalangan mereka.
Sebagian penulis dalam masalah kalam seperti Ar-Razi menyatakan
inilah yang menjadi perbedaan mendasar antara mereka dengan para
ulama madzhab Hanafi itu. Itu membuat sebagian orang mengira
bahwa masalah ini merupakan pendapat yang hanya dipegang oleh
madzhab Hanafi, padahal itu adalah pendapat seluruh ulama salaf,
mayoritas berbagai kelompok, inilah pendapat mayoritas pengikut
madzhab Ahmad atau lebih tepatnya seluruh kalangan mutagaddimin
dan mayoritas muta‘akhirin, serta merupakan salah satu pendapat dari
Al Qadhi Abu Ya’la. Selain itu, pendapat ini juga dipegang oleh para
ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan para ahli hadits bahkan sebagian
besar ahli kalam seperti Hisyamiyah, Karramiyah secara keseluruhan

136



_ Kitab N ama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

dan sebagian Mu’tazilah serta para tokoh filsafat baik kalangan
mutaddimin maupun muta’akhirin.

Sebagian lain dari kalangan ahli kalam yaitu dari kelompok
Jahmiyah, sebagian besar Mu’tazilah dan Asy’ariyah berpendapat
bahwa penciptaan adalah hasil dari ciptaan itu sendiri, bagi mereka
Allah tidak memiliki sifat perbuatan atau melakukan tindakan atan
melakukan perbuatan baru. Bagi mereka semua itu adalah makhluk.
Inilah yang dipegang sekelompok ahli filsafat muta’akhirin, dimana
mereka mengatakan bahwa Allah adalah Mubdi’ (inovator), di antara
mereka misalnya Ibnu Sina dan lainnya.

Salah satu argumen paling terkenal bagi mereka adalah, kalau
saja Allah itu dianggap menciptakan makhluk dengan sifat khalg

(mencipta) maka ada dua kemungkinan, perbuatan itu hadits (baru dari .

yang sebelumnya tidak ada) atau gadim (ada sejak dahulu). Jika
perbuatan mencipta itu gadim berarti makhluk itu juga gadim dan ini
jelas berlebihan. Tapi jika dia hadits dan perbuatan itu dianggap
dilakukan oleh Allah secara langsung berarti Tuhan memiliki sifat-
sifat yang hadits (tidak seratus persen gadim —penerj), tapi jika bukan
Tuhan yang melakukan atau sifat itu tidak dilakukan langsung oleh
Tuhan berarti makhluk lah yang melakukan dan ini juga mustahil.
Sama saja apakah perbuatan itu dilakukan langsung oleh Allah atau
tidak maka akan memerlukan sifat khalg (penciptaan) lain sehingga
. tidak akan ada habisnya. Inilah hujjah mereka.

Jawaban ulama salaf dan jumhur mengenai hal ini adalah
dengan mematahkan muqaddimahnya, setiap kelompok menolak
muqgaddimah (premis) mereka, sehingga tidak ada ilzam (kemestian,
konsekuensi pendapat) yang harus mereka patuhi dengan menerima
mugqaddimah tersebut.

Pertama, mengenai perkataan mereka bahwa “Jika perbuatan
Allah berupa penciptaan itu adalah gadim, maka konsekuensinya
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makhluk yang diciptakan juga gadim”, ini tertolak dengan perkataan
yang mengatakan bahwa penciptaan itu gadim dan telah ada pada sang
Khaliq tetapi hasil dari ciptaan itu (makhluk) adalah muhdats
| sebagaimana dikatakan oleh kelompok Kullabiyah, Hanafiyah dan
Hanbaliyah; Syafi’iyah dan Malikiyah, serta Shufiyah berikut ahli
hadits. Mereka semua mengatakan, “Kalian sependapat dengan kami
bahwa kehendak Allah itu gadim azali padahal hasil dari kehendak itu
sendiri baru muncul sekarang. Maka, demikian kami berlakukan pada
sifat khalg (penciptaan) bahwa itu juga gadim, tapi hasilnya adalah
muhdats, apapun yang kalian katakan tentang sifat iradah (kehendak)
maka kami juga akan meng-ilzam kalian dengan konsekuensi yang
sama pada sifat khalg. Ini adalah jawaban memestikan yang tidak
dapat dihindari oleh mereka. '

Sedangkan muqaddimah kedua yaitu, “Kalau.saja itu adalah
sifat yang hadits tapi ada pada diri Tuhan, berarti Tuhan punya sifat-
sifat yang hadits dan itu mustahil”. Hal ini dibantah oleh para salaf
dan para imam hadits dimana mereka mengatakan, kami tidak
menerima tiadanya lazim dan ini akan dibicarakan nanti insya Allah.

Sedangkan yang ketiga, perkataan mereka, “Kalau saja Allah
tidak ada pada-Nya sifat itu maka itu juga mustahil”, yang ini tidak
ada yang membantahnya kecuali sekalangan ahli kalam semisal
Muv’tazilah dan lainnya. Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa sifat khalgq itu bertempat pada makhluk, dan ada pula yang -
mengatakan sifat khalg itu tidak bertempat sebagaimana kata
Mu’tazilah Bashrah dimana Allah melakukan itu dengan kehendak
tanpa berada di tempat. Ini mustahil, setahu saya tidak ada yang
mengakuinya dari kalangan salaf dan ahli hadits serta para ulama
Shufi dan filsafat.

Mengenai muqaddimah keempat, “Khalg (penciptaan) itu
hadits sehingga memerlukan pencipta yang lain”, ini tidak diterima
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oleh semua yang berpendapat bahwa penciptaan itu hadits, yaitu
pendapat ahli hadits, ahli kalam, ahli filsafat, ahli fikih, ahli tasawuf,
dan lainnya seperti Abu Mu’adz At-Taumani, Zuhair Al Abri,
kelompok Hisyamiyah, Karramiyah, Daud bin Ali Al Ashbahani dan
para pengikutnya, para ulama hadits seperti Al Bukhari dan lain-lain.
Mereka semua mengatakan bahwa jika Allah menciptakan langit dan
bumi sgn sifat penciptaan yang Ia miliki maka hal itu tidak
memestikan adanya penciptaan lain, yang benar ciptaan itu terjadi atas
dasar qudrha dan masyi 'ah-Nya, meskipun akibatnya akan ada sifat
penciptaan yang dianggap baru.

Dalil yang membantah ilzam mereka dalah bahwa yang hadits
itu ada dua kemungkinan, ada kemungkinan pencapaiannya bisa
hanya dengan kehendak dan kekuasaan, atau tidak cukup hanya
dengan itu. Jika belum cukup berarti batallah perkataan mereka bahwa
makhluk itu muncul sebagai sesuatu yang baru hanya dengan
kekuasaan dn kehendak Sang Pencipta tanpa harus diciptakan. Jika
jelas bahwa pernyataan mereka ini batil berarti semua makhluk
pastilah ada pencipta yang melalui sifat penciptaan, dan inilah yang
kami inginkan.

Jika dikatakan bahwa makhluk itu akan menjadi muncul
sebagai yang baru hanya dengan sifat kekuasaan dan kehendak yang
ada pada Tuhan, berarti bisa pula terjadi adanya sifat khalg
(penciptaan) yang bersumber dari kehendak dan kekuasaan itu dan
tidak memerlukan penciptaan sifat baru bernama khalg. Jadi, pada
kemungkinan manapun tidak ada kemestian untuk mengatakan bahwa
makhluk itu diciptakan tanpa memerlukan sifat khalg dari Allah,
melainkan bisa dikatakan makhluk tercipta dengan sifat khalg itu, dan
inilah yang diinginkan dalam pembicaraan ini.
| Jelaslah bahwa para peniada sifat khalg bagi Allah ini tidak
" memiliki hujjah yang terang dengan muqaddimah yang mereka
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sampaikan. Malah, mereka sering melanggar muqgaddimah itu sendiri
di beberapa permasalah lain, sehingga menjadi kontradiktif antara satu
pendapat mereka dengan pendapat mereka yang lain.

. Lai pula, satu hal yang logis bahwa sebuah hasil kerja pasti
terjadi lantaran adanya perbuatan pelaku yang memang dilakukan
langsung oleh si pelaku itu. Sedangkan mengenai perbuatan yang
berdiri sendiri dan tidak memerlukan adanya perbuatan lain, tapi
hanya terjadi lantaran kekuasaan dan kehendak Allah semata yang
membuat kelompok yang berpendapat bahwa ciptaan itu hadits tapi
tidak pula mengatakan bahwa dia adalah makhluk maka mereka
berselisih apakah dikatakan sifat mencipta yang Allah miliki itu
muhdats ataukah tidak. Ada dua pendapat dalam masalah ini.

Perbedaan pendapat ini juga terjadi pada penentuan sifat
kalam, apakah Allah berbicara atas dasar kehendak dan
kemampuannya (masyi‘ah dan qudrah) sehingga kalamnya dianggap
hadits (sesuatu yang baru keluar setelah diucapkan —penerj) dan itulah
yang disebut dengan ahsanul hadits (sebaik-baik perkataan) dan bukan
merupakan makhluk tapi tetap dinamakan hadiits atau haadits. Apakah
dia akan dinamakan muhdats? Ada dua pandangan dalam masalah ini.

Bagi mercka yang sudah terbiasa menyebut kata muhdats itu
berkonotasi makhluk, maka mereka tidak membolehkan penyebutan
kalam Allah sebagai sesuatu yang muhdats. Ini adalah istilah para ahli
kalam yang biasa mendebat Imam Ahmad dalam masalah
kemakhlukan Al Qur’an. Makanya, para imam Ahlussunnah enggan
menyebut Al Quran sebagai muhdats, bahkan mereka menganggap
. siapa yang menyebut Al Qur'an sebagai muhdats berarti dia
menganggap Al Qur'an itu makhluk.

Makanya, Imam Ahmad mengingkari perkataan Daud ketika
dia mulai berbicara dalam masalah ini. Ketika Daud mulai
menggunakan istilah tersebut para imam Ahlussunnah mengira dia
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bermaksud Al Qur'an itu makhluk sebagaimana yang b_iasa
dikonotasikan dari kata muhdats itu sendiri, maka mereka
mengingkarinya. Padahal, Daud sendiri tidak bermaksud demikian
ketika menggunakan istilah muhdats tersebut, karena dia dan para
pengikutnya berkeyakinan bahwa bahwa kalam Allah itu bukan
makhluk. Yang dia maksud dengan kalimatnya itu adalah bahwa sifat
kalam itu berdiri sendiri dan itu adalah pendapat banyak ulama salaf
serta menjadi pendapat pilihan Al Bukhari dan lainnya.

Perdebatan antar ulama salaf dalam masalah ini adalah lafzhi
(perdebatan istilah semata, bukan esensi), karena mereka semua
sepakat bahwa kalam Allah itu bukan makhluk yang terpisah daari
Allah. Mereka juga sepakat bahwa kalam Allah itu berada pada diri
Allah. Para imam salaf sendiri seperti Imam Ahmad, Al Bukhari,
Daud, Ibnu Al Mubarak, Ibnu Khuzaimah, Utsman bin Sa’id Ad-
Darimi, Ibnu Abi Syaibah dan lainnya. Mereka semua sepakat bahwa
Allah berkata dengan kehendak dan kemampuan-Nya. Tidak
seorangpun dari mereka mengatakan bahwa Al Qur'an itu gadim, dan
yang pertama kali mengucapkan Al Qur'an itu gadim adalah Ibnu
Kullab.

Al Imam Ahmad sendiri memerintahkan agar berhati-hati
terhadap kelompok Kullabiyah serta memerintahkan untuk memboikot
Al Harits Al Muhasibi karena masuk dalam kelompok itu. Konon,
Harits sendiri sudah rujuk dari pendapatnya yang menyetujui pendapat
Ibnu Kullab dan dia kembali berkata bahwa Allah berfirman dengan
suara. Di antara yang menyebutkan rujuknya Al Harits tersebut adalah
Al Kalabadzi dalam kitabnya, “At-Ta'arruf li Madzhab At-
Tashawwuf”. S

Maksudnya di sini bahwa perkataan seseorang “Jika
penciptaan Allah terhadap sesuatu itu bukanlah sesuatu maka dia
memerlukan penciptaan yang lain sehingga sifat khalg itu sendiri
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adalah makhluk” adalah pernyataan yang keliru. Yang benar,
penciptaan itu terhasil dari kemampuan dan kehendak Sang Tuhan,
dan makhluk terhasil dari penciptaan Tuhan.

Kemudian muqaddimah kelima dari kelompok penentang
adanya sifat ikhtiyari dari Allah dimana mereka menganggap hal itu
akan mengarah kepada tasalsul (lingkaran setan). Muqaddimah ini
berlaku untuk dua sisi:

Pertama, bahwa penciptaan membutuhkan adanya ciptaan lain,
dan ciptaan lain itu membutuhkan adanya ciptaan lain lagi
sebagaimana sudah disebutkan.

Kedua, hendaknya dikatakan, “Tarohlah bahwa dia tidak
membutuhkan ciptaan lain tapi tetap membutuhkan adanya sebab yang
menghasilkan ciptaan tersebut meski itu tidak dinamakan “ciptaan”
(khalg). Sebab itu ada secara utuh ketika hasil ciptaan itu telah ada.
Setiap yang hadits pasti memerlukan sebab. Sebab, kalau saja
penciptaan itu tidak memerlukan sebab yang membuatnya ada maka
akan terjadi sesuatu yang hadits (baru) tanpa ada sebab yang hadits
pula. Jika dikatakan, sebab sempurna bersifat gadim, maka itu
memestikan terundurnya musabbab dan sebabnya dan itu mustahil.

Ada empat jawaban bagi kelompok yang menetapkan bahwa
sifat khalg bukanlah makhluk dan khalqg itu sendiri hadits:

Pertama, perkataan bagi mereka yang berpendapat bahwa al
hadits tidak memerlukan sebab yang hadits tidak kepada sifat khalg
tidak pula kepada yang lainnya. Mereka berkata, Kalian wahai
penentang mengatakan bahwa terkadang ada hadits (kejadian) tanpa
sebab (terjadi dengan sendirinya), karena siapa saja yang mengatakan
bahwa makhluk itu bukan Khaliq maka semua makhluk dianggap
hadits olehnya tanpa perlu ada yang menyebabkan terjadi. Siapa yang
mengatakan bahwa sifat khalg itu gadim maka yang pasti gadim itu
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tidak pernah terikat dengan waktu tertentu, maka makhluk yang hadits
pada saat dia terjadi (tercipta) tidak pernah ada padanya sebab yang
menyebabkan dia ada.

Mereka katakan, jika ini lazim pada semua pengandaian maka
tidak ada kekhususan dalam jawabannya, justru kita akan katakan,
makhluk itu terjadi lantaran adanya khalg (penciptaan) dan khalg itu
terjadi karena kekuasaan dan kehendak Allah yang gadim tanpa
memerlukan adanya sebab lain lagi. Ini adalah pendapat banyak ahli
hadits dan ahli kalam, serta kelompok Karramiyah dan lain-lain.

Jawaban kedua, adalah jawaban dari kelompok Mu’tazilah
bahwa ciptaan yang hadits (baharu) apakah tersandar pada makhluk
ataukah tidak tersandar pada apapun, sebagaimana dikatakan untuk
sifat iradah bahwa dia hadits tapi tidak berterripat dan tidak ada sebab
yang mengharuskan dia hadits. Ke-huduts-annya terjadi hanya
lantaran s1fat qudrah semata. :

Jawaban ketiga, adalah jawaban dari Ma’mar dan para
pengikutnya yang dijuluki “Ahlul Ma’ani” karena mereka mengatakan
adanyé tasalsul (hirarki) pada saat yang sama. Mereka mengatakan,
khalg (ciptaan) itu memiliki khalg yang lain, khalg yang lain itu
memiliki khalg lagi, dan seterusnya, dan ini ada pada saat yang
bersamaan, inilah yang terkendali dari kalangan mereka.

Jawaban keempat, perkataan penciptaan yang hadits
memerlukan sebab yang hadits pula demikian pula sebab itu sendiri
dan seterusnya. Ini memestikan adanya keabadian jenis ini. Ini
sebenarnya bukan mustahil, karena salaf mengatakari bahwa Allah itu
senantiasa berkata-kata jika Dia mau dan kalimat-Nya tidak akan ada
habisnya. Setiap kalam akan didahului oleh kalam sebelumnya dan
tidak ada batas tertentu untuk itu dan Allah SWT berbicara dengan
qudrah dan kehendak-Nya.
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Demikian pula mereka mengatakan, sifat Aayyun (hidup) tidak
. lain berarti berbuat sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari dan dia
menyebutkan itu bersumber dari Nu’aim bin Hammad. Sedangkan
menurut Utsman bin Sa’id,Ibnu Khuzaimah dan lainnya sifat hidup itu
memastikan adanya gerak. Mereka mengatakan itulah madzhab
Ahlussunnah. Pendapat yang sama juga diutarakan oleh para
pembesar filsafat baik dari kalangan mutaqaddimin maupun
muta’akhirin. o

Mereka mengatakan, ini adalah tasalsul dalam atsar dan dalil
hanya menunjukkan mustahilnya tasalsul dalam hasil yang
diakibatkan. Ini jelas diketahui kesalahannya dengan logika yang
sehat dan ini disepakati kemustahilannya oleh para pemikir
sebagaimana dijelaskén di beberapa tempat lain.

Keyakinan bahwa Allah berbicara sesuai dengan kehendak dan
kemampuan-Nya tanpa ada batas akhir waktu merupakan keyakinan
yang berdasarkan manqul (hadits dan Al Qur'an) yang shahih dan
logika yang sharih (jelas) dan inilah madzhab para ulama salaf,
bahkan ahli filsafatpun sepakat akan jenis yang satu ini. Para kalangan
klasik mereka menyetujui bahwa hal itu bisa saja ada pada diri Allah
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama salaf. Yang mengatakan
hal itu mustahil hanyalah dari kalangan ahli kalam yang baru dalam
Islam berupa kelompok Jahmiyah dan Mu’tazilah. Merekalah yang
berkata kehudutsan semua yang disandarkan kepada hawadits
(makhluk yang diciptakan) dengan dalil mustahilnya keberadaan
sesuatu yang hadits tidak mempunyai permulaan.

Dari sini menjadi jelaslah asal kedua yang merupakan dasar
penetapan sifat perbuatan Tuhan Allah 7a’ala baik yang lazim
maupun yang muta’addi, yaitu: Apakah disandarkan kepada Allah
segala hal ikhtiyari (bebas pilih) yang berhubungan dengan sifat
qudrah dan masyi ah-Nya?
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Madzhab salaf berupa para imam hadits yang juga selaras
dengan pendapat sebagian ahli kalam dan filsafat dalam hal ini adalah
hal itu bisa masuk akal (jawaz). Sedangkan para peniada sifat dari
kalangan Jahmiyah dan Mu’tazilah dan ahli filsafat serta kelompok
Kullabiyah dari kalangan mutsbit (penetap sifat) menganggap hal itu
tidak mungkin terjadi.

Bagi peniada sifat dalil mereka adalah bahwa semua itu
merupakan ‘aradh dan ’aradh hanya akan ada pada jisim sedangkan
jisim itu muhdats. Jadi, jika Allah memiliki sifat-sifat itu berarti Allah
mengalami hal yang mubhdats.

Sedangkan kelompok Kullabiyah mengatakan, Kami
menganggap Allah itu mempunyai sifat yang tersandar langsung
kepada-Nya dan itu bukan ‘aradh, karena ‘aradh tidak pernah kekal
sepanjang masa padahal sifat Allah- kekal abadi berbeda dengan
‘aradh yang ada pada makhluk, dan bagi kami ‘aradh itu tidak kekal
sépanjang masa.

, Mayoritas ahli pikir membantah mereka dengan mengatakan,
adanya hitam dan putih yang ada dalam satu saat adalah warna hitam
ini sendiri sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain. Yang penting
di sini adalah menyebutkan pendapat beberapa kelompok yang

‘berdebat dalam masalah ini. |

Bagi Kullabiyah semua yang hadits bila tersandar padanya
maka maka pasti tidak akan lepas darinya. Karena sesuatu yang
menerima sesuatu yang lain tidak akan lepas darinya dan dari
lawannya. Jika dia tidak lepas darinya berarti memestikan dia untuk
menjadi hadits karena inilah dalil akan hudutsnya jisim. Ini adalah
pegangan mercka dalam dasar masalah ini. Kelompok yang
menentang mereka akan menentang kedua muqaddimah itu sekaligus
dan kadang pula mereka menentang salah satu darinya.
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Kebanyakan ahli kalam dan hadits menentang muqaddimah
pertama seperti kelompok Hisyamiyah, Karramiyah, Abu Mu’adz dan
Zuhair Al Irbi. Begitu pula Ar-Razi, Al Amidi, dan selain mereka dari
kalangan Asy’ariyah. Mereka menolak muqaddimah pertama dan
menerangkan kekelirnannya dan mereka menyatakan tidak ada dalil
bagi pernyataan itu. Justru bisa saja ada sesuatu menerima suatu yang
lain dan dia kosong dari sesuatu itu dan juga lawannya sebagaimana
yang ada. Bagi mereka yang menerima mugaddimah ini mereka akan
mengatakan bahwa setiap jisim akan punya rasa, warna dan bau serta
jenis ‘aradh lainnya. Sedangkan mayoritas orang yang cerdas akan
mengatakan ini adalah sikap keras kepala yang nyata, klaim tanpa
bukti, kelompok Kullabiyah menjadikannya sebuah ilzam (kemestian)
lantaran dasar ini.

Sedangkan muqaddlmah kedua yaitu memustahllkan kekalnya
macam yang hadits (bersifat baru dan tercipta), maka ini ditentang
oleh para imam sunnah dan hadits dimana mereka berpendapat bahwa
Allah berbicara dengan qudrah (kemampuan, kekuasaan) dan
masyi ah (kehendak)-Nya dan kalam-Nya tidak ada habis dan batasan.
Mereka (para ahli hadits) juga berkeyakinan bahwa Allah senantiasa
berbuat sebagaimana yang dikatakan oleh Al Bukhari dan lainnya, -
serta mereka ada pula yang mengatakén bahwa gerakan adalah
konsekuensi dari kehidupan sehingga mustahil ada yang hidup tanpa
boleh bergerak, sebagaimana diutarakan oleh Ad-Darimi dan lainnya.

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dalam tafsirnya dengan sanadnya
dari Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq RA bahwa ia ditanya tentang
firman Allah,

(®j 6;;}\} u;;m, ez v<“" R Jidat|

146



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

“Maka Apakah kamu mengira, bahwa  sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
“ akan dikembalikan kepada kami? ” (Qs. Al Mu 'minuun [23]: 15).

Dia ditanya, “Buat apa Allah menciptakan makhluk ini?”

Dia menjawab, “Karena Allah selalu berbuat baik dengan
sesuatu yang telah, sedang dan selalu menjadi sifat-Nya untuk berbuat
‘baik. Allah ingin agar kebaikan-Nya meliputi semua makhluk meski
Dia sendiri tidak memerlukan mereka. Allah tidak menciptakan
‘mereka demi memperoleh manfaat atau menghilangkan mudarat.
Allah menciptakan mereka, berbuat baik pada mereka, mengutus
Rasul kepada mereka sampai mereka bisa membedakan mana yang
benar dan mana yang salah. Selanjutnya, siapa yang berbuat baik akan
diberi ganjaran surga dan yang berbuat buruk akan dibalas di neraka.

Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah,
o A2 452
@ L.o- > j_,a.:— ) Q(
“..dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Qs.
An-Nisaa" [4]: 100).

Dan yang semisal dengan itu, dia mengatakan, “D1a telah
seperti ltu sedang begitu dan akan selalu seperti itu.”

Hal ini juga dinihilkan oleh mayoritas ahli filsafat, tapi
kelompok Mu’tazilah, Jahmiyah, Karramiyah dan Kullabiyah
memustahilkan hal ini dan ini merupakan dasar pokok yang dengan
itulah mereka membangun dikursus tentang kalam Allah Ta’ala dan
tentang sifat penciptaan-Nya. -

Teori ini adalah asal kalam yang diada-adakan dalam Islam
yang dibenci oleh para ulama salaf dan para imam agama. Karena
berdasarkan ini kelompok Mu’tazilah dan Jahmiyah berkeyakinan
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bahwa Allah senantiasa menganggur, tidak pernah berbuat apa-apa
secara langsung, padahal makna sifat Allah sebagai Khaliq telah
disepakati oleh semua pemeluk agama dan juga terdapat dalam teks Al
Qur’an dan Sunnah. Bagi Mu’tazilah dan Jahmiyah Allah tidak pernah
berbuat apa-apa, tidak pernah bicara secara langsung bahkan tidak
pemah melakukan apapun. Yang ada menurut mereka Allah hanya
menciptakan sesuatu berupa perbuatan yang terpisah dari diri-Nya,
lalu terciptalah alam. Mereka mengira bahwa semua yang selain Allah
adalah makhluk dan lawan dari teori ini adalah teori yang mengatakan
gadim-nya alam (alam tidak berpermulaan dan tidak tercipta) atau
gadim-nya benda.

_ Akhimya dalam kitab-kitab mereka hanya ada dua pendapat
tentang ini: Pertama, pendapat kaum muslimin dan para pemeluk
agama lain bahwa alam ini tercipta tapi dengan makna yang mereka
sebutkan di atas. ' '

Kedua, pendapat kelompok Dahriyah yang mengatakan bahwa
alam ini gadim.

Akibatnya, mereka selalu berkesimpulan bahwa yang menjadi
pendapat kaum muslimin dan orang-orang yang beragama adalah
bahwa Allah itu senantiasa seperti itu dan tidak pernah berbuat atau
berbicara apapun. Dia hanya memunculkan alam, sedangkan menurut
kaum Dahriyah alam itu ada dengan sendirinya.

Yang terkenal sebagai pendapat tentang gadim-nya alam
adalah bahwa alam ini tidak ada penciptanya, artinya mereka
- mengingkari adanya sang Pencipta ‘Azza wa Jalla. Para ahli pendapat
mengatakan bahwa orang pertaxha yang mengatakan gadim-nya alam
adalah Aristoteles, seorang guru filsafat, ilmu mantik dan theologi.
Aristoteles dan para pnegikutnya sendiri menetapkan adanya illat ula
(sebab pertama). Mereka mniengatakan, alam ini bergerak karena
adanya kemiripan antar mereka dan ini adalah sebab dari gerakan itu,
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karena jika tidak ada wujud yang mirip dengan falak maka dia tidak
akan bergerak. Geraknya itu sendiri adalah konsekuensi dari
wujudnya, jika gerakannya salah maka dia akan rusak.

Aristoteles sendiri tidak pernah mengatakan bahwa sebab
pertama itu menciptakan alam dan dia juga tidak pernah menyatakan
bahwa alam terjadi dengan sendirinya seperti yang dikatakan oleh
kalangan muta‘akhirin ahli filsafat seperti Ibnu Sina dan lain-lain.
Aristoteles juga tidak mengatakan bahwa falak (jagad raya) itu gadim
dan mungkin dengan sendirinya, malah menurut mercka sama dengan
pandangan pemikir lainnya bahwa sesuatu yéng mungkin berarti
mungkin ada mungkin pula tidak ada dan itu tidak terjadi kecuali pada
sesuatu yang muhdats. Sedangan menurut kelompok Dahriyah falak
_ ini bukan bersifat mungkin melainkan gadim dan selalu ada untuk
selama-lamanya, sehingga esensi dari pendapat mereka adalah bahwa
falak itu wajibul wujud dan senantiasa ada.

Makanya, tidak ada dalam buku-buku ahli kalam yang
menyatakan gadim-nya alam kecuali bagi yang mengingkari adanya
sang Pencipta. Ketika Ibnu Sina dan semisalnya mempopulerkan teori
bahwa alam itu gadim berdasarkan illat yang memunculkannya adalah
qadim azali maka jadilah ini sebagai pendapat lain dari kalangan
orang-orang yang menyatakan gadim-nya alam dengan itu mereka
berusaha merubah iméj buruk bahwa pendapat mereka berkonsekuensi
pengingkaran terhadap adanya pencipta alam. Mereka juga mengikuti
ucapan kaum muslimin bahwa alam ini sebenamya tercipta dan
dibuat, tapi maksud mereka adalah bahwa yéng membuat alam itu
sehingga menjadi ada adalah suatu illat yang azali, dan bukan Allah
yang memunculkan alam dari tidak ada menjadi ada. Jika dikatakan
Allah adalah pencipta alam maka maksudnya adalah seperti yang
dijelaskan di atas (alam muncul lantaran adanya illat yang gadim —
penerj). Akhimya para muta’akhirin dari kalangan ahli kalam
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menyebutkan itu sebagai pendapat mereka. Pendapat tentang
hudutsnya alam menurut ahli kalam berdasarkan yang mereka kutip
dari pada pemeluk agam-agama adalah sebagaimana yang telah
dijelaskan, juga demikian penjelasan As-Sahrastani, Ar-Razi, Al
Amidi dan lain-lain.

Dasar ini merupakan bid’ah yang dikemukakan oleh Jahmiyah
dan para ahli kalam yang mengikuti- metode mereka berupa
mustahilnya perbuatan Allah itu berlangsung terus sampai sekarang.
Inilah yang mereka jadikan dasar dalam membangun pokok-pokok
agama Islam. Mereka katakan, Jisim itu tidak mungkin lepas dari hal-
hal yang hadits (baru), apapun yang tidak lepas dari hadits maka dia
juga hadits. Atau dengan kata lain, apa yang tidak mendahului sesuatu
yang hadits berarti dia hadits, karena segala sesuatu yang tidak
terpisah darinya atau tidak mendahului sesuatu itu berarti dia adalah
pengiring dari sesuatu itu sendiri.

Banyak dari mereka yang tidak menyertakan dalil untuk ini
karena merasa itu adalah hal yang sudah jelas karena mereka tidak
membedakan jenis hawadits (sesuatu yang baru) dengan hadits
mu’ayyan (baru untuk individu tertentu). Bagi yang cerdas dan
berusaha menjelaskan perbedaannya dari kalangan mereka akan
mengatakan, susuatu yang hadits tidak akan kekal dan mustahil
adanya hadits bila tidak ada permulaannya. Di antara mereka ada pula
yang memustahilkan adanya sesuatu-yang hadits tanpa ada akhirnya
sebagaimana yang dikatakan oleh dua pentolan kelompok ini, Al Jahm
bin Shafwan dan Abu Hudzail.

Esensi dari teori ini adalah bahwa Allah SWT tidak mampu
untuk berbuat pada saat azali (sebelum ada ciptaan), melainkan Allah
menjadi mampu mengerjakan sesuatu setelah sebelumnya tidak
mampu. Inilah yang menjadi landasan pengingkaran kaum muslimin
atas diri mereka, sampai-sampai dalam daftar bid’ah yang mereka
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sebutkan adalah bid’ah Al Asy’ari ketika terjadi fitnah di Khurasan
. ketika mereka memproklamirkan laknat terhadap ahli bid’ah, dan
kisah ini cukup terkenal. ‘

- Kemudian, para ahli kalam dan para imamnya seperti An-
Nazhzham, Al Allaf, dan lain-lain dar kalangan Mu’tazilah dan
Jahmiyah mengatakan bahwa agama Islam berdiri atas dasar ini dan
Muhammad tidak bisa dikenal sebagai utusan Allah kecuali dengan
dasar ini, karena mengetahui Rasul harus diawali dengan mengetahui
apa yang dia bawa terlabih dahulu. Maka, harus ada penetapan akan
siapa yang mencipta sebelum mengetahui Rasul serta memahami apa-
yang boleh dan yang tidak boleh ada pada diri pencipta itu.

_ Mereka katakan, ini tidak mungkin diketahui kecuali dengan
cara ini, menurut mereka, tidak ada cara mengetahui sang pencipta
kecuali dengan mengetahui ciptaan-Nya dan tidak ada cara
mengetahui ke-huduts-an makhlu kecuali dengan cara ini. Demikian
sangkaan mercka. Sebagian besar dari mereka mengatakan, hal
pertama yang harus diketahui oleh seorang manusia adalah mengenal
Allah dan tidak mungkin mengenal Allah kecuali dengan metode
seperti yang mereka kemukakan.

\ Banyak dari mereka yang berkata, inilah metode yang
ditempuh oleh Ibrahim AS sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah,

Zop ~t £ vt o

S 2 3G TR 55058 56 ¢

"Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia

berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” (Qs. Al An’aam
[6]: 76). '
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Di sini Ibrahim tidak suka adanya barang yang bergeser yaitu
pergerakan dan perpindahan. Artinya, setiap yang bergerak dan
berpindah tempat tidak mungkin jadi Tuhan. :

Mereka katakan, maka dari itu wajiblah menakwil semua nash
dari Nabi SAW yang bertentangan dengan kaidah ini berupa
penyebutan sifat datang, turun dan sebagainya sebagai sifat Allah.
Sebab, kenabian beliau tidak bisa diketahui melainkan dengan dalil
aqli semacam ini. Kalau saja itu dianggap tidak benar, maka pastilah
dalil kenabian beliau pun dianggap tidak benar.

Ini dan yang semisalnya adalah dalil aqli yang mereka anggap
bertentangan dengan dalil sam’i, atau masalah pertentangan dalil
sam'i dengan dalil aqli. Kita katakan, bila ada pertentangan antara
dalil sam’i dengan dalil ag/i maka tidak mungkin mendustakan
keduanya atau membenarkan keduanya atau membenarkan yang sam i
tanpa melibatkan yang aqli, karena aqli adalah dasar dalam memahami
sam i, jika dasar itu dianggap cacat berarti cacata dalam syariat.

Atas dasar metode inilah para Jahmiyah dan Mu’tazilah
mengingkari adanya sifat Allah dan adanya kegiatan melihat Allah di
akhirat nanti dan mereka katakan bahwa Al Qur'an itu makhluk.
Berdasarkan ini pula Jahmiyah berkeyakinan bahwa surga dan neraka
itu fana (tidak abadi), dan lantaran ini pula Al Allaf berpendapat
fananya gerakan mereka. Dasar inilah yang kemudian dipecah oleh
para ahli kalam sebagaimana sudah disebutkan panjang lebar di
tempat lain.

Lalu orang-orang akan berkata kepada mereka, perkataan
kalian (wahai Jahmiyah dan Mu’tazilah) bahwa inilah metode dasar
untuk mengenal agama Islam maka jelaslah kesalahannya berdasarkan
rambu-rambu agama. Sebagaimana diketahui bagi yang menelusuri
sejarah Rasul SAW dan para sahabat bahwa mereka tidak pernah
mengajarkan metode seperti ini untuk mengimani apa yahg ada dalam
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Al Qur'an. Tidak pernah ada seorang sahabatpun yang menempuh
metode tersebut dan juga para tabi’in yang mengikuti jejak mereka
dengan kebaikan. Jadi, bagaimana mungkin itu bisa dianggap sebagai
dasar keimanan, sedangkan yang membawa keimanan dan manusia
paling utama dalam masalah iman saja tidak pernah membicarakan hal
itu.?!

Ada dua kubu yang mengetahui bahwa metode ini adalah
metode bid’ah: ’

Kubu yang menganggap pada dasarnya metode mereka itu
benar, hanya saja salaf tidak menempuhnya karena panjangnya
mugaddimah yang harus dijalankan untuk sampai ke tujuan serta
banyak hal yang sulit dipahami di dalamnya. Hal ini mengkhawatirkan
akan terjadi keraguan pada diri orang yang menempuh itu. Ini adalah
anggapan sebagian ulama seperti Al Asy’ari dalam kitabnya Risalah
ila Ahli Ats-Tsaghr, Al Khaththabi, Al Halimi, Al Qadhi Abu Ya’la,
Ibnu Agqil, Abu Bakar Al Baihagi dan selain mereka.

Kubu kedua mengangggap metode ini sebenarnya batil sedari
dasar, makanya para salaf mengecam dan menghindar darinya. Ini
adalah anggapan para imam seperti Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi’i,
Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu Yusuf, Malik bin Anas, -
Ibnu Al Majisyun Abdul Aziz dan selain mereka dari kalangan salaf.

Kasus yang terjadi antara Hafsh Al Fard ketika mendebat Asy-
Syafi’i dalam masalah kemakhlukan Al Qur'an juga menggunakan
metode ini, dan Asy-Syafi’i menganggapnya kafir.

Al Imam Ahmad juga menyebutkan dalam kitab Ar-Radd ’ala

Al Jahmiyah juga mengecam pernyataan mereka (Jahmiyah dan
Mu’tazilah) bahwa Allah tidak bergerak dan tidak pernah bicara.

Sedangkan Abduilah bin Al Mubarak merupakan orang yang
paling banyak mendapat ujian dalam masalah ini di negerinya.
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Madzhabnya dalam menentang mereka sudah sangat terkenal. Sama
halnya dengan Al Majisyun yang getol membantah orang-orang
Jahmiyah -dan Mu’tazilah ini, di samping sekian banyak pernyataan
ulama salaf yang membantah pendapat mereka itu.

Orang-orang akan berkata kepada mereka, dasar yang kalian
anggap sebagai kaidah awal penetapan adanya pencipta alam justru
bertolak belakang dengan kenyataan. Justru itu adalah dasar yang
membuat Allah tidak lagi sebagai pencipta alam. Tidak mungkin
menyandingkan pendapat itu dengan pendapat hudutsnya alam dan
membantah pendapat para ahli filsafat.

Mereka yang menggunakan metode ini dan merasa dengan itu
mereka telah membela Islam dan mematahkan hujjah ahli filsafat
sebenarnya tidak memberi kontribusi apapun buat agama ini dan juga
- sama sekali tidak menjawab filsafat sedikitpun. Justru apa yang
mereka ada-adakan ini membuat Islam menjadi rusak dan merusak
akal dan agama orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Dengan
itulah pengikut mereka menyerang kaum muslimin yang menentang
pendapat' mereka sehingga itu membuka pintu bagi musuh Islam untuk
mencapai tujuan mereka.

Esensi dari pernyataan mereka bahwa Tuhan sebenarnya tidak
memiliki kekuatan, dan kalam serta perbuatan adalah hal yang tidak
mungkin untuk Dia miliki, dan Dia selalu seperti itu dalam satu waktu
atau diperkirakan dalam waktu tanpa ada akhirnya. Kemudian, Dia
lantas berbicara dan berbuat tanpa sebab yang mengharuskan hal itu.
Mereka menganggap hasil perbuatan Allah adalah perbuatan Allah itu
sendiri (maf'ul sebagai fi’il) dan mereka menanganggap bahwa
perbuatan Allah atau kehendaknya untuk berbuat adalah gadim
sedangkan maf ul (hasil yang dibuat) bersifat sekarang atau baharu.
Mereka menjadikan yang berkuasa itu memberatkan salah satu yang
dikuasainya tanpa ada alasan pemberatan. Semua ini jelas
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bertentangan dengan logika yang sehat serta tidak sesuai dengan apa
yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah. Mereka mengingkari adanya
sifat Allah dan memustahilkan bahwa Allah itu dapat dilihat (di
“akhirat), menurut mereka, kalam Allah adalah' makhluk dan ini
menyelisihi agama Islam. -

Para pengikut metode mereka tapi tetap ingin mempertahankan
~ adanya sifat bagi Allah mengatakan bahwa yang dimaksud kalam
Allah adalah satu hal yang baku, tidak berjumlah dan tidak terbagi.
Kalaupun nanti Allah bisa dilihat maka penglihatan kepada-Nya
tidaklah dengan berhadap-hadapan, tidak pula dengan pandangan
mata, dan Dia tidak mendengar dan melihat sesuatu sampai sesuatu itu
ada. Kemudian, ketika sesuatu itu sudah ada maka tidak ada perkara
wujudi yang bersandar kepada Allah, melainkan keadaan Allah itu
tetap sama baik ketika Dia telah mendengar atau sebelum mendengar.
Dan masih banyak lagi teori yang mereka terapkan yang jelas-jelas
bertentangan dengan logika dan nash-nash yang shahih.

Kemudian, ketika para ahli filsafat mengetahui kadar ilmu
mereka dan bahwa Islam yang mereka yakini adalah seperti itu, maka
- para filosof ini pun mengemukakan teori tentang gadim-nya alam.
Mereka berdalih bahwa terbaharukannya sebuah perbuatan setelah
sebelumnya tidak ada tidaklah mungkin, justru setiap yang terbarukan
haruslah punya sebab yang bersifat hadits (ada-dengan tercipta), dan
dalam hal ini tidak ada sebab sehingga perbuatan itupun menjadi
kekal. Kemudian mereka menyerukan sebuah slogan dusta sayangnya
para ahli kalam tidak bisa menerangkan kedustaan itu yaitu, kalau saja
Dia selalu kekal berarti jagad raya dan semua elemen pembentuk alam
raya adalah gadim.

Lalu ketika mereka ingin menetapkan nubuwwah (kenabian)
maka mereka menganggap bahwa pada diri seorang Nabi ada aliran
yang keras berupa akal aktif atau hal lain tanpa adanya pemilahan dari
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Tuhan semesta alam tentang siapakah yang akan jadi Nabi secara
individu. Artinya, Tuhan tidak menentukan apakah akan ada pada diri
Musa, Isa ataukah Muhammad -semoga Allah memberi keberkahan
kepada mereka semua- dan Tuhan juga dianggap tidak tahu hal-hal
yang masuk bagian rinci. Tidak ada pula malaikat yang turun kepada
Nabi. Jibril bagt mereka hanyalah khayal yang ada pada diri seorang
Nabi, atau berupa akal fa’'aal (akal aktif). Mereka juga mengingkari
jika langit dan bumi itu diciptakan dalam enam hari, atau bahwa langit
itu terbelah dan lain sebagainya seperti yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW. |

Bagi mereka apa yang disampaikan oleh Rasul itu hanyalah
gambaran supaya bisa masuk di logika kebanyakan orang, padahal
hakekat kejaian sebenarnya tidak seperti yang mereka bayangkan dan
Rasul tidak menerangkan hakekat sebenarnya.

Lalu ada di antara mereka yang lebih mengutamakan filosof
daripada Nabi SAW. '

Esensi dari perkataan mereka adalah para nabi itu berdusta
dalam kampanye mereka sebagai pemberi manfaat kepada manusia.
Tapi apakah para nabi itu tidak tahu (jahil)? Ada dua pendapat di
kalangan mereka dalam masalah ini. Masih banyak lagi perkataan dan
permyataan mereka yang mengandung kekufuran yang jelas serta
kedustaan terhadap Nabi Muhammad SAW dan semua nabi.

Di bagian lain telah dijelaskan bahwa mereka sebetulnya lebih
kafir daripada Yahudi dan Nashrani setelah pengubahan dan
pemalsuan agama mereka, meski mereka menampakkan
keislamannya. Sebenamya, penentangan terhadap Islam lebih tampak
dari diri mereka (kaum filsafat sesat) daripada yang ditampakkan oleh
kaum munafik di masa Rasulullah SAW. Hudzaifah bin Al Yaman
RA pemah berkata, “Orang munafik sekarang lebih jahat daripada
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munafik di masa Rasulullah SAW.” Ada yang bertanya padanya,
~ “Kenapa begitu?”’

Dia menjawab, “Jika dulu mereka menyembunyikan
kemunafikan mereka, sementara yang sekarang menampakkan
kemunafikan itu.”

Di masa Hudzaifah sendiri belum ada yang kemunafikannya
sampai pada yang seperti ada sekarang ini, bahkan yang mendekati
itupun tidak ada. Orang-orang munafik dari kalangan ahli filsafat ini
menampakkan Islam pada masa pemerintahan Abbasiyah dan pada
akhir pemerintahan Umawiyah tatkala buku-buku bahasa Yunani
diterjemahkan ke bahasa Arab. Di tempat lain saya sudah membantah
mereka secara panjang lebar.

Yang saya maksud di sini adalah ketika para ahli kalam
“berusaha membantah pendapat ahli filsafat di atas ternyata tidak
berhasil dalam membantah mereka, malah membuka jalan bagi
" mereka untuk menjadi sesat. Makanya, justru banyak yang menjadi:
mulhid (ingkar agama) lantaran masuk dari pintu yang dibuka oleh
para ahli kalam tadi seperti Ibnu Arabi, Ibnu Sab’in dan lain-lain.

Jika ada yang berusaha membantah orang-orang mulhid ini
maka mereka berlindung dengan pendapat para mutakallim yang suka
membuat bid’ah. Merekalah yang menolong para mulhidin untuk
menjawab lontara-lontaran dari para penolong agama Allah dan
Rasul-Nya, sehingga jadilah mereka bala tentara pembela orang-orang
seésat.

- Klaim mereka bahwa inilah jalan yang ditempuh Ibrahim AS
sebagaimana dalam surah Al Ap’aam di atas jelas adalah kebohongan
nyata atas nama Nabi Ibrahim, karena kata J #Y! berarti terbenam atau
tertutup tirai berdasarkan kesepakatan ahli bahasa dan ahli tafsir, lagi
pula ini merupakan hal yang jelas secara bahasa, sama saja apakah
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yang dimaksud dengan uful itu adalah hilangnya cahaya bulan dan
bintang lantaran terbitnya matahari atau dimaksudkan tenggelamnya
matahari dan bulan di arah barat. Sebab bila matahari telah terbit maka
dikatakanlah bintang itu telah tertutup hingga hilang, meski
sebenarnya bintang itu tetap ada di langit hanya saja matahari
mengalahkan cahayanya. |

v Ibrahim tidak mengatakan bahwa dia tidak suka yang terbenam

bukan karena dia bergerak, melainkan karena dia hilang dan tertutup
sesuatu yang lain. Ibrahim mengatakan itu untuk membuktikan bahwa
Tuhan itu tidak pemah hilang dan terbenam dan yang
menenggelamkan matahari bulan dan bintang adalah Tuhan itu
sendiri. Kalaupun Ibrahim menggunakan alasan terbenam sebagai
kemustahilan yang terbenam dan hilang itu adalah Tuhan maka itu
justru menjadi hujjah yang membantah mereka sendiri, karena dia
tidak menetapkan gerak dan perpindahan matahari dan sejenisnya ke
arah barat sebagai alasan untuk tidak bisa dianggap sebagai Tuhan.
Yang menjadi alasan Ibrahim untuk tidak menganggap mereka
sebagai Tuhan adalah karena mereka bisa punah (tenggelam) di telan
ufuk. Ini membatalkan istidlal mereka dengan kisah ini bahwa gerakan
menjadi ciri khas makhluk yang hadits.

Yang benar dari maksud Ibrahim mengatakan itu bukan
menjadikan bintang dan matahari serta bulan sebagai Tuhan, dan saya
yakin tidak ada satupun anak Adam yang meyakini bahwa bintang dan
mataharilah yang menciptakan langit dan bumi ini, bahkan kaum
musyrikin di jaman Ibrahim pun tidak demikian. Mereka sebenarnya
hanya menyekutukan Allah dengan menyembah bintang-bintang,
berdoa menghadap benda-benda itu sampai membangun kuil tempat
merecka menyembah berhala-berhala mereka. Mereka adalah dari
bangsa Kildani, Kasydad yaitu kelompok Shabi‘un yang musyrik,
bukan shabi'un yang hanif (Islami). Mereka inilah yang menjadi dasar

158



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

penulisan kitab “As-Sirr Al Maknun fi As-Sihr wa Mukhathabati An-
Nujuum”. :

Agama ini dianut oleh kabanyakan penduduk Syam, jazirah
Arab, Irak dan lainnya sebelum munculnya agama Al Masih
alaihissalam. Kota Damaskus dan Harran merupakan dua kota yang
banyak terdapat bekas-bekas kuil mereka diantarana kuil musytara dan
kuil Zahrah. :

Mereka melakukan shalat ke arah selatan dan di Damaskus
waktu itu ada mihrab-mihrab kuno menghadap ke utara. Para ahli
filsafat Yunani adalah sama keadaannya dengan para musyrikin
tersebut yang menyembah bintang dan berhala (paganisme). Mereka
piawai dalam ilmu sihir. Hal yang sama juga dialami oleh penduduk
Mesir dan lainnya. Sebenarnya kebanyakan kaum musyrikin itu
sendiri mengakui adanya Tuhan pencipta alam. Sedikit sekali dari
mereka yang tidak mengakuinya seperti halnya Fir’aun.

Kaum Ibrahim mengakui adanya penclpta alam, makanya
Tbrahim berkata kepada mereka,
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“Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa
yang selalu kamu sembah. Kamu dan nenek moyang kamu yang
dahulu? Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
niusuhku, kecuali Tuhan semesta alam.” (Qs. Asy-Syw’araa’ [26]: 75—
77).

Ibrahim memusuhi semua yang mereka sembah selain Allah. -
Allah berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka
berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah,
Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu
beriman. kepada Allah saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada
bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan)
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah
Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan
* hanya kepada Engkaulah Kami kembali.” (Qs. Al Mumtahanah [60]:
4). ' '

Al Khalil (Ibrahim) berkata sebagaimana yang diabadikan
dalam Al Qur'an,

/)"’//"/’ 4" ' } -///})‘f
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“Ibrahim berkata: 'Apakah’ kamu menyembah patung-patung yang
kamu pahat itu? Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa
yang kamu perbuat itu’." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 95-96).

Lalu Allah Ta’ala juga berfirman dalam surah Al An’aam
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“Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam,
Dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku
 kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku bukanlah Termasuk orang-orang
yang mempersekutukan tuhan. Dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia
berkata: "Apakah kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal
.sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku". Dan aku
tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu
persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki
" sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala
sesuatu. Maka Apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya)?"” Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan
yang kamu persekufukan (dengan Allah), Padahal kamu tidak
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah
sendiri tidak  menurunkan  hujjah kepadamu untuk
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mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua golongan itu
yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika
kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kedzaliman (syirik), mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa
yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al An’aam [6]: 78-83).

Ketika mereka menafsirkan lafazh J;jf dengan "gerakan" maka
sama artinya mereka membuka pintu untuk men-fahrif (mengubah
susunan) kalimat ayat tersebut bukan pada tempatnya. Saat itulah
kaum atheis (mulhid) masuk, seperti yang dilakukan Ibnu Sina dengan
menafsirkan kata uful itu derigan kemungkinan yang mereka klaim.
Mereka mengatakan, “Falak’ (jagad raya) ini qadim (tiada
berpermulaan) dan azali (ada sebelum terciptanya makhluk) dan meski
demikian dia tetap berstatus mungkin. Hal yang sama juga berlaku
bagi bintang dan planet yang ada di dalamnya. Mereka mengatakan,
perkataan Ibrahim (Y er Y berarti “Aku tidak suka dengan sesuatu
yang bersifat mungkin yang ma’lul (terjadi karena adanya sebab),
meskipun itu gadim dan azali”.

Mana ada makna ini dikandung oleh kata uful itu sendiri?!
. Tapi inilah yang memang biasa dilakukan orang-orang yang suka
memutar-balikkan fakta.

Setelah mereka datanglah generasi penerus mereka yang lebih
kacau dalam melakukan tahrif (pengubahan makna dan kata), yaitu
kelompok yang menafsirkan kata matahari, bulan dan bintang yang
ada dalam ayat surah Al An’aam di atas sebagai: jiwa, akal fa'aal dan
akal awal. Hal ini disebutkan oleh Abu Hamid Al Ghazali dalam
beberapa tempat -dalam kitabnya. Mereka berkata, sangat jelas bagi
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orang yang berakal bahwa bintang, matahari dan bulan bukanlah
Tuhan semesta alam berbeda halnya dengan jiwa dan akal.

Petunjuk maknawi bahwa kata bintang, matahari dan bulan
untuk diartikan sebagai jiwa, akal fa’aal dan akal awal —kalaupun
memang ada— merupakan penyimpangan teraneh kaum- mulhid dari
kalangan Bathiniyah sebagaimana mereka menakwil ‘ilmiyat dengan
‘amaliyat. Mereka mengatakan, shalat lima waktu merupakan
pengenalan terhadap rahasia kita, puasa Ramadhan adalah
penyembunyian dari rahasia kita, haji adalah mengunjungi guru-guru
kita yang disucikan.

Kalangan Jahmiyah dan Rafidhah telah membukakan pintu
bagi kelompok ini untuk menafsirkan seperti itu. Mereka menafsirkan
kata Al Imam Al Mubin sebagai Ali bin Abu Thalib, 4sy-Syajarah Al
Mal'unah (pohon terlaknat) yang ada dalam Al Qur'an adalah Banu
Umayyah, Al Baqarah (sapi) yang diperintahkan untuk disembelih
adalah Aisyah, Al-Lu'lu’ wa Al Marjan (mutiara) adalah Hasan dan
Husain.

Ada sebagian kelompok yang mengikuti langkah mereka
dalam hal menafsirkan yaitu kelompok sebagian kelompok tasawuf
dan sebagian ahli tafsir. Misalnya ketika menafsirkan ayat:

% s v s -, 2 . . -,: s . i
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“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, Dan demi bukit Sinai, Dan demi
kota (Mekah) ini yang aman."” (Qs. At-Tiin [95]: 1-3)

Mereka menyatakan maksudnya adalah Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali —radhiyallahu ‘anhum-.

Juga seperti firman Allah: .
TS TR LB T U et S PGS
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“...Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya....” (Qs. Al Fath [48]: 29).

Yang dimaksud fiaz cff ;); (tanaman yang’mengeluarkan
 tunas) —menurut mereka- adalah Abu Bakar, )39 (menjadikan
tanaman itu kuat) adalah Umar, YR (lalu menjadi besarlah dia)
adalah Utsman dan &4 J& &6 (regak lurus di atas pokoknya)
adalah Ali.

Atau firman Allah yang lain, (&) G0 &) &5 J) S5
“Pergilah ke Fir’aun karena sesungguhnya dia melampaui batas.”
(Qs. Thaahaa [20]: 24).

Dimana para ahli tasawuf menafsirkan yang melampaui batas
itu adalah hatinya.
!rtfi s 22 z

- Lalu pada firman Allah, 351745 o 3226 Gi(3| “Sesungguhnya
Allah memerintahkan kepada kalian untuk menyembelih sapi.” (Qs.
Al Baqarah [2]: 67), artinya adalah jiwa dan banyak lagi pelencengan
makna yang lain.

‘ Akan tetapi memang ada di antara tafsiran mereka itu yang
maknanya beﬁar, meskipun bukan itu yang dimaksud dalam lafazh
yang tertera. Itulah yang banyak terjadi dalam tafsir isyari yang
dilakukan oleh kaum shufi. Sebagian itu tidak dianggap tafsir
melainkan i’tibar atau pelajaran yang diambil dari analogi terhadap
sesuatu. Jika yang seperti ini jelas caranya benar dan ilmiah
sebagaimana firman Allah, @ Y] Ygl w2y “Tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (Qs. Al
Waagi’ah [56]: 79).
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Dan sabda Nabi SAW, &8 b & &3 126 Y “Malaikar

tidak akan masuk ke rumah yang ada anjing di dalamnya.’ »22

Jika sekiranya kertas Al Qur'an itu tidak boleh disentuh
kecuali oleh orang-orang yang disucikan berarti makna dan
kandungan Al Qur'an itu memang tidak akan dapat memberi petunjuk
bagi orang yang hatinya kotor. Jika malaikat tidak mau masuk ke
rumah yang ada anjingnya berarti malaikat tidak mau pula masuk ke
hati yang perangainya bagai perangai buruk dari anjing.' Masalah ini
akan dibahas di tempat lain.

Maksudnya di sini bahwa kelompok ahli bid’ah dari kalangan
ahli kalam ini telah membuka jalati sehingga orang akan membuat
sebuah analogi yang salah atau menakwil dalil-dalil sam’i secara
ngawur. Akibatnya, kelompok zindiq melakukan takwil yang lebih
parah daripada itu dengan mempermainkan logika secara sembrono,
sampai akhimya kelompok Qaramithah yang berani membatalkan
syariat secara keseluruhan sebagaimana yang diungkapkan oleh
pentolan mereka di Syam, “Kami telah menggugurkan kewajiban
ibadah kepada kalian, maka tidak ada lagi shalat, puasa, zakat dan haji
yang harus kalian laksanakan.”

Makanya, para ulama salaf berkata; “bid’ah itu menyeru pada
kekafiran dan maksiat menyeru pada kemunafikan.”

Ketika para pentolan mubtadi’ah ini meyakini bahwa Allah
tidak pernah berbuat apapun dan tidak pémah bicara apapun sampai
dia memunculkan alam ini dan bahwa makna Allah sebagai pencipta
adalah seperti yang dijelaskan di atas, maka ada konsekuensi dari
pendapat mereka yaitu, Al Qur'an dan semua firman Allah yang lain
adalah makhluk yang terpisah dari dzat Allah. Sebab, jika dianggap

2 Al Bukhari dalam pembahasan mengenai awal penciptaan (3225), Muslim
dalam pembahasan mengenai pakaian dan perhiasan (2106/83, 84).
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~Allah punya kalam yang gadim atau kalam yang bukan makhluk
berarti alam ini juga harusnya gadim berdasarkan kaidah dasar yang
telah mereka tetapkan, karena kalam berdasarkan pengertian orang
yang berakal adalah ucapan berdasarkan kemampuan (qudrah) dan
kehendak sang pembicara.

Jika dikatakan bahwa kalam itu adalah sesuatu yang tersandar
pada dzat pembicara tanpa berdasakan kemampuan dan kehendaknya
maka itu adalah sesuatu yang mustahil dalam pandangan orang-orang
berakal dan kami tidak tahu ada seorangpun yang berpendapat seperti
itu, bahkan tidak kan pernah terlintas dalam pandangan kebanyakan
manusia sampai kemudian datanglah Ibnu Kullab mempopulerkan
teori itu.

Hal yang membuat Ibnu Kullab melakukan itu adalah ketika

- para mutakallimin memunculkan kaida dasar mereka yaitu Al Qur'an
itu makhluk adalah pada awal abad kedua. Ketika para ulama umat ini
mendengar itu merekapun segera membantahnya. Setiap kali mereka
memunculkan keyakinan tersebut maka akan selalu ada pengingkaran
dari para ulama tersebut dan itu sudah menjadi berita yang mutawatir.
Sampai kemudian para tokoh ahli kalam ini menjadi kuat dan dapat
mempengaruhi khalifah Al Makmun lalu mencekokinya dengan dalil-
dalil mereka. ’

Mereka mengatakan: Alam ini ada dua kemungkinan, apakah
dianggap sebagai makhluk atau bersifat gadim (tidak ada
penciptanya). Jika berpendapat dengan kemungkinan kedua maka
jelas kekafirannya serta mustahil secara akal yang sehat dan menurut
pandangan agama. Jika alam ini dianggap makhluk yang diciptakan
dari tidak ada menjadi ada maka tidak ada lagi yang gadim selain
Allah sendiri. Jika alam ini dianggap gadim juga berarti ada gadim
lain selain Allah.
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Demikian halnya kalam Allah jika dia dianggap gadim pada
Zatnya berarti akan ada hal-hal yang hadits tersandar pada diri Allah,
dan itu membatalkan dalil yang terkenal di kalangan mereka berupa |
hudutsnya alam. Tapi jika kalam itu dianggap terpisah dari Allah
berarti akan ada makhluk yang gadim azali pula dan ini berarti teori
tentang gadim-nya alam. a

- Ketika orang-orang diuji dengan teori ini dan ujian itupun
dipopulerkan. Saat itulah Allah meneguhkan seorang imam sunnah
yaitu Imam Ahmad bin Hanbal dimana orang-orang menjadikan
beliau sebagai patokan dalam artian siapa yang pendapatnya sesuai
dengan pendapat Ahmad maka dia ahli sunnah, tapi jika tidak sesuai
dengan pendapat Ahmad maka dia ahli bid’ah. Beliau teguh
menetapkan bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah dan bukan
makhluk.

Tatkala Al Makmun sampai di perbatasan Petersus dia pun
menulis angket ujian yang disebarkan kepada wakilnya di Irak yaitu
Ishaq bin Ibrahim. Ishaq kemudian memanggil para ulama dan para
qadhi untuk menjawab apa yang ada di angket ujian itu, tapi mereka
menolak untuk menjawab, hingga akhimya Ishaq melaporkan hal itu
kepada Al Makmun. .

Kemudian Al Makmun menulis surat angket kedua dan di
dalamnya dia berkata tentang dua orang qadhi yaitu Bisyr bin Al
Walid dan Abdurrahman bin Ishaq bila keduanya tidak mau menjawab
maka penggal leher mereka, sedangkan orang lain yang tidak mau
menjawab tangkap dan bawa padaku.

Akhimya kedua hakim ini terpaksa menjawab sesuai keinginan

Al Makmun tapi mereka sempat mengatakan kepada pengikut mereka

‘bahwa mereka terpaksa. Kebanyakan orang menjawab sesuai yang
diinginkah (bahwa Al Qur'an itu makhluk —penerj) ketika mereka

melihat ancaman serius bagi yang menyelisihi itu dan hanya ada enam

167




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang yang bertahan. K’emudian,'mc_reka ditangkap hingga akhirnya
beberapa diantara mereka menyerah dan hanya tinggal dua orang yang
tetap mempertahankan pendapatnya yaitu Ahmad bin Hanbal dan
Muhammad bin Nuh An-Naisaburi.”®> Mereka berdua dibawa
menghadap Al Makmun tapi kemudian Muhammad bin Nuh
meninggal di tengah jalan, dan Al Makmun mangkat sebelum Imam
Ahmad sampai kepadanya. Selanjutnya Al Makmun digantikan oleh
adiknya Abu Ishaq dan yang menjadi hakim kala itu adalah Ahmad
bin Abu Du'ad. Ahmad bin Hanbal ditahan di penjara dari tahun 218-
220 H. :

Kemudian mereka meminta beliau untuk mengubah pendapat
agar mengikuti mereka. Mereka mendebat beliau berhari-hari lamanya
dan Ahmad selalu mematahkan hujjah mereka dan menjelaskan
kerusakannya. Mereka sendiri tidak bisa mendatangkan dalil baik dari
Al Qur'an, Sunnah maupun atsar sahabat. Akhirnya, jelaslah bahwa
mereka sebenarnya tidak berhak membuat teori bid’ah lalu memaksa
orang lain untuk mengikuti pendapat mereka serta menyiksa siapa saja
yang tidak setuju dengan teori itu.

Yang harus dilakukan adalah mengharuskan orang untuk
mengikuti Allah dan Rasul-Nya dan menghukum orang yang durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada satupun yang berhak
membuat hukum dalam hal ini karena sesungguhnya penwajiban,
pengharaman, pahala, dosa, pengkafiran dan pem-fasikan hanyalah
otoritas Allah dan Rasul-Nya. Manusia hanya berkewajiban
memerintahkaﬂ apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya,
serta melarang apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Selain

2 Dia adalah Abu Al Hasan Muhammad bin Nuh bin Abdullah Al Jund An-
Naisaburi, seorang ulama Baghdad. Dia dianggap #sigah tidak hanya oleh satu
ulama. Dia mengajarkan hadits di Damaskus, Mesir dan Baghdad, wafat tahun 321
H. (Tarikh Baghdad 3/324, Siyar A'lam An-Nubala® 15/34, 35).
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itu, manusia juga harus membenarkan semua yang dibawa oleh Allah
dan Rasul-Nya.

Ketika ini sudah tampak kepada publik dan orang-orangpun
tahu maksud mereka sebenamnya yaitu berusaha menihilkan sifat-sifat
Allah, bahwa Allah itu tidak bisa melihat, Allah tidak memiliki
pengetahuan, Allah tidak memiliki kekuatan, tidak ada Tuhan di atas
arsy, tidak ada sembahan di atas langit, Nabi Muhammad SAW tidak
pemah mi’raj (naik) menemui Tuhannya dan semua pernyataan
Jahmiyah yang lain. Banyak bantahan dari berbagai pihak dan
kalangan yang menjawab teori mereka tersebut berdasarkan Al Qur’an
dan Sunnah serta atsar, tapi kadang pula dengan ilmu kalam yang hak
dan kadang pula yang batil.

Salah satu tokoh yang berusaha membantah teori Jahmiyah ini
adalah Abu Muhammad Abdullah bin Sa’id bin Kullab. Dia adalah
seorang yang memiliki wawasan luas dan sikap keberagamaan yang
teguh. Ada yang menuduhnya membuat bid’ah demi menolong agama
Nashrani atas Islam dan para penuduh juga menyatakan bahwa Ibnu
Kullab ini mewasiatkan hal itu kepada saudarinya. Ini semua bohong
belaka, karena tuduhan tersebut bersumber dari oran-orang Mu’tazilah
dan Jahmiyah yang teorinya dipatahkan oleh Ibnu Kullab. Mu’tazilah
dan Jahmiyah mengira bahwa setiap yang berusaha meyakini adanya
sifat bagi Allah berarti teorinya sama dengan teori Nashrani. Imam
Ahmad juga menyeblitkan hal senada menjelaskan perihal mereka
dalam kitab beliau “Ar-Radd ’‘ala Al Jahmiyah”. Celakanya, hal ini
dinukil juga oleh kelompok di luar Mu’tazilah yaitu dari kalangan
' Salimiyah. Juga kadang disebutkan oleh para ahli hadits dan ahli fikih
yang tidak sependapat dengan dia (Ibnu Kullab) dalam masalah bid’ah
yang dia sebutkan tentang Al Qur‘an, dan mereka menyerang pribadi
Ibnu Kullab dengan kebohongan yang disebarkan oleh Jahmiyah
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tersebut. Padahal, Ibnu Kullab lebih baik dan lebih dekat kepada
sunnah dibanding Jahmiyah dan Mu’tazilah.

Abu Al Hasan Al Asy’ari sendiri menempuh metode Ibnu
Kullab ketika dia meninggalkan paham Mu’tazilah. Akibatnya, ada
- sebagian orang yang dinisbahkan kepada sunnah dan hadits dari
kalangan Salimiyah seperti Abu Ali Al Ahwazi menyebutkan
keburukan Abu Al Hasan berdasarkan berita bohong (gosip) yang
disebarkan oleh Mu’tazilah atas dirinya. Sebabnya, karena Al Asy’ari
menerangkan kelemahan pendapat Mu’tazilah yang belum pernah
diterangkan oleh orang lain, sehingga Mu’tazilah merasa
dipermalukan, karena boroknya dibuka.

Ketika membantah Jahmiyah Ibnu Kullab rupanya tidak
membantah teori mereka sedari dasarnya, tapi dia malah menyetujui
mereka dengan dasar itu. Sedangkan mereka yang mengecam Ibnu
Kullab dan Al Asy’ari adalah dari kalangan ahli hadits. Tapi banyak
dari kalangan Hanbali, dan Syafi’iyah yang setuju dengan Ibhu Kullab
dan Al Asy’ari dimana mereka setuju dengan dasar perkataan
Jahmiyah yang bid’ah tersebut.

Ketika mereka berbicara tentang masalah Al Qur'an (apakah
makhluk atau bukan) dan bahwa Al Qur'an itu bukanlah makhluk
maka mereka mengambil perkataan Ibnu Kullab dan Al Asy’ari lalu
mereka pergunakan untuk mendebat Mu’tazilah dan Jahmiyah.
Sebaliknya, mereka juga mengambil pendapat Jahmiyah dan
Mu’tazilah untuk mendapat Ibnu Kullab dan Al Asy’ari. Akibatnya,
mereka menggabung dua teori yang belum pernah diungakapkan oleh
para ulama salaf. _

Mereka setuju dengan pendapat Ibnu Kullab dan Al Asy’ari
dalam hal bahwa Al Qur'an itu gadim lalu dengan itu mereka berdalil

tentang rusaknya pendapat Jahmiyah dan semisalnya dan mereka
berada di barisan Ibnu Kullab dan Al Asy’ari.

170



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

~ Mayoritas kaum muslimin mengatakan bahwa Al Qur'an yang
berbahasa Arab itu adalah kalam Allah dimana Allah berfirman -
langsung persis dengan huruf dan suara. Sedangkan mereka (yang
sependapat dengan Ibnu Kullab dan Al Asy’ari) mengatakan bahwa
huruf dan suara itu benda yang gadim, atau adanya huruf tanpa suara,
dan bahwa huruf ba’, siin, miim, itu adalah azali meski baru terucap,
tapi jenisnya gqadim senantiasa ada dan akan selalu ada sebagaimana
dijelaskan panjang lebar di lain tempat.

Intinya di sini adalah mengingatkan kembali dasar
pembicaraan yang dibahas oleh berbagai kelompok yang bertikai.
‘Ibnu Kullab terpaksa meletakkan dasar bid’ah lantaran dia sudah
terlanjur terpengaruh dengan logika Jahmiyah yang sudah merasuk
dalam hatinya. Meski begitu, dia menjelaskan kesalahan Jahmiyah
ketika menafikan sifat ‘wluww Bagi Allah dan beberapa sifat Allah
yang lain. Dia juga menulis banyak buku tentang tauhid dan sifat-sifat
Allah dengan menjelaskan berbagai dalil logika tentang kelirunya cara
berpikir jahmiyyah. Dia menerangkan bahwa Allah itu tinggi di atas
semua makhluk-Nya dan terpisah dari makhluk. Menurutnya itu
adalah hal yang sudah diketahui secara fitrah dan berbagai dalil akal,
di samping telah sesuai dengan teks Al Quran dan Sunnah.

_ 'Hal yang sama diterangkan oleh Al Harits Al Muhasibi dalam
kitabnya “Fahmul Qur'an” dan beberapa kitab lain. Dia menjelaskan
bahwa sifat tingginya Allah dan sifat istiwa di atas arsy disertai
meluruskan kekeliruan penentang sifat tersebut. Banyak ahli nazhar
yang gembira dengan metode Ibnu Kullab, dimana mereka
menetapkan sifat-sifat Allah dan mengingkari teori bahwa Al Qur'an
itu makhluk, seperti Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Al Hasan Al
Asy’ari, Ats-Tsaqafi, dan pengikut mereka seperti Abu Abdillah bin
Mujahid dan teman-temannya, Al Qadhi Abu Bakar, Abu Ishaq As
Isfirayini, Abu Bakar bin Faurak dan lain-lain.
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Mereka semua membantah pendapat Mu’tazilah sebagaimana -
metode Ibnu Kullab, Al Qalanisi, Al Asy’ari dan lain-lain yang
menetapkan adanya sifat-sifat Allah. Mereka juga menerangkan
kelemahan pendapat Jahmiyah dan Mu’tazilah bahwa Al Qur’an itu
makhluk. Fenomena ini kemudian mulai meruntuhkan pagar
Mutazilah dan Jahmiyah dan mulailah berkembang syiar-syiar Sunnah
yaitu keyakinan bahwa Al Qur'an itu adalah kalam Allah dan bukan
makhluk, Allah akan dapat dilihat di akhirat, menetapkan adanya sifat
dan adanya takdir Allah serta berbagai dasar akidah Ahlussunnah
yang lain.

Akan tetapi yang menjadi logika dasar teori yang dibangun
Ibnu Kullab tentang sifat Allah dan tentang Al Qur'an sebagai kalam
Allah adalah pondasi dari perkataan Jahmiyah dan Mu’tazilah itu
sendiri. Akibatnya, ketika pengikut Ibnu Kullab berbicara tentang
penciptaan langit dan bumi serta penciptaan makhluk lainnya maka
mereka membicarakannya menggunakan metode yang diciptakan oleh
Jahmiyah dan pengikutnya. Akhinya mereka mengikuti pendapat para
ahli aliran agama sebagaimana mereka nukil-dan mereka berhujjah
dengan hujjah Mu’tazilah dan Jahmiyah.

Ujian yang menimpa Imam Ahmad terjadi pada tahun 220 H.
Pada saat itu pula kelompok Qaramithah Bathiniyah mempopulerkan
pendapat mereka, karena buku-buku filsafat sudah banyak yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sehingga orang-orang sudah tahu
pendapat mereka. Ketika para ahli filsafat melihat bahwa pendapat
Jahmiyah dan ahli kalam adalah pendapat yang memang bersumber
dari Rasulullah SAW dan para ahli bait beliau dan mereka merasa itu
tidak sesuai dengan logika maka merekapun berusaha mengubah
agama ini. Maka ada di antara mereka yang mengingkari adanya
pencipta alam dan menunjukkan kekafiran yang nyata, mereka
memerangi kaum muslimin dan mengambil hajar aswad sebagaimana
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yang dilakukan oleh kelompok Qaramithah dari daerah Bahrain.
Sebelum mereka sudah ada yang melakukannya yaitu Babak Al
Khurrami bersama kaum muslimin dan dia tidaklah terkenal.

Al Qadhi Abu Bakar Al Bagilani dan lainnya yang telah
membongkar kesesatan Bathiniyah, karena di antara mereka ada
kelompok Khurmiyyah. Mereka menjadikan pendapat Aristoteles dan
para pengikutnya di kalangan ahli filsafat bahwa sebuah gerakan tidak
mungkin memiliki permulaan. Waktu juga tidak mungkin memiliki
permulaan. Juga tidak mungkin pelaku dari sebuah perbuatan menjadi
pelaku setelah sebelumnya bukan pelaku. Akhirnya, baik ahli filsafat
maupun ahli kalam sama-sama berdalil dengan perkataan Aristoteles
dalam konsep tentang gerakan.

Bagi Aristoteles dan pengikutnya gerakan itu tidak mungkin
baru terjadi pada jenisnya setelah sebelumnya tidak ada, dan mustahil
ada pelaku menjadi pelaku (sebagai sifat) setelah sebelumnya tidak
begitu. Sebab, menjadi kemestian akal bahwa bila ada dzat yang tidak
melakukan sesuatu kemudian melakukan sesuatu itu berarti ada yang
baru terjadi pada dirinya. Artinya, jika dia saat ini tidak pernah
berbuat maka selamanya dia tidak akan berbuat, tapi jika dia saat ini
berbuat berarti selamanya dia berbuat.

Mereka juga mengatakan bahwa kata “sebelum” dan “setelah”
memestikan adanya waktu, maka siapa yang mengatakan hudutsnya
waktu maka dia juga harus mengatakan gqidamnya waktu ketika dia
mengatakan qidam.

Mereka juga mengatakan, zaman atau waktu itu adalah ukuran
gerak sehingga jika dia gadim maka gerak juga ikut gadim. Jika gerak
sudah dianggap gadim maka yang bergerakpun harus dianggap gadim
pula dan yang bergerak itu adalah jisim sehingga jisim haruslah
dianggap gadim. Kemudian mereka tetapkanlah bahwa jisim yang
qadim itu adalah falak (jagad raya), tapi mereka tidak memiliki hujjah
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dalam masalah ini sebagaimana sudah dijelaskan panjang lebar di
tempat lain.

Kemudian, ahli kalam baik dari kelompok Jahmiyah,
Mu’tazilah, Kullabiyah maupun Karramiyah berusaha membantah
mereka dengan mengatakan bahwa Tuhan yang Maha Kuasa dan
maha bebas berbuat akan memilih salah satu dari dua kemungkinan
yang dapat dia lakukan tanpa memerlukan sebab mengapa dia
memilih itu. Dengan dasar inilah ahli kalam menetapkan adanya
pencipta bagi alam ini. Kemudian, kelompok yang menafikan sifat
Allah dari kalangan ahli kalam mengatakan bahwa Allah mentarjih
satu dari dua kemungkinan itu hanya berdasarkan kebebasan sifat
qudrah (kekuasaan)-Nya. Adapun Mu’tazilah menggabung kedua
kemungkinan tersebut. Sedangkan para penetap sifast dari kalangan
Kullabiyah maupun Karramiyah menyatakan bahwa Allah
memberatkan sisi masyi‘ah (kehendak) yang gadim. Tapi kedua
pendapat ini diingkari oleh kebanyakan pemikir.

Makanya, banyak ulama yang menulis dalam masalah ini
seperti Ar-Razi dan para imam ilmu kalam dan filsafat sebelumnya
semisal As-Sahrastani dan seniornya lagi tidak memiliki argumentasi
selain illat falsafah, atau dari kelompok Qadiriyah yang Mu’tazilah
atau dari kelompok Iradiyyah yang Kullabiyah. Ketiga pendapat di
atas mungkar secara akal dan syariat, makanya pembahasan Ar-Razi
dalam masalah Al Qadir Al Mukhtar (Dzat yang Maha Kuasa dan
bebas memilih apa saja yang ingin Dia lakukan) punya banyak
kelemahan bagi kaum muslimin, tapi akan lebih dapat diterima oleh
pengikut Dabhriyah. ‘

Para ahli kalam mubtadi’ berdalil bahwa tidak mungkin ada
wujud sesuatu yang hadits (tercipta) tanpa ada awalnya. Mereka
mengatakan, jika ada benda-benda yang hadits (tercipta) tanpa ada
awalnya maka jika kita bandingkan apa yang ada sebelum peristiwa
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topan dengan apa yang ada sebelum peristiwa hijrah lalu kita
hadapkan keduanya, maka bisa jadi dia sama dan ini mustahil, karena
berarti yang bertambah sama dengan yang berkurang, atau bisa jadi
keduanya akan berbeda ukuran sehingga menjadi tidak ada habisnya
secara kelebihan dan ini juga mustahil. Mereka lalu menyebutkan
hujjah-hujjah yang lain yang telah dijelaskan panjang lebar di tempat
lain. |

Orang-orang berbicara panjang lebar mengenai hal ini serta
menerangkan rusaknya hujjah tersebut. Sebab, hal itu hanya akan
terjadi pada sisi yang ada batas akhimya, tidak pada sesuatu yang
tidak -mempunya batas akhir. Lagi pula yang seperti ini akan
terbantahkan dengan adanya hawadits yang akan datang, karena
keberadaan susuatu yang hadits secara “yang telah lalu” atau “yang
akan datang” adalah perkara idhafi (tambahan). Makanya, para
pentolan aliran kalam seperti halnya Jahm dan Al Allaf
memustahilkan adanya wujud hadits (makhluk tercipta) yang tidak
ada batasnya di masa yang akan datang. Makanya Jahm menganggap
surga dan neraka itu fana (suatu saat akan musnah) sedangkan Al
Allaf mengatakan fananya gerakan (semua yang bergerak akan
musnah). Semua ini dijelaskan panjang lebar di tempatnya.

Ada kelompok lain yang sudah mengetahui pendapat dan
alasan masing-masing kelompok semisal Ar-Razi, Al Amidi dan lain-
lain. Mereka menyusun kitab berisi ilmu kalam, didalamnya mereka
membela pendapat ahli kalam yang_y mengatakan hudutsnya alam
menggunakan metode ahli kalam yang bid’ah yaitu mustahil adanya
hadits yang tidak ada awalnya. Kemudian mereka menyusun pula
kitab-kitab filsafat, seperti Ar-Razi yang menyusun kitab “Al
Mabahits Asy-Syarqiyah” dan semisalnya. Di sana dia menyebutkan
dalil kaum mutakallimin tentang kemustahilan suatu makhluk yang
tidak ada awalnya, dan bahwa semua jisim, gerak, waktu pasti punya
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awal permulaan. Kemudian dia membantah itu semua dan
menjawabnya hingga akhirnya menetapkan bahwa yang seperti itu
memang tidak ada awalnya.

Sebenamya dalam hal ini dia tidak bermaksud sengaja
membela kebatilan, melainkan itulah yang dia dapatkan berdasarkan
pembahasannya menggunakan logika dan rasionya sendiri. Jika dalam
logikanya dia menemukan pendapat ahli filsafat yang tidak cocok
maka dia akan menolaknya, karena kebiasaannya adalah membahas
sesuatu yang umum berdasarkan apa yang tampak di benaknya saja.
Dia mengkritik pendapat satu kelompok berdasarkan yang
menurutnya benar di kelompok lain, dan begitu pufa dia berbuat
sebaliknya. '

v Ada diantara orang yang mengira bahwa Ar-Razi sengaja

membela kebatilan, padahal sebenarnya tidaklah seperti itu. Dia hanya
berbicara sesuai dengan kapasitas keilmuannya dan pémbahasan yang
ia lakukan ketika meneliti pendapat-pendapat semua pihak yang
bertikai yaitu dari kalangan ahli filsafat dan ahli kalam. Banyak
kontradiksi dalam pendapatnya sendiri, dimana dia menguatkan suatu
pendapat, tapi melemahkannya di tempat lain. Sebab salaf sendiri
tidak menyukai pembahasan logika ketika meneliti pendapat ahli
kalam maupun ahli filsafat yang sudah keluar dari agama. Pendapat
mereka mengandung kebatilan. Akibatnya, Ar-Razi terkadang
membenarkan pendapat ahli kalam untuk melemahkan pendapat ahli
filsafat dan kadang pula memakai pendapat ahli filsafat untuk
melemahkan pendapat ahli kalam sesuai dengan mana yang
menurutnya lebih cocok dengan rasionya.

_ Itulah mengapa pada akhir umurnya Ar-Razi mengakui dengan
berkata, “Aku telah. mengamati metode ilmu kalam dan manhaj yang
ditempuh ahli filsafat dan aku tidak melihat metode ini memadai
untuk menghilangkan dahaga keilmuan. Justru aku melihat metode Al
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| Qur'an-lah yang lebih dekat, bacalah dalam hal itsbat: J'...S\ Je 5=
a;_;i.ﬁ “(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di
atas 'Arsy.” (Qs. Thaahaa [20]: 5). - |

SRS )

“Kepada-Nyalah kalimat-kalimat terpyji itu naik.” (Qs. Faathir [35]:
10). ‘

Lalu bacalah dalam hal nafyi:

x ‘”:’ J‘.’_j
“Tidak ada sesuatupun yang sama dengan Dia (Allah).” (Qs Asy-
Syuuraa [42]: 11).

Ol 45ks Yy
“Pengetahuan mereka sama sekali tidak bisa meliputi Allah.” (Qs.
Thaahaa [20]: 110).

Siapapun yang mencoba dengan percobaanku niscaya akan
sampai pada hasil yang aku dapatkan.” :

Sedangkan Al Amidi terlihat kebingungan dan lebih banyak
abstain dalam beberapa pokok kaidah yang mendasar, sampai-sampai
dia sendiri bertanya pada dirinya tentang berantainya illat dan dia
mengaku tidak mengetahui jawabannya, tapi dia menjadikan hal itu
sebagai dasar adanya pencipta alam. Akhirnya, dia tidak menetapkan
adanya pencipta dalam kitabnya dan juga tidak menetapkan hudutsnya
alam, tidak pula menetapkan keesaan Allah, kenabian, dan beberapa
hal lain yang perlu diketahui.

Sedangkan Ar-Razi, meski dia ménetapkan beberapa diantara
masalah itu, maka sebagian besar dia bantah sendiri dalam tempat
lain. Tapi dia berusaha keras mencari pemecahan terhadap beberapa
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permasalahan pokok yang menjadi kebingungan Al Amidi. Kalau saja
dia mau mengkompromikan pendapat yang ini dan yang itu maka
mereka akan menemukan bahwa semuanya bisa disesuaikan dengan
apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW dan dia akan temukan -
bahwa logika yang sehat akan sesuai dengan manqul (dalil sam %)
yang .shahih. '

Tapi mereka tidak tahu esensi yang dibawa oleh Rasulullah
SAW sehingga terjadi kegoncangan pemikiran pada mereka. Selain itu
ada pula kekurangan dalam mengetahui dalil sam’i dan dalil aqli itu
sendiri, meski kekurangan ini adalah batas akhir dari usaha seorang
pemikir dan dia tidak mampu menghilangkannya. Ketidak-mampuan
akan menjadi uzur tersendiri bagi seorang manusia, sehingga dia tidak
akan diazab oleh Allah bila memang dia sudah berusaha maksimal
untuk menemukan kebenaran. Ini adalah pendapat ulama salaf,
dimana apabila seseorang sudah berusaha maksimal untuk bertakwa
kepada Allah dan jika dia tidak mampu untuk mengetahui sebagian
kebenaran maka dia tidak akan diazab karena itu.

Berbeda dengan Jahmiyah dan yaﬁg sepaham dengan mereka
dimana mereka mengatakan bahwa orang yang tidak mampupun
terkadang tetap diazab. Atau beda pula dengan perkataan Mu’tazilah
dan yang berafiliasi dengan kelompoj Qadariyah bahwa setiap
mujtahid (orang yang sudah punya kemampuan ijtihad) haruslah
menemukan kebenaran, jika dia tidak bisa menemukan berarti dia
teledor dan bukan dianggap sebagai batas kemampuan.

Baik perkataan Jahmiyah maupun Mu’tazilah adalah pendapat
yang lemah, akibat kedua teori inilah antar madzhab di kalangan ahli
kiblat saling mengkafirkan satu sama lain dan saling menhujat antar
mereka. ’

~ Jawaban untuk Aristoteles dan pengikutnya —yang berpendapat
bahwa sifat sebagai pelaku dan segala konsekuensinya adalah kekal-
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adalah, “Akal yang sehat tidak menunjukkan gadim-nya sesuatu
berdasarkan indvidunya, baik itu alam maupun falak atau jenis alam
lainnya. Akal yang sehat hanya menunjukkan bahwa Tuhan itu.
senantiasa berbuat. Makanya, jika dikatakan bahwa Allah senantiasa
mencipta, berarti segala sesuatu selain Dia adalah makhluk yang
tadinya tidak ada lalu djciptakan sehingga menjadi ada, dan tidak ada
sedikitpun ke-gadim-an yang dimiliki alam ini. Ketentuan ini tidak
ada alasan bagi kalian membatalkannya lalu kenapa kalian
menafikannya?! '

Demikian pula dengan zaman karena bila zaman dianggap
sebagai ukuran sebuah gerak maka jenis dari zaman adalah ukuran
bagi jenis dari gerakan, dan itu tidak mesti hanya berlaku untuk
matahan atau jagad raya.

Para pemeluk agama Islam sepakat bahwa Allah menciptakan
langit dan bumi dalam enam hari. Allah menciptakan itu dari sebuah
materi yang ada sebelum terciptanya langit dan di bumi yaitu asap dan
uap sebagaimana firman Allah,

CATIE W85 G Gl iy (368 863 o5 2N Qi

“Kemudian Dia menuju